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AHSTHAK

JUDUL ; MANAJEMEN MUTU BERBASIS VALUE (studi Multl koasus di SMP
Negri 3 (Sekolah Model) Peterongan di Darul Ulem Jombangdan MTs
Rilingual Sidoarjo)

Pencliti: Dr. SAMSUL MA"ARIF, M. Pd

M. HABIB AHSAN, FITROTIN, JIHAN NUZULUL KADIRILAH

Pode wwal abad 21 mi dudbis pendidikan & Indonesis menghadap empal
tantangan besar, vaoity ern globalisaxi, multi krisis. ostonomi deernh, harapan ot
tuntutan orang fua (masyarakat) terhadup mutu pendidikon, serta pendidiicnn  van

berbasis Falue, Untuk mewwjodkan mutu  pendidikan vang  diharapkan  ole

berbeagmi pohadk (oroke haddler), Chasfiny Mamsgement (OM) merypakan konsep yvang
penting dolam menjamin mutu dan standar dalam pendidikan. Manaemen Mutt
memberikan landasan filosofis sebagai suatu perangkal alal untuk meningkatkor
mutu dengan memperhatikan kebutuhan dan kepuasan pelanggan (sfukefoddar
Hegity syngnl pentingnya Manajemen muty bagl sekolah, mpkd penulis melakuk
penelition mungiemen mutu berbasis Palue (studi multi kasus pada SMP Negn
{SM) Peterongan di Darol Llum Jombang dan MTs unggulan S fmmal Sadoar)
Penclitian ini akon mengupas tuntas tentang (1) perencanaan strotegl
manajemen mutu berbasis Folee pada SMP Negen 3 Dorul Ullom Jombang: dan
MTs Bilinpund Sedoprpe. 12) Implemenias aspek-gapel puanajemen sy Lerpadu
berbasis Fafue pada SMP Negri 3 (8M) Peterongan di Daral Ulum Jombang dm
MTs Unggulan Bifirgnicd Sidoarjo vang dapat mewujudkan mutu secars berkelanju
-an. {3) Peran Kepemimpinan kepala sekolih vang berovieniasi pada meuta SMP
"'.,'_-E;” v SN Peteronoan O Daral Uliom ||lr'|'|‘i|.|||E dan Mis | l|_-_'i;gl|.:' By T
Siudoario, (4) Carn menumbuhkembangkan nilai-nilai budava mutu dalam svstem

manajemen SMP Negn 3 (SM) Peterongan di Darul Ulem Jombang dan M

filimewal Sidaario, (%) Penpawasan dan pengendalian mutu termpiadu berbakis Vil
. L =

pady SMP Ne {SM) Peterongan di Dandl Ulum Jombang dan M1s Silimgua

sidoarye. Penelmwn i adalah jenis penelitmn deskrpif Kmalant. Penehiban ol

akan mendeskripgikan manajemen mutu berbasis Folue di beberapa sckolah ting ot




SMPMTs di Jawn timur, Pendekatan vang dilakukan penubis dalum penelitian mi
adalgh pendekatan kualhatif Penelitian i adolah penelition lapangan, vakni
penelitian yany disdakan berbasis pada sustu tempal tertentu, vokni padaSMT Negn
3 (aM) Peterongan di Darul Ulum Jombangdan MTs Biligsal Sidoaro. Dalam
mengumpiikan data, pencliti menggunakan metode wawancarn stou  feferview
ohservas: dan dokumentasi. Selanfutnya data penelition yang ada dianalisis dengan
corn mereduksi dats vang terkompul, menvajikan data vang telah diseleksi
selanjurmyn memvenifikast hasil penelitian

Penelitan i akan dipaparkan dalam lima bab, Bab pertama pendabuluan
Bab Kedua Kajian teorl, bab Keligh metode pénelitian, bab Kéempat paparan dbta dan
pembahasan hastl temuan penelition, dan akan diakhin dengan bab hima yakni
penuiup

kats Kunci: Manajemen, Muotu, Value
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pemermiih daerab wsun demgan  Ketentmn vang lerdapat dalpmy  perditoran
pemerminh Mo, 15 Tabyn 2000

HL‘”“”“Ml"*‘i-ﬂhl'“-‘ﬂllhﬂilﬂ'l diort kedua undang-omdang orecha merakin
pengalaman haro bag hangsa Indonesia” Lebib-lebih pengalmen g horg i
termuenk daluen pelaksansan olomomi doerah 4 bidong pendadikan  vang
pelaksunaan dan pengelolaznmys drvajibkan di daerall kabupatien das kits Proses
i memerlukon pergeseran system perencanasn, penashalam imamijeoren ), dan
pengawasan pendidikan di deemh vang sangat mendasir. vany pada tibap awal
mungkin saja dapat menimbulkan dampak vane nesitive J; samping yang: positf
wpertl yang dimlami oleh bebernpa Negara laowva yang telah milsksanikan
disemiralisast pendidikon

Dalam  pandangan  Gaffar bahwa  pendidikan  dalam  olonomi  dactsh
momogany peran amal sentral karena honys mebsh pendidikan bebodobim
kemishinan, Reterpurikan, dapat kitn hilanekan Flanva melatn pendidiican puls
hangsa kitx dupat Kita cerdaskan dan tingkstkkon' mtumi Pendidikan dalim
Konteks otonomi deerah ini adalsh mstrameo pembangunan vang  metmdlil
kemampuan enivk mengokohkan persatuan dan kesatusn dan untul e nind ik
hangsa Indonesia baspen yang kust dun mandics Dhitam konteks iilah [k
Weveradaan wystem pendidikan nasional dan wwstem manaicmien skl farus
letap dipelihars hahkan barus diperkuab-dengan pikiran don parmdigma hary

Famtangun ke empar adafah semakin meningkatnva isadaran, hargpin das

tuntulan orang (e erhadep pendidikan vang bermatu, Para omng taa elah

"l e, 003 1
Cxalflr | 3W]




memilikl kesadaran akan pentingnyva investasi dalam b dong pendidikan bag
amak-anaknve untuk merailh kesuksesan hidup di missa depdn. Teor b
capital” teloh membentuk cam pandang orang tus terhadap pendidikan teratama
kalangan terpelajar. investasi pendidikan dipandang sehugai kekuatan  untuk
memingkatkan mutuu sumber daya manusin (SDM) bagi pembangunan susty
mangsainvestam SDM  berdasarkan hasil penelitan pokar bahwa  pendidikan
terbukti menunjong  dalam  pertumbuban  ekonoml  semakin kum  setelsh
mempernitungkan clek mileraksi antara pendidikan dengan beruk myestasi faib
lammya

Selain u orang tus (masyarakat) semakin menvadart bahw pendidilan
merupEkan Tindustry jasn”. Karena i REDAgm CUslomer, merekn menaniul ok
untuk mempernleh lavaman pendidikamn vimng bermuty

Podn sem 0y ek lati=sein lak warg bermutu dan member]l nndiizn dgeimig
tebth bunyvak menjadi pilihan pertama bag orang twa di berhaga kota. Chrang tua
menyadan akan pentingnya pendidikan bermuansa keapamaan hagi anak-anaknyy
dalam rangks menangkal pengaruh vang negatit di era globalisasi. Meskipun ada
uga omng Tua yang menyekolahkan amakove tmpa memperbatikan  aspel
keagamaan dan lebibh mementingkan muty sekolah vang bersangloutan’

keempal tantongoan o&f afas apabiln fdak dignusipasi okan menimbuolkan
permasalahan dalam dunin pendidikan & Indonesia Salah sstuy masalah vane

dihadapi oleh hangsa Indonesia pade sant i adalah rendahnyva mutu pendidilon

el 1941 Harbamde Mesra, 1964, John Momphel & Alevander, 1983 Bedker, 1907
Semler, 196 ) Harbssowt 1084 Fhoks 1980 -':-\-..\_Ihpl.'\.-p.lu-.-. Ll

“Salits Edward ( 1993) [ital Chaality Mansgemens, London: Kogan Page
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damanyva budave yang borkembang di dalamnva, periloku worga sekolabnva
tailitmsrye, dan hal-hal lain yang memilikl knraktertstik semedmi dory maning-
miiing  scloldh  fersebiil. dan (6 Redim  SNPM pernchi el
memmpertabarian babkan meningkitkan mutunya

Alisan=nlesin vang dikemukakan di aes dapat dilihat pada’ korndimi kedua
kasus sckolah vang ditelits dalam penelitian ol Untuk sengetalmi kondis awal
"-|I]'|‘_I I!'II|.'|.HJ.I e I.H..Jl1i|_.'| sEne i ., midks ko diEnarnn Komie) ameknt pEts
Lelgo Kasus selolsh terssia

SMP Negn 3 (Sekolah Model) Peterongan di Daral Ulem Jombang demgan
visingn, SMIY ini merupakan SMPNegen terbaik i kita Jombang  Banvak orang
DU dan Crbon swwa yang mEmn dderymade sskolaho . Penatann pescria dedik
hordosorkon Jath dan peéngoanmtan penelnt dismulad dort pnabipkove pewerth didik
mpst dengan kelmomya pescrts didi. Peénerumann spwa borm melaln selclon
Lnhaemajiran 20152006 di SMP i terrmasok koteporl ketat, ldirems VMK pendn i
vang s seleksa 300 omng: artmya hanva (42%0 wng lofus sdlekst Diengan
dermilcian dini sewl inpul dlswa  mebunjuilin sitana perhatian derd peng elisl
chokil

Ralah iy piestas SMPRSM Daral Lo Tombiing ieriibal pada Besarmvi
peracmiinse sy vang Sitervmra O SN VTR %) Easaie

[ar dae & otos, dapal dikctant_hilvwa sotiap (han ratiasrse bt dan 78

e luiluspay SMPMN F it dieroma & SMA terkominka 0t Tndonesta dan L

I!IL‘g:II Hak verscbin meETipakan dava Ware terserudin L I arakal i




memilih sekolah inl. karena pada hakekatnys mereka memilih sekolah menengih
atas, memitiki motivas) unuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi pilihannya

SMP Nepri 1 (Sckolah Model) Peverongan & Daral Ulem  Jombang
mempunyal visidan misi menggabungkan ahli dibidang ilmu  pengetahuen
sekaligus bisa membaca knab berperan mengerdaskan  bangsa menuu Al
kehidupan bersama  bermakna, adil. dan  bermartabat,  serta membangun
persaudarann sejatl. Visi tersebut menjoadi acuan bagi penvelenggoraan sckolah
unfuk menmgkatkan muty secara lerus menerus

Pada kosus SMP Negri 3 (Sekolah Model) Peterongan di Darul Ul
Jombang, scleksi siswa vang dilaksanskan berorientasi pada mulu npul vang
begitu ketat, schab dari jumlah seluruh siswa yvang ikut seleks yaitu 750 anak
vang dilerima hanya 230 anak atau hanva (32 %) siswa. Hal ini menunjukicn
hahwa input stswn adislah mereka yang memenuhi standar mutu sekolah

Berbeda dengan Kondisi MTs Bilingual sebogar MTsUnggul yong dihu-
rapkan menjadi pelopor dikalangan Madrasah Tsanawivah SNegen maupun swasta
dalam bidang muanojemen pengelolaan lembaga. proses beljar mengapr dan
Julem menemukan standart muty vang kesemuaanya it discbut mutu terpadu’™

Kedun sekolih terscbut menank bagl penulis untuk ditelin secarn mendalum
karena begitu terkenal khususnys di Jawa Timur dan wmumnya & Indonesis
Berbogai perbedaan mila-milay (values) don budaya rewlfsres sekolah baik dar
segi visi, misi. dan tujuan vang ingin dicapai, strategh vang dikembangkan, peran

kepermimpinan kepals sekolah, serta nilai-nilal yang tumbuh kembang dalam

u““ﬁ" ahamrd. TN Tl L,]J,ul,r_l"' .'JFHT-'.I]:L-'ML'FH i Edwragdior Munmawemen HWire Semdialikom
Yogeaknru Irchicod




peningkuten muie sekolab okeh para ponyeicnggera sckoluh duan dos  kasss
sckolsh walah vang mendotong penelits umuk melulinkan penelizan

Berdusurkuln latar belakang penelittan i atss. maka kapan dalam penelipian
i sdaleh memagermen muni sekolsh. Sekodah sebagsi sebuith svatem mer|l
dikelols securs bermuty oleh pengelolasckolab aarga schkoleh dengan
melibatkan peran seews orang e dan  masyvarakal ot pribuak -pilak  vas,
berkepentingan  (atubebolder) dalam upava perbaikan moty sekolah  secw
ber ke lamputan foodinoey guaaliny impri meni))

Dalam memabamt  kajisn munsjemen muiy sekolah  berbasds  vafu
disrahkan pada: (1) Upaya memenuhi harapan, kebumbhan  dan kepoasan
pelanggan pendidikan dengan. sebaik-halknya, (2), Perhation pada syaem dan
proses  dalem arti memakno kebotghan pelanggan  dalam  Tencdns dan
pelakpaniannyvd. dan (1) Keterlibaton semus  pihak  sccors gkttt dabam

Peigncnian don poldkwarmon untuk merath moto seeors berbe laniuran

Humusan Vasalah

Herdparkan oty belthang  peselitian dan  Gikos  msialal vong  1elsd
ficemubeakan i gies TeETRE JJF‘:J'I IerimimeEn  masaiah penelniom o sehoga)
Perikut: © BagnunangkahManijemien MutuSckolah pada SMP Neger dan Swasly
Vang Berbask Viduedalom Uipava !’,::m::_-_l-..n.-.n Mt seenrn Berke lanjotar

sécary letah Khusus rumusan masalah praneti e ol akan dhuraikan daliam

Pentuk pertamvaun peneliton sehags) beriko




I Bugdintanakah perencandan stralegik  pengembandam mulu sckolah padaSMP
Megn 3 (Sckolsh Modely Péoterongan dt Darul Pl Jombang dan ST
Rilittienin Sidoario dalam meniapal mutu scliolah secirg betkdlaniutan”

= Bipsinminhkaly implemenios sapek-asnek mangjemen sshakh paldaSA P MNegn
4 (>ckolin Model) Poleronigan o brarul Uhem bombang don ST E messn
SOt eing dupaf mmewtiudian mis sdcars borke Snptan dibinpad dan drsan
gapek mannjemen seloolah vang meliput

i Hoguimanakah peran Kepemimpinan Kepala sekolah vang beroriemsd pad
mutu dalgm  berivicraks dengan wargs sckolah disMEP Megn 2 (Sckolal
Model) Peterongan di Darul Ulum Jombangdan M afltfiguel Sidoar)o

4. Bagomamakah menumbubikembangkan nilaeoila bodava i dalem sistem
mansjenen SMP N 3 Daral Ulieen Jombang: dan MTofitliewo’ Sidodarjo

7. Bagammumakah pelakzaman pengawssan dim pengendalion mmu sekolah pada
SMP Negri 3 (Sekolah Modell Peterongan di Darul Ul Jombang dan S

Biltnguad Sidoarp

Dengan pertamyaan (ermebil dl sias.  penelidl  akan meéngkail  secirs
komprebensi! sehingga memperoléh gambaran yang (elas lertang  nusajcie

sekolah vang berbasis iy pads SMPNezer] dan Swasth o Favn T i

C. Tujuan Fenelitian
Socam uimmi, peoctilinn i diujpkan ynivk mengetitiil medekomny Jda

mendesknprikan mumagemen muto sekofah. Socarn khuses tupoan peneiiion )

acdelaly itk
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Mendeskripsikan  perencanaan slarteglk  pengembangat mmito  sckalah  vang
dilikukan alch penpuicla sekolah dan warga sekolih pada masmg-masmg kasus
sckolieh vang ditelitnn. Tujuan tersebut dirinei ke dalam empal subtujoan, vaite
Mendeskripsiican ubplementosl aspek-aspek mmperen sekilnh dalam merah
et sckolih poda masngsmainp kasus sokoldh vang difeliti. Tojuan U divine
dalam eaam subduiuin wvink

Mendesknpsikan poran kepemmmpinan Kepala sekolal doahom mewujodkan mura
sokoish poads musng-masing  Kasus selkolal. Tupoan remsebua dirtngd Ke dabam
wubiujuan, vauy uruk

Mendeskeipaikan nilai-nilai bodaye muty vang  dumbublkembangbon  poads
masing-masing sekolah vang dielin

Mendeskripaikan pengawnsan don pengendalian muiu sekolah pads musing-

mizsing kasus sckolah yung ditelin

Kegunaan Penclition

Hasil penelitian ini diharapkan il G midnibat sehigdl bérikal
hegunman Teontis (Himianh)

Hasil penelitin  in)  akan bertanfail wuniuk  mengembangkan  dan
meEmpertagat oot don bonsep admintstros: pendidilan, nanajomen imutis terpudu
dakaom perdudikan, kepermimpinan perdubikan, perilsko orgensm:, don nilaenia
budays oeganisest sekolih, Penduassan dan pemalerman nanajer (pengeloli

pendidikan, guri=gura dan civitas akademik sekolsh wemang teon-icon  vang

diknji don dikembangian i dalam penelittan ind diharpgkan akon menjadi desa
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Mutu
Manajemen mutu dapat dianggap memiliki tiga komponen utama: pengendalian
mutu, jaminan mutu dan perbaikan mutu. Manajemen mutu berfokus tidak hanya pada
mutu produk, namun juga cara untuk mencapainya. Manajemen mutu menggunakan
jaminan mutu dan pengendalian terhadap proses dan produk untuk mencapai mutu secara
lebih konsisten.!

Untuk mengukur mutu memang sukar adanya. Ibaratnya, mutu itu laiknya teka-teki
yang sangat sukar untuk dipecahkan. Lagi-lagi mutu dianggap sebagai sesuatu yang
membingungkan dan sulit karena perspektif seseorang dengan seseorang yang lainnya
tentang mutu ini berbeda-beda.

Tapi yang jelas mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dan
yang sebaliknya.? Berdasarkan hal itu, maka mutu dalam pendidikan akhirnya juga
merupakan hal yang membedakan antara kesuksesan dan kegagalan. Sehingga, mutu
dalam hal ini jelas merupakan tanda akan perkembangan sebuah institusi pendidikan,
dan tanda status di tengah-tengah masyarakat setelah bersaing dengan institusi-institusi
lainnya.

Terkait dengan mutu ini, maka pelaku-pelaku dunia pendidikan harus menyadari
tentang mutu itu sendiri dan menyampaikannya pada pelajar dan anak didik. Di dalam
institusi pendidikan sendiri sebenarnya banyak sumber-sumber mutu itu, misalnya
sarana gedung yang bagus, guru yang terkemuka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang
memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan komunitas lokal,

sumberdaya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan yang baik dan

! https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_mutu
2 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Manajemen Mutu Pendidikan), (Jogjakarta: IRCiSoD,
2010), 30.

22


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_mutu
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaminan_mutu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaminan_mutu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaminan_mutu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_mutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_mutu

23

efektif, perhatian terhadap pelajar dan anak didik, kurikulum yang memadai, atau juga
kombinasi dari faktor-faktor tersebut.3

Organisasi-organisasi yang menganggap serius pencapaian mutu, memahami bahwa
sebagian besar rahasia mutu berakar dari mendengar dan merespon secara simpatik
terhadap kebutuhan dan keinginan para pelanggan dan klien.* Oleh karena itu, mutu
(quality) dalam literatur lain didefinisikan sebagai keinginan pelanggan yang mungkin
selama ini paling kurang dikelola.> Demikianlah, mutu secara nyata berakar dari klien
atau konsumen, kemudian ditampung dan dikelola dengan baik, sampai akhirnya
diharapkan memberikan kepuasan bagi klien itu sendiri. Begitu pula dengan pendidikan,
apa yang diinginkan oleh masyarakat terhadap pendidikan, ditampung dan dikelola
dengan baik, sampai pada akhirnya diharapkan melahirkan alumni-alumni yang sesuai
dengan ekspektasi masyarakat.

Untuk mengelola mutu tersebut maka lagi-lagi manajemen dalam hal ini sangat
diperlukan. Mutu yang berakar dari suara-suara dan ekspektasi masyarakat tadi perlu
dimanaj dengan maksimal dan sungguh-sungguh, dengan harapan mampu memberikan
apa yang memang dibutuhkan di masyarakat itu sendiri. Manajemen mutu pada
dasarnya berusaha untuk menampung segala apa yang dari masyarakat dan
dikembalikan lagi untuk masyarakat itu sendiri.

Manajemen mutu mempelajari setiap area dari manajemen operasi, mulai dari
perencanaan lini produk dan fasilitas, sampai penjadwalan dan memonitor hasil.
Manajemen mutu merupakan bagian dari semua fungsi usaha yang lain (pemasaran,
sumber daya manusia, keuangan, dan lain-lain). Dalam kenyataannya, penyelidikan
mutu adalah suatu penyebab umum (common cause) yang alamiah untuk
mempersatukan fungsi-fungsi usaha.®

Menyusulnya persaingan global yang semakin ketat mengakibatkan para konsumen
selalu menuntut barang dan jasa yang bermutu paling baik. Konsumen selalu meminta
harga yang rendah, tenggang waktu pengiriman yang pendek, dan tidak ketinggalan

terkait fleksibilitas ternyata juga diminta oleh konsumen. Pada intinya, konsumen seolah

% |bid., 30-31.

41bid., 31.

> Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1993), 1.
% lbid.
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benar-benar menjadi raja yang sedang mencari sesuatu terbaik, jujur dan membantu.’
Termasuk dalam hal ini juga tentang pendidikan, masyarakat yang dalam hal ini
posisinya sebagai konsumen, juga meminta yang demikian sudah disebutkan.

Mutu yang tinggi tentu merupakan kunci untuk kebanggaan dan produkitivitas.
Mutu vyang tinggi harus selalu mengedepankan produk dan jasa agar supaya
memberikan kepuasan bagi pelanggan. Sebenarnya, perbaikan mutu itu sendiri lebih
pada suatu strategi usaha dimana ia menjadi tanggung jawab pribadi.

Berikut adalah deklarasi manifesto mutu yang menyatakan bahwa, “Mutu yang
tinggi adalah kunci untuk kebanggaan, produktivitas dan kemampulabaan. Tujuan mutu
harus merupakan produk dan jasa yang dapat memberikan kepuasan pelanggan. Agar
dapat berhasil, aktivitas mutu harus didukung oleh manajemen dan berorientasi
konsumen. Dukungan manajemen, tenaga kerja dan pemerintah untuk perbaikan mutu
adalah penting untuk kompetisi yang efektif di pasar global. Pengendalian mutu adalah
suatu usaha yang strategis yang penting sekali terhadap produk dan kepemimpinan
proses jasa.”®

Deklarasi di atas sebenarnya menyatakan kepercayaan inti yang merupakan
Valueistik kesadaran mutu pada tahun 1980-an (‘kesadaran’, karena sejauh yang
berhubungan dengan mutu, masyarakat-termasuk industri, pemerintah, dan pendidikan
tampaknya telah tidur bertahun-tahun). Beberapa butir penting deklarasi adalah sebagai
berikut:®
1.Mutu vyang tinggi adalah kunci untuk kebanggaan, produktivitas dan

kemampulabaan. Dengan menekankan pada mutu pertama-tama, yang lain secara

logis akan mengikuti.

2. Aktivitas mutu yang berhasil memerlukan kepemimpinan manajerial, tidak hanya
pernyataan komitmen.

3.Suatu orientasi konsumen dan pelanggan adalah yang utama, dan kepuasan
pelanggan adalah tujuan mutu.

4. Manajemen, tenaga kerja, dan pemerintah harus semuanya mendukung perbaikan

mutu, apabila suatu bangsa berharap menjadi suatu kompetitor dunia yang efektif.

7 Ibid., 2.
& Ibid.
® Ibid.
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5. Pengendalian mutu (quality control) mempunyai kepentingan strategis dalam
mencapai kepemimpinan produk dan jasa.

6. Perbaikan mutu adalah suatu tanggung jawab pribadi dan merupakan suatu usaha
yang terus menerus harus dijalankan dengan tujuan yang dapat diukur.

Ada beberapa pemikir yang berkonsentrasi terhadap komitmen mutu ini, beberapa
pemimpin pelopor pergerakan mutu yang mendapat perhatian antara lain adalah: W.
Edwards Deming, Joseph M. Juran, Armand V. Feigenbaum, Philip B. Crosby, Kaoru
Ishikawa Shigeo Shingo, Taichi Ohno. Khususnya, pemikiran individu-individu ini tidak
terbatas pada manajemen mutu sendiri. Mereka semua membicarakan integrasi secara
menyeluruh dari tujuan, keperluan untuk kepandaian yang beraneka ragam/kepandaian
dalam banyak hal untuk pekerjaan (work life variety and versability), dan perhatian yang
tinggi atas unsur manusia.*°

Integrasi secara menyeluruh ini terangkum dalam TQM (Total Quality
Management), yang dapat didefinisikan sebagai mengelola organisasi secara
menyeluruh agar organisasi memperoleh keunggulan pada semua dimensi dari produk
dan jasa, yang penting bagi pelanggan. Terkait definisi tersebut dapat dikatakan bahwa
mutu mencakup keseluruhan organisasi, dan pada akhirnya mutu itu sendiri ditentukan
oleh pelanggan.!?

TQM ini mempunyai unsur-unsur penting di dalamnya, yang antara lain adalah
unsur-unsur filosofis, alat-alat generik, dan alat-alat departemen pengendalian mutu.
Berikut rinciannya:

1. Unsur-unsur filosofis

a. Standar mutu yang memperhatikan pelanggan

b. Hubungan pemasok-pelanggan

c. Orientasi pencegahan

d. Mutu pada setiap sumber (quality at the source)

e. Perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement)

2. Alat-alat generik
a. Alat-alat SPC (statistical process control)

1) Bagan arus proses (process flow chart)

19 |bid., 9.
1 Ibid.
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2) Lembaran pengecekan (check sheets)

3) Analisis pareto dan histogram (pareto analysis dan histogram)

4) Diagram sebab-akibat/tulang ikan (cause and effects/fishbone diagrams)
5) Bagan lari (run chart)

6) Diagram scatter (scatter diagram)

7) Bagan pengendalian (control charts)

b. Quality function deployment
3. Alat-alat departemen pengendalian mutu

a. Metode SQC (statistical quality control)

1) Rencana uji petik (sampling plans)
2) Kemampuan proses (process capability)
3) Metode taguchi (taguchi methods)

Dari sekian unsur tersebut, unsur-unsur filosofis mempunyai peranan penting,
sedangkan yang lainnya merupakan penguat agar supaya kualitas mutu tersebut bisa
terus dipantau dan terus-menerus dalam kontrol. Standar mutu harus terus dinamis,
dengan secara kontinu memperhatikan kebutuhan pelanggan. Bagaimana caranya untuk
mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan pelanggan adalah dengan cara
membangun hubungan baik dengan pelanggan. Jika hal demikian dilakukan dengan baik,
secara otomatis juga akan memberikan informasi tentang apa-apa yang perlu diperbaiki,
apa-apa yang perlu dicegah, dan apa-apa yang perlu dikembangkan.

Beginilah maksud dari mengelola secara menyeluruh. Memulai dari mutu yang
kemudian ditelaah sedemikian rupa yang bertitik tolak pada kebutuhan masyarakat
(konsumen), kemudian memperbaiki suberdayanya dan segala macam perangkat yang
mendukungnya, setelah itu semua dilakukan kontrol secara berkesinambungan dan
eksekusi perbaikan secara kontinu pula.

Demikia juga dengan mutu pendidikan, apa kiranya yang menjadi kebutuhan
masyarakat, dikelola dengan menyeluruh (memperhatikan standar mutu yang
diinginkan oleh masyarakat), dan dikembangkan secara menyeluruh pula, kemudian
dilakukan kontrol secara ketat yang dilanjutkan dengan eksekusi perbaikan yang juga

berkesinambungan.
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1. Pengertian Manajemen Strategik

Ada banyak definisi mengenai manajemen strategik diantaranya apa yang
dinyatakan oleh Barney. Manajemen strategik dapat dipahami sebagai proses pemilihan
dan penerapan strategi-strategi. Sedangkan strategi adalah pola alokasi sumber daya yang
memungkinkan organisasi-organisasi dapat mempertahankan kinerjanya.'?

Strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rencana mengenai penggunaan
sumber daya-sumber daya untuk menciptakan suatu posisi menguntungkan'®, Dengan kata
lain, manajamen strategis terlibat dengan pengembangan dan implementasi strategi-
strategi dalam kerangka pengembangan keunggulan bersaing.

Arnoldo C Hax & Nicholas S Majluk dalam bukunya “strategic management”
mendefinisikan sebagai cara menuntun perusahaan pada sasaran utama pengembangan
nilai korporasi, kapabilitas, manajerial, tanggung jawab organisasi, administrasi yang
menghubungkan pengambilan keputusan strategik dan operasional pada seluruh tingkat
hirarki, dan melewati seluruh lini bisnis dan fungsi otoritas perusahaan.'*

Dengan demikian dari definisi di atas dapat diketahui fokus manajemen strategis
terletak dalam memadukan manajemen, pemasaran, keuangan/akunting, produksi/operasi,
penelitian dan pengembangan, serta system informasi komputer untuk mencapai
keberhasilan organisasi. Manajemen strategis di katakan efektif apabila memberi tahu
seluruh karyawan mengenai sasaran bisnis, arah bisnis, kemajuan kearah pencapaian
sasaran dan pelanggan, pesaing dan rencana produk kami. Komunikasi merupakan kunci
keberhasilan manajemen strategis.

Dari definisi tersebut terdapat dua hal penting yang dapat disimpulkan, yaitu:

12 (Barney, 2007:27)
3 (Grant, 2008:10)
14 (Jemsley Hutabarat dan Artani Husein:2006:8)
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1) Manajemen Strategik terdiri atas tiga proses: pertama, proses pembuatan strategi.
Proses pembuatan strategi meliputi pengembnagan misi dan tujuan jangka
panjang, mengidentifiksikan peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan
kelemahan organisasi, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penentuan
strategi yang sesuai untuk diadopsi. Kedua, penerapan strategi. Penerapan strategi
meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, kebijakan organisasi,
memotivasi anggota dan mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang
telah ditetapkan dapat diimplementasikan. Ketiga, evaluasi atau kontrol strategi.
Evaluasi/Kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil-
hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja individu
dan organisasi serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.

2) Manajemen Strategik memfokuskan pada penyatuan/ penggabungan aspek-aspek
pemasaran, riset dan pengembangan, keuangan/ akuntansi, operasional/ produksi
dari sebuah organisasi.

2. Manfaat Manajemen Strategi

Dengan menggunakan manajemen strategik sebagai suatu kerangka kerja (frame
work) untuk menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam organisasi terutama
berkaitan dengan persaingan, maka peran manajer diajak untuk berpikir lebih kreatif atau
berpikir secara strategik.

Pemecahan masalah dengan menghasilkan dan Mempertimbangkan lebih banyak
alternatif yang dibangun dari suatu analisa yang lebih teliti akan lebih menjanjikan suatu
hasil yang menguntungkan.. Ada bebarapa manfaat yang diperoleh organisasi jika mereka
menerapkan manajemen strategik, yaitu:

a) Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju.

b) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi.
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¢) Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif

d) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam lingkungan
yang semakin beresiko.

e) Aktifitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan untuk
mencegah munculnya masalah di masa datang.

f) Keterlibatan anggota organisasi dalam pembuatan strategi akan lebih memotivasi
mereka pada tahap pelaksanaannya.

g) Aktifitas yang tumpang tindih akan dikurang

2. Langkah dalam pengembangan organisasi

Langkah Pertama manajemen perlu secara detail mengindentifikasi aktifitas yang
perlu dikerjakan baik langsung maupun tidak langsung sejak disusunnya proposal
kegiatan/ Term Of Refference (TOR), pengujian dan penilaian, proses perencana-an
program dan kegiatan, implementasi, pengendalian dan pe-ngawasan.

Langkah Kedua yang perlu dilakukan untuk menganalisis profil/postur organisasi
adalah mencari keterkaitan dari berbagai aktifitas rantai kegiatan tersebut, baik antar
aktifitas pokok (fungsi utama) dan aktifitas penunjang (fungsi pelayanan).

Langkah Ketiga yaitu mencoba mencari sinergi potensial yang mungkin dapat
ditemukan diantara output yang dihasilkan oleh setiap aktifitas yang dimiliki oleh
organisasi.

3. Tahap-tahap dalam Manajemen Strategis

Manajemen strategi merupakan sebuah proses yang terdiri dari tiga kegiatan antara
lain perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Perumusan strategi
terdiri dari kegiatan-kegiatan mengembangkan misi bisnis, mengenali peluang dan
ancaman eksternal perusahaan, menetapkan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan

obyektif jangka panjang, menghasilkan strategi alternatif dan memilih strategi tertentu
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untuk dilaksanakan Isu perumusan strategi termasuk memutuskan bisnis apa yang akan
dimasuki bisnis apa yang harus dihentikan, bagaimana mengalokasikan sumber daya,
apakah memperluas operasi atau diversivikasi, apakah akan memasuki pasar internasional,
apakah akan melakukan merjer atau membentuk usaha patungan, dan bagaimana
menghindari pengambil alihan perusahaan pesaing. Keputusan perumusan strategis
mengikat suatu organisasi pada produk,pasar, sumber daya, dan teknologi spesifik selama
periode waktu tertentu.

Strategi menetapkan keunggulan bersaing jangka panjang. Apapun yang akan
terjadi, keputusan strategis mempunyai konsekuensi berbagai fungsi utama dan pengaruh
jangka panjang pada suatu organisasi. Implementasi strategi menuntut perusahaan untuk
menetapkan obyektif tahunan, memperlengkapi dengan kebijakan, memotivasi karyawan
dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang dirumuskan dapat dilaksanakan.
Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya mendukung strategi,
menciptakan struktur oragnisasi yang efektif, mengubah arah usaha pemasaran,
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi dan
menghubungkan kompensasi karyawan dengan prestasi organisasi.Implementasi strategi
sering disebut tahap tindakan manajemen strategis.Strategi implementasi berarti
memobilisasi karyawan dan manajer untuk mengubah strategi yang dirumuskan menjadi
tindakan.Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis.Para manajer
sangat perlumengetahui kapan strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik, evaluasi
strategi berarti usaha untuk memperoleh informasi ini. Semua strategi dapat dimodifikasi
di masa depan karena faktor-faktor eksteral dan internal selalu berubah. Tiga macam
aktivitas mendasar untuk mengevaluasi strategi adalah:

a) Meninjau factor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi yang

sekarang,
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b) Mengukur prestasi,
c¢) mengambil tindakan korektif. Aktivitas perumusan startegi, implementasi dan
evaluasi terjadi di tiga tingkat hirarki dalam organisasi yang besar, korporasi,
divisi atau unit bisnis strategis, dan fungsional.
B. Konsep Mutu Terpadu Berbasis Value

Ide-ide umum tentang mutu telah dipahami, sekarang kita mencoba melihat
bagaiman ide-ide dapat bekerjasama dalam manajemen mutu terpadu dan menjelaskan
pentingnya penerapan manajemen mutu tepadu berbasis Value pada sekolah.

1. Definisi Mutu Terpadu

Beberapa definisi mengenai Manajemen Mutu Terpadu (TQM) Pendidikan
menurut para ahli yaitu:

Manajemen Mutu Terpadu (TQM) Pendidikan menurut Edward Sallis adalah
sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan
seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan,
keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang.

Manajemen Mutu Terpadu menurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana ialah suatu
pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus menerus atas
jasa, manusia, produk, dan lingkungan.'®
2. Valueistik Mutu Terpadu

Ada sepuluh Valueisitik Mutu terpadu, yakni:

1). Fokus Pada Pelanggan. Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun

pelanggan eksternal merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan

kualitas produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan

5 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana (1995).
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pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia,

proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa.

2). Obsesi Terhadap Kualitas. Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu

3).

4).

35).

akhir kualitas pelanggan internal dan eksternal. Dengan kualitas yang
ditetapkan tersebut, organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi
apa yang ditentukan tersebut.

Pendekatan Ilmiah. Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan
TQM, terutama untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang
didesain tersebut. Dengan demikian data diperlukan dan dipergunakan dalam
menyusun patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan
perbaikan.

Komitmen jangka Panjang. TQM merupakan paradigma baru dalam
melaksanakan bisnis. Untuk itu dibutuhkan budaya perusahaan yang baru
pula. Oleh karena itu komitmen jangka panjang sangat penting guna
mengadakan perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan
sukses.

Kerja sama Team (Teamwork). Dalam organisasi yang menerapkan TQM,
kerja sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina baik antar
karyawan perusahaan maupun dengan pemasok lembaga-lembaga pemerintah,

dan masyarakat sekitarnya.

6). Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan. Setiap poduk atau jasa dihasilkan

dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu sistem atau
lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang sudah ada perlu diperbaiki secara

terus menerus agar kualitas yang dihasilkannya dapat meningkat.
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7). Pendidikan dan Pelatihan. Dalam organisasi yang menerapkan TQM,
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang
diharapkan dan didorong untuk terus belajar, yang tidak ada akhirnya dan
tidak mengenal batas usia. Dengan belajar, setiap orang dalam perusahaan
dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya.

8). Kebebasan Yang Terkendali. Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan
unsur yang sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat
meningkatkan "rasa memiliki" dan tanggung jawab karyawan terhadap
keputusan yang dibuat. Selain itu unsur ini juga dapat memperkaya wawasan
dan pandangan dalam suatu keputusan yang diambil, karena pihak yang
terlibat lebih banyak. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena
keterlibatan tersebut merupakan hasil dari pengendalian yang terencana dan
terlaksana dengan baik.

9). Kesatuan Tujuan. Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan
harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat
diarahkan pada tujuan yang sama. Namun hal ini tidak berarti bahwa harus
selalu ada persetujuan atau kesepakatan antara pihak manajemen dan
karyawan mengenai upah dan kondisi kerja.

10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan. Keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan merupakan hal yang penting dalam penerapan TQM.
Pemberdayaan bukan sekedar melibatkan karyawan tetapi juga melibatkan

mereka dengan memberikan pengaruh yang sungguh berarti.'®

6 (Goetsch dan Davis:1994)



34

3. Kendala dan Implementasi Mutu Terpadu Berbasis Value dalam Dunia

Pendidikan
Salah satu masalah yang sangat dominan seperti yang telah diungkap dalam

pendahuluan adalah kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat
erat kaitannya dengan pendidikan. Untuk itu peningkatan kualitas pendidikan merupakan
suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Secara garis besar ada dua faktor utama yang menyebabkan perbaikan mutu pendidikan di
Indonesia masih belum atau kurang berhasil yaitu:

a. Strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi
yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input
pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatthan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah) akan
dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana yang
diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori education
production function tidak berfungsi sepenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah),
melainkan hanya terjadi dalam institusi ekonomi dan industri.'”

b. Pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented, diatur oleh
jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan di
tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di
tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa
komleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat

terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.

7 (Hanushek, 1979,1981)
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Sebelum membahas lebih jauh, ada beberapa masalah mutu pendidikan yang
diutarakan oleh Deming yang secara garis besar dikelompokkan menjadi dua hal yaitu:

Berdasarkan hal-hal tersebut maka perlu adanya manajemen yang tepat untuk
menangani hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas beberapa alternatif penanganan
masalah pendidikan seperti yang telah dibahas diatas.

Implementasi konsep mutu dalam sebuah organisasi memerlukan perubahan
dalam filosofi yang ada di sekitar manajemen(Deming:1986). Deming mengusulkan
empat belas butir pemikiran yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan mutu dan
produktivitas suatu organisasi juga dalam bidang pendidikan. Keempat belas butir pemikiran
tersebut adalah: ciptakan tujuan yang mantap demi perbaikan produk dan jasa; adopsi
filosofi baru siswa berhak mendapatkan pembelajaran yang berkualitas; hentikan
ketergantungan pada inspeksi masal; akhiri kebiasaan melakukan hubungan bisnis hanya
berdasarkan biaya; perbaiki sistem produksi dan jasa secara konstan dan terus menerus;
lembagakan metode pelatihan yang modern di tempat kerja; lembagakan kepemimpinan;
hilangkan rasa takut; pecahkan hambatan di antara area staf; hilangkan slogan, nasihat,
dan target untuk tenaga kerja; hilangkan kuota numerik; hilangkan hambatan terhadap
kebanggaan diri atas keberhasilan kerja; lembagakan program pendidikan dan pelatihan
yang kokoh; dan lakukan tindakan nyata/contoh nyata.

. Implementasi Aspek-Aspek Manajemen Mutu Terpadu
1. Langkah-langkah Manajemen Mutu Terpadu

Terdapat empat perspektif dalam pembangunan sektor pendidikan (Lahmuddin
Lubis). Pertama, perspektif pemerataan pendidikan (equality of educational opportunity).
Perspektif ini muncul pada awal tahun 1960-an dengan memandang pendidikan sebagai
sarana untuk meningkatkan pemerataan kesejahteraan masyarakat; dengan catatan bahwa

kesempatan pendidikan yang semakin merata merupakan faktor yang dapat mewujudkan
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kesejahteraan yang semakin merata pula. Kedua, perspektif pendidikan dan pencapaian
kedudukan seseorang (education and status attainment). Perspektif ini mulai muncul pada
akhir tahun 1960-an dan telah melakukan kajian pendidikan dalam kaitannya dengan
peningkatan status dan kedudukan seseorang dalam masyarakat. Pendekatan yang
digunakan dalam perspektif ini adalah pendidikan dan ketenagakerjaan (manpower
requirement approach) yang mengarahkan analisisnya pada keseimbangan antara
persediaan dan kebutuhan tenaga kerja terdidik dalam berbagai sektor ekonomi. Ketiga,
perspektif human capital. Perspektif ini lebih menekankan pada fungsi pendidikan dalam
memacu pertumbuhan ekonomi nasional melalui peningkatan penguasaan keterampilan,
keahlian, profesi, dan penguasaan keilmuan yang dapat menjadikan para pekerja menjadi
lebih produktif. Salah satu model kajian dalam perspektif ini di antaranya adalah analisis
tingkat balikan terhadap pendidikan (rate of return to education) yang mengarahkan
perhatian pada produktivitas tenaga kerja serta pertumbuhan ekonomi. Keempat,
perspektif pendidikan dan pengembangan sumberdaya manusia (education and human
resources development). Perspektif ini muncul sejak mencuatnya isu pertumbuhan
ekonomi yang cepat (economic miracle) di sejumlah negara wilayah Asia Timur sebagai
akibat dari tumbuhnya ekonomi industri dan profesionalisasi. Dalam kaitan ini, pemikiran
mengenai kualitas sumberdaya manusia dalam kaitannya dengan produktivitas industri
dalam konteks persaingan dunia telah berkembang sejak disepakatinya WTO (world trade
organization) dan mencuatnya isu persaingan global dan pasar bebas baik dalam lingkup
regional maupun internasional.

Perspektif ini tidak hanya memandang pendidikan berpengaruh terhadap
pemerataan kesempatan belajar, status pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi, melainkan
juga telah mencoba membalikkan logika. Menurut perspektif ini pendidikan berperan

dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang kreatif,
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mandiri, mampu belajar terus menerus, serta inovatif, sehingga dapat menjadi pelaku
utama pembangunan serta dapat menciptakan kesempatan kerja di berbagai sektor
pembangunan, dalam rangka memacu pertumbuhan yang berkelanjutan (sustainable
growth).'®

Usaha untuk mengoptimalkan peran lembaga pendidikan dilakukan dengan
reorientasi penyelenggaraan pendidikan melalui manajemen berbasis sekolah/madrasah
(MBS/MBM). Manajemen ini merupakan suatu sistem pengelolaan sumberdaya
sekolah/madrasah secara serasi, mandiri, dan melibatkan stakeholder yang terkait dengan
sekolah/madrasah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi
kebutuhan mutu sekolah/madrasah atau mencapai tujuan mutu sekolah/madrasah dalam
pendidikan nasional."”

Dari empat perspektif di atas, peneliti menyimpulkan bahwa filosofis dan konsep
manajemen mutu terpadu (fotal quality management) merupakan implikasi dari perspektif
pendidikan dan pengembangan sumberdaya manusia. Oleh karena itu, relasi mutu,
pendidikan, dan pengembangan sumberdaya manusia di era saat ini menjadi suatu
keniscayaan.

Lebih lanjut, manajemen mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
pasal 51 ayat (1) menyatakan pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal
dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah. Penegasan UUSPN ini diperkuat
oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 49 ayat (1) menyatakan

pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan

'81bid. Lahmuddin Lubis dalam penjelasan matakuliah Perencanaan Strategi Pendidikan, Januari 2014.
"9Fachruddin, “Manajemen Pemberdayaan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Islam,” dalam Mardianto (ed.),
Administrasi Pendidikan, h. 40.
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manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.?’

Wujud dari amanat undang-undang dan peraturan pemerintah di atas adalah
dengan ditetapkannya rencana strategis pendidikan Indonesia dengan mengacu kepada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2010-2014) dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN [2005-2025]). Dalam rentang tahun
2005-2009 dikenal nomenklatur tiga pilar pendidikan, yaitu: 1) pemertaan dan perluasan
akses pendidikan, 2) peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing keluaran pendidikan,
dan 3) penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik pendidikan. Selanjutnya,
dalam tahun 2010-2014 dikenal nomenklatur empat pilar pendidikan, yaitu: 1)
ketersediaan (availability), 2) keterjangkauan (affordability), 3) kualitas pendidikan
(quality), dan 4) penjaminan mutu pendidikan (assurance).

Rencana strategis Kementerian Pendidikan Nasional diatur dalam Permendiknas
Nomor 2 Tahun 2010. Mengacu kapada Rencana Pembangunan Pendidikan Jangka
Panjang 2005-2025, Kementerian Pendidikan Nasional membagi ke dalam empat periode
Rencana Pembangunan Pendidikan Jangka Menengah. Pada tahun 2005-2009 fokus
utamanya adalah peningkatan kapasitas dan modernisasi. Selanjutnya pada tahun 2010-
2015 fokus utamanya adalah penguatan pelayanan. Kemudian pada tahun 2015-2020
fokus utamanya adalah penguatan daya saing regional. Pada tahun 2020-2025 fokus
utamanya adalah penguatan daya saing internasional. Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) merupakan model desentralisasi dalam bidang pendidikan,
khususnya untuk pendidikan dasar dan menengah yang diyakini sebagai model yang akan

mempermudah pencapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks penyelenggaraan sekolah

2Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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saat ini, konsep MPMBS dijadikan sebagai suatu kebijakan utnuk meningkatkan mutu

pendidikan. Secara skematis MPMBS dapat digambarkan sebagai berikut.

Otonomi Pengelolaan
Pendidikan

v

Pendidikan Berbasis Masyarakat

1

Manajemen Berbasis Sekolah <

+ Jika MPMBS
Manajemen Peningkatan Mutu berhasil
Sekolah
Gambar 2.1

Skema Berpikir Kebijakan MPMBS di Indonesia?!

Apabila ditelusuri secara historis, MPMBS ini berasal dari pengembangan
konsep sekolah efektif (effective school) yang intinya adalah melakukan perbaikan
proses pendidikan. Orientasi manajemen dalam MPMBS dapat ditelusuri dari
indikator: 1) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, 2) sekolah memiliki misi dan
target mutu yang ingin dicapai, 3) sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, 4)
adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah untuk berprestasi, 5) adanya
pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan IPTEK, 6) adanya
pelaksanaan administrasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek akademik dan
administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk perbaikan mutu, dan 7) adanya
komunikasi dan dukungan intensif dari orangtua peserta didik/masyarakat.>>

Sekolah dapat menjadi efektif dan sekaligus menjadi efisien. Sekolah efektif

karena pencapaian hasil yang baik, sedangkan sekolah yang efisien adalah karena

21Ridwan Idris, “Pendekatan Pendidikan Berbasis Mutu,” dalam Lentera Pendidikan, vol. XlI, h. 107.

22Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Buku I1: Konsep dan Pelaksanaan (Jakarta: Dirjen
Dikdasmen Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h. 11-24.
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penggunaan sumberdaya yang hemat. Sekolah yang unggul adalah sekolah yang
efektif dan efisien dengan menjanjikan lulusan yang terbaik, keunggulannya secara
kompetitif dan komparatif. Keunggulan kompetitif dimiliki oleh lulusan sejenis dalam
jurusan yang sama. Sedangkan keunggulan komparatif merupakan keunggulan lulusan
berbeda dari satu sekolah dengan sekolah lain.??

Kerangka kerja MPMBS meliputi: 1) sumber daya, 2) pertanggungjawaban, 3)
kurikulum, dan 4) personel sekolah. Pertama, terkait dengan sumber daya, sekolah harus
mempunyai fleksibilitas dalam mengatur semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan
setempat. Kedua, sekolah dituntut memiliki akuntabilitas yang baik kepada masyarakat
maupun pemerintah. Hal ini merupakan perpaduan antara komitmen terhadap standar
keberhasilan dan harapan/tuntutan orangtua/masyarakat.

Selanjutnya ketiga, berdasarkan kurikulum standar yang telah ditentukan secara
nasional, sekolah bertanggung jawab untuk proses rekrutmen dan pembinaan
struktural staf sekolah. Sementara itu pembinaan profesional dalam rangka
pembangunan kapasitas kepala sekolah dan pembinaan keterampilan guru termasuk
staf kependidikan lainnya dilakukan secara terus menerus atas inisiatif sekolah.?*

Dalam konteks aplikasi manajemen peningkatan mutu pada lembaga pendidikan,
ada beberapa langkah sebagai berikut. Pertama, membentuk tim pengembang institusi.
Kedua, menyiapkan rencana strategis atau rencana pengembangan peningkatan mutu
jangka panjang. Ketiga, melaksanakan manajemen pelatihan peningkatan mutu untuk
mengubah cara pandang dan budaya mutu. Keempat, menyiapkan
instrument/perangkat/teknik pencapaian mutu.?

Paling tidak ada dua pendekatan tradisional terhadap jaminan mutu lembaga

pendidikan, yaitu: akreditasi, dan jaminan kualitas keluaran. Akreditasi fokus terhadap

BSyafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, h. 95.
2Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, h. 24.
BGoetsch dan Davis, Quality Management, h. 61.
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input lembaga seperti prestasi peserta didik, fasilitas, dan sumberdaya fisik (seperti
perpustakaan). Asumsi dasar pendekatan ini adalah jika kualitas masukan tinggi, hasil
kualitas keluaran juga akan tinggi. Pendekatan ini menuntu penyediaan data terhadap
sistem kelembagaan, jika sedikit maka sukar meramalkan apa yang terjadi.
Ketidakpuasan atas fokus masukan mengarah kepada munculnya gerakan penilaian
hasil yang menekankan pentingnya evaluasi, hasil pendidikan, seperti prestasi peserta
didik, pendidikan lanjutan, dan peluang pekerjaan. Hal tersebut digambarkan dalam

skema di bawah ini.?®

A 4 l A 4

Masukan: Proses Transformasi: Keluaran:
- Valueistik peserta didik Rancangan input - Prestasi akademik
- Valueistik lembaga Program - Peserta didik
- Sumberdaya finansial Metode - Kelulusan/kegagalan
- Lembaga pendidikan Pangkalan data - Kinerja pegawai
- Program Analisis umpan balik - Pendidikan lanjutan
Gambar 2.2.

Peningkatan Mutu Berkelanjutan
Dalam operasionalnya, manajemen mutu terpadu melaksanakan langkah-langkah

berikut.
a) Improvisasi Berkelanjutan (continuous improvement)

Improvisasi berkelanjutan mengandung arti bahwa pihak manajemen senantiasa
melakukan berbagai improvisasi — perbaikan dan peningkatan — secara terus menerus
untuk menjamin semua komponen produksi atau komponen penyelenggaraan
pendidikan telah mendukung standar kualitas yang ditetapkan. Improvisasi ini juga
berarti bahwa sekolah/madrasah senantiasa memperbarui proses berdasarkan
perubahan kebutuhan dan tuntutan dari pelanggan — atau dalam hal ini adalah

pengguna lulusan sekolah/madrasah.

%6Syafaruddin et.al, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, h. 45.
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Jika tuntutan dan kebutuhan pelangga berubah, pihak manajemen madrasah akan
dengan sendirinya merubah tujuan atau standar kualitas lulusan, termasuk juga
memperbarui seluruh komponen produksi atau komponen transformasi pendidikan
madrasah. Di sini pihak manajemen menetapkan strategi umum dan fundamental,
sementara staf dan guru diberi keleluasaan untuk merancang cara-cara mencapai
standar kualitas yang telah digariskan. Pendelegasian tugas, tanggung jawab, dan
wewenang oleh pimpinan puncak sangat diperlukan; demikian pula unsur trust dari
pimpinan kepada bawahan akan sangat membantu.>’

Para manajer yang berhasil membawa organisasinya mencapai efektivitas
kebanyakan telah menerapkan konsep perbaikan mutu ke dalam konsep produk dan
kepuasan pelanggan, serta lebih melibatkan semua kekuatan kerja, rancangan produk
terbaik, pendekatan lebih kreatif dalam memecahkan masalah organisasi. Pada banyak
organisasi atau lembaga pendidikan saat ini, masalah mutu adalah puncak dari
segalanya dalam pencapaian kinerja jangka pendek, menengah, dan jangka panjang
karena berkenaan dengan kelangsungan hidup dan keunggulan organisasi atau
lembaga pendidikan.”®

b) Menentukan Standar-standar Kualitas

Pihak manajemen madrasah yang menerapkan strategi pendekatan Manajemen
Berbasis Sekolah/Madrasah dan mengembangkan manajemen mutu terpadu haruslah
dapat menetapkan standar-standar kualitas dari semua komponen yang bekerja dalam
proses produksi atau transformasi lulusan madrasah. Standar kualitas pendidikan atau
pembelajaran madrasah misalnya berupa pemilikan atau akuisisi kemampuan dasar
(basic competencies) pada masing-masing bidang pembelajaran, dan sesuai dengan

jenjang pendidikan yang ditempuh. Selain itu pihak manajemen juga harus

27Hady, Manajemen Madrasah, h. 15.
28Syafaruddin dan Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan, h. 47.
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menentukan standar kualitas materi kurikulum yang akan dijadikan sebagai alat untuk
mencapai standar kemampuan dasar. Dalam konteks sekolah/madrasah, materi
esensial haruslah mengandung sekurang-kurangnya tiga prinsip utama, yaitu: 1)
berintikan sistem nilai Islam, 2) berbasis luas, dan 3) berbasis kompetensi dasar.?’
¢) Perubahan Kultur

Manajemen mutu terpadu bertujuan pula membentuk kultur organisasi yang
menghargai kualitas dan menjadikan kualitas sebagai orientasi semua komponen
organisasional. Jika manajemen ini diterapkan di sekolah/madrasah, pihak pimpinan
harus berusaha membangun kesadaran para anggota sekolah/madrasah mulai dari
pimpinan sendiri, staf, guru, peserta didik, dan berbagai unsur terkait, seperti yayasan,
orangtua, dan para pengguna lulusan sekolah/madrasah akan pentingnya
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Perubahan kultur ke arah
kultur kualitas dilakukan dengan menempuh cara-cara: perumusan keyakinan
bersama, intervensi nilai-nilai keagamaan, yang dilanjutkan dengan perumusan visi
dan misi organisasi sekolah/madrasah.*°

Sebagian kepala sekolah/madrasah secara aktif menangani perubahan, sebagai
inisiator dan fasilitator peningkatan mutu berkelanjutan di sekolah/madrasah mereka.
Kepala sekolah/madrasah berada dalam posisi tengah antara guru dan gagasan orang-
orang dari luar. Dengan demikian, peran kepala sekolah/madrasah sebagai penentu
arah, agen perubahan, dan pelatih sumberdaya guru dan pegawai perlu dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya.?!

Budaya sekolah harus diubah oleh kepala sekolah/madrasah bersama dengan
guru, orangtua, dan dewan sekolah. Perubahan adalah aksioma dalam kehidupan suatu

organisasi. Suatu organisasi dituntut untuk mampu merespon perubahan secara kreatif

Hady Manajemen Madrasah, h. 16.
01bid., h. 18.
31Syafaruddin, “Kebijakan Peningkatan Mutu Sekolah,” dalam Mardianto (ed.), Administrasi Pendidikan, h. 154.
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dan proaktif. Dengan begitu, organisasi tersebut akan memiliki keseimbangan secara
baik antara kemungkinan stabilitas dan stagnansi atau kemajuan (progress). Sikap
antisipatif, kreatif, inovatif, dan proaktif perlu dimiliki oleh manajer dan personel
organisasi pendidikan. Sikap itu pada hakikatnya merupakan tindakan merencanakan
dan mengarahkan perubahan sesuai visi untuk masa depan yang lebih baik.*
d) Perubahan Organisasi

Jika visi dan misi serta tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami
perkembangan, maka sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi.
Perubahan organisasi ini bukan berarti perubahan wadah organisasi, melainkan sistem
atau struktur organisasi yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan
kepengawasan dalam organisasi. Perubahan itu menyangkut perubahan kewenangan,
tugas-tugas dan tanggung jawab.>

e) Mempertahankan Hubungan dengan Pelanggan

Karena organisasi madrasah menghendaki kepuasan pelanggan, maka perlunya
mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan menjadi sangat penting. Dan inilah
yang dikembangkan dalam unit public relation. Berbagai informasi antara organisasi
madrasah dan pelanggan harus terus menerus dipertukarkan, agar sekolah/madrasah
senantiasa dapat melakukan perubahan atau improvisasi yang diperlukan, terutama
berdasarkan perubahan sifat dan pola tuntutan serta kebutuhan pelanggan. Dan yang
perlu diperhatikan adalah bahwa dalam manajemen berbasis sekolah/madrasah, guru
dan staf justru dipandang sebagai pelanggan dalam (internal costumers), sedangkan
peserta didik — termasuk orangtua peserta didik dan masyarakat umum termasuk

pelanggan eksternal. Maka, baik pelanggan internal dan pelanggan eksternal harus

32Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, h. 23.
3Hady Manajemen Madrasah, h. 19.
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dapat terpuaskan melalui intervensi kreatif pimpinan sekolah/madrasah.’* Sedangkan
kepuasan mengindikasikan dukungan, keterlibatan, partisipasi, respons, dan
pelaksanaan pokok-pokok dan fungsi secara formal dan maksimal.

Valueistik lembaga pendidikan yang memiliki kesungguhan dalam komitmen
mutu dicirikan sebagai berikut. Pertama, adanya komitmen kepada kebutuhan
peningkatan mutu berkelanjutan. Kedua, mengidentifikasi siapa saja yang mereka
layani dan apakah potensi serta kebutuhan yang dilayani terhadap peserta didik.
Ketiga, memasukkan kebutuhan pelanggan terhadap pernyataan misi universitas.
Keempat, mengidentifikasi nilai fundamental yang akan mengarahkan tindakan.
Kelima, mengembangkan visi berkaitan apa yang diinginkan lembaga pendidikan
pada masa depan. Keenam, memiliki kepemimpinan yang kuat yang
mengkomunikasikan visi, tujuan, nilai, dan misi lembaga berkelanjutan kepada
manajemen lembaga pendidikan dan stakeholder.>

Ketujuh, mengidentifikasi proses penting dalam bidang pengajaran,
penelitian, dan pelayanan. Kedelapan, mengutamakan pelaksanaan aktivitas
dengan misi dan nilai. Kesembilan, memberikan peluang pendidikan lanjutan bagi
semua pegawai, baik kelompok yang mengerjakan proses harian maupun dalam
pekerjaan yang berkaitan dengan keterampilan. Kesepuluh, menggunakan tim
fungsional untuk meningkatkan proses dan ketergantungan atas pemeriksaan
pencapaian kualitas. Kesebelas, mendorong pembuatan keputusan pada level
rendah yang sesuai, menciptakan suatu sikap saling ketergantungan dan
kerpercayaan keseluruhan institusi. Kedua belas, membuat keputusan atas dasar
alokasi sumberdaya sesuai data. Ketiga belas, memandang masalah sebagai

pembelajaran organisasi. Dan keempat belas, mengakui dan menghargai semua

3#1bid., h. 20.
3Syafaruddin dan Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan, h. 48.
36Syafaruddin et.al, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, h. 50.
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orang yang menekuni dan merasakan bekerja untuk meningkatkan kualitas.’” Keempat
belas proses tersebut merupakan langkah, proses, pemikiran, dan cara menyikapi
pentingnya komitmen kualitas pada setiap lembaga pendidikan.

D. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Berorientasi Pada Mutu

Membicarakan peranan kepemimpinan kepala sekolah telah ada berbagai teori atau
pendekatan seperti: teori sifat, teori perilaku, dan kontingensi. Teori-teori tersebut pada
prinsipnya mengungkapkan pendapat bagaimana seorang pemimpin berhasil menggerakan
bawahan, yang ditinjau dari sudut pandangan mereka yang berbeda satu sama lain. Teori
tersebut pada dasarnya sesuai dengan definisi kepemimpinan “is the ability to influence a
group toward the achievement of goals” (Robbins and Judge, 2005).

Memahami peranan kepemimpinan merupakan suatu pendekatan yang lebih banyak
ditekankan pada sederetan tugas-tugas yang perlu dilaksanakan oleh setiap pemimpin.
Dari banyaknya tugas yang menjadi tanggung jawab, pemimpin yang strategis selalu
melakukan prioritas kerja untuk hasil yang maksimal bagi organisasinya. Individuals and
teams enact strategic leadership when they think, act, and influence in ways that promote
the sustainable competitive advantage of the organization (Hughes, R. L. dan Beatty, K.
C., 2005). Pemimpin pendidikan dituntut untuk peka terhadap kondisi/ situasi personel
yang ada di sekolah karena kepekaan ini sangat menentukan keberhasilan organisasi.
Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai aktor kunci dalam penumbuhan nilai
Value di sekolah digambarkan sebagai berikut.

Pada dasarnya setiap kepala sekolah telah memiliki standar ideal untuk menduduki
posisi strategis tersebut. Dimana standar ini berdasarkan pada Permendiknas Nomor 13
Tahun 2007 yang terdiri dari kualifikasi dan kompetensi. Kualifikasi dibagi menjadi dua,

yaitu:

37Syafaruddin et.al., Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, h. 51
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Kualifikasi (sesuai
Permendiknas No.13 Th 2007)

5 Peranan Kunci:

< . .
\4 Katalisator yang menggairahkan Implementasi
Kepala Sekolah Motivator yang visioner L
Nilai Value

7y Penghubung yang terkendali
K A I ] Pelaksana yang teguh
ompetensi (sesuai Ahli yang bijaksana
Permendiknas No.13 Th 2007)
Gambar 2.3.
Peran Kepala Sekolah

kualifikasi umum dan khusus. Kualifikasi umum pada semua jenjang pendidikan
memiliki kriteria yang sama. Berikut bentuk kualifikasi umum kepala sekolah/ madrasah.

Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-1V) kependidikan
atau non-kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi;

2. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56 tahun;

3. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang
sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA)
memiliki pengalaman mengajar sekurangkurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan

4. Memiliki pangkat serendah-rendahnya IIl/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan bagi
non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga
yang berwenang (Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007).

Kualifikasi khusus pada masing-masing jenjang pendidikan berbeda sesuai
dengan Valueistiknya. Sebagai contoh kualifikasi untuk kepala sekolah dasar sebagai
berikut. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
adalah sebagai berikut: 1. Berstatus sebagai guru SD/MI; 2. Memiliki sertifikat
pendidik sebagai guru SD/MI; dan 3. Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang
diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah (Permendiknas Nomor 13 Tahun

2007).
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Sementara dalam sandar kompetensi kepala sekolah terdiri dari lima kompetensi,
yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Modal kualifikasi
dan kompetensi yang telah dimiliki, kepala sekolah dapat memaksimalkan lima
peranan kunci sebagai pemimpin yang efektif dalam mengimplementasikan delapan
belas nilai Value dalam pendidikan. Lima peran kunci tersebut adalah
1. Peranan kepala sekolah sebagai katalisator yang menggairahkan
2. Peranan kepala sekolah sebagai motivator yang visioner
3. Peranan kepala sekolah sebagai penghubung yang terkendali
4. Peranan kepala sekolah sebagai pelaksana yang teguh
5. Peranan kepala sekolah sebagai ahli yang bijaksana’®

Peranan tersebut dapat berupa kegiatan pengelolaan lembaga pendidikan dan
pengajaran. Implementasi pendidikan Value tentu memerlukan tantangan yang besar.
Dimana tantangan ini dapat berasal dari dalam maupun luar sekolah. Dari dalam
sekolah dapat dilihat dari budaya sekolah dan heterogenitas unsur-unsur personel
sekolah. Tantangan dari luar sekolah dapat dilihat dari budaya asing yang begitu cepat
merasuki jiwa peserta didik, mulai dari tontonan televisi, kebebasan akses internet, dan
pergaulan sehari-hari dalam masyarakat.

Tantangan yang dihadapi sekolah baik internal maupun eskternal dapat dikelola
oleh kepala sekolah dengan menerapkan kelima peranan kunci tersebut. Dari kelima
peranan kunci di atas, kepala sekolah dapat terlibat dalam memformulasikan
perencanaan strategis sampai pada tingkat eksekutor di lapangan. Strategi
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ini dapat mengoptimalkan penumbuhan ke
delapan belas nilai Value dalam aktifitas sekolah setiap harinya.*

E. Menumbuh kembangkan Nilai-Nilai Budaya Mutu

% Hal. 34
39 Syunu Trihantoyo, Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menumbuhkan Nilai Value, Surabaya:
Jurusan Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya
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Pengembangan budaya mutu sekolah merupakan pengembangan yang dilakukan
secara sistematik dengan dimulai dari perancangan melalui perumusan tujuan termasuk
identifikasi spirit dan nilai-nilai yang dijadikan landasan, penetapan kebijakan, sosialisasi
dan implementasi sampai dengan evaluasi terhadap implementasi serta dilakukan
perbaikan sebagai follow up nya.

Hal ini seperti apa yang telah dilakukan oleh Torrington & Weightman, dalam
Preedy, dalam melakukan proses pengembangan budaya mutu sekolah yang dilakukan
melalui tiga tataran, yaitu (1) pengembangan pada tataran spirit dan nilai-nilai; (2)
pengembangan pada tataran teknis; dan (3) pengembangan pada tataran sosial. Pada
tataran pertama, dengan cara mengidentifikasi berbagai spirit dan nilai-nilai kualitas
kehidupan sekolah yang dianut sekolah. Pada tataran kedua, dengan cara mengem-bangan
berbagai prosedur kerja manajemen (management work procedures), sarana manajemen
(management toolkit), dan kebiasaan kerja (management work habits) berbasis sekolah
yang betul-betul merefleksikan spirit dan nilai-nilai yang akan dibudayakan di sekolah.
Sedangkan pada tataran ketiga, pengembangan tataran sosial dalam konteks
pengembangan kultur sekolah adalah proses implementasi dan institusionalisasi sehingga
menjadi sebagai suatu kebiasaan (work habits) di sekolah dan di luar sekolah. 4

Dengan pengembangan budaya mutu yang dilakukan oleh sekolah unggul melalui
tahap-tahap pengembangan tersebut di atas, maka perlu diuraikan gambaran: (1)
bagaimana identifikasi spirit dan nilai-nilai yang telah dilakukan oleh sekolah unggul,
yang dijadikan sebagai acuan atau dasar pengembangan budaya mutu sekolah unggul, dan
(2) bagaimana cerminan atau wujud budaya mutu nampak pada: (a) visi dan misi sekolah,
(b) struktur organisasi dan deskripsi tugas sekolah, (c) sistem dan prosedur kerja sekolah,

(d) kebijakan dan aturan sekolah, (e) tata tertib sekolah, (f) penampilan fisik (fasilitas)

40 preedy, Margareth. 1993. Managing The Effective School. London: Paul Chapman Publishing
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sekolah, (g) suasana dan hubungan formal dan informal, sikap dan perilaku kepala
sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya, yang juga dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan budaya mutu sekolah.

1. Identifikasi Spirit dan Nilai-Nilai Sebagai Sumberdaya Mutu Sekolah Unggul

Spirit dan nilai-nilai yang dijadikan sebagai sumber budaya mutu pada sekolah
unggul antara lain: (1) spirit dan nilai-nilai perjuangan, (2) spirit dan nilai-nilai ibadah, (3)
spirit dan nilai-nilai amanah, (4) spirit dan nilai-nilai kebersamaan, (5) spirit dan nilai-
nilai disiplin, (6) spirit dan nilai-nilai profesionalisme, dan (7) spirit dan nilai-nilai
menjaga eksistensi sekolah. Spirit dan nilai-nilai tersebut, dijadikan landasan dan sumber
oleh sekolah ini yang tercermin dalam setiap kegiatan, dalam mengambil keputusan, sikap
dan perilaku warga sekolah, pola-pola manajemen yang dilakukan, dan lain sebagainya.
Spirit dan nilai-nilai budaya mutu mewarnai dan nampak dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah.

Kalau dilihat dari konsep budaya, spirit dan nilai-nilai budaya mutu sekolah
unggul tersebut di atas dapat dipahami dari sudut sumbernya. Spirit dan nilai-nilai budaya
ini merupakan kualitas kehidupan sebuah sekolah/organisasi, sehingga Creemers dan
Reynold menyimpulkan bahwa budaya organisasi adalah keseluruhan norma, nilai,
keyakinan, dan asumsi yang dimiliki oleh anggota di dalam organisasi*!. Spirit dan nilai-
nilai budaya mutu tersebut seiring dengan beberapa spirit dan nilai-nilai yang patut dianut
sebuah organisasi, yang disarankan oleh Torrington & Weightman, dalam Preedy yang di
antaranya adalah spirit dan nilai-nilai disiplin, spirit dan nilai-nilai tanggung jawab, spirit

dan nilai-nilai kebersamaan, spirit dan nilai-nilai keterbukaan, spirit dan nilai-nilai

“Creemers dan Reynold (1993)
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kejujuran, spirit dan nilai-nilai semangat hidup, spirit dan nilai-nilai sosial dan
menghargai orang lain, serta persatuan dan kesatuan*?,
2. Wujud Budaya Mutu Sekolah Unggul

Sebenarnya budaya organisasi tersebut muncul dalam dua dimensi, yaitu dimensi
yang tidak tampak (intangiable) dan dimensi yang tampak (tangiable), sebagaimana yang
dikemukakan Calldwell dan Spinks bahwa dimensi yang tidak tampak yaitu meliputi:
spirit/nilai-nilai, keyakinan, dan ideologi dan dimensi yang tampak, meliputi: kalimat,
baik tertulis maupun lisan yang digunakan, perilaku yang ditampilkan, bangunan, fasilitas,
serta benda yang digunakan di sekolah®.

a. Visi dan misi sekolah

Visi dan misi sekolah unggul tercermin budaya mutu yang nampak pada: (1)
kegiatan dan praktek-praktek, pembiasaan-pembiasaan, kegiatan-kegiatan ilimiah,
pembiasaan bersikap dengan guru, orang tua, dan teman, (2) program kunjungan ke
tempat-tempat bersejarah, musium, candi, ke instansi pemerintah (wali kota, DPRD); dan
pementasan budaya-budaya Indonesia yang dikemas dengan metode project based
learning (PBL), dan (3) penggunaan strategi pembelajaran antar kelas yang berbeda-beda:
pembelajaran di luar kelas, pem-belajaran melalui pengamatan, praktek di laboratorium,
pembelajaran  dengan diskusi kelompok pembelajaran, menggunakan metode
pembelajaran CTL, PBL, bilingual, pembelajaran berbasis ITC, dan lain sebagainya.

Visi dan misi sekolah unggul nampak dijadikan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pendidikan. Visi dan misi sekolah dijadikan pedoman oleh setiap guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas maupun kegiatan-kegiatan sekolah lainnya,
termasuk orang tua siswa dalam mengarahkan dan bimbingan di rumah. Karena visi dan

misi sekolah ini dianggap sebagai salah satu budaya mutu sekolah yang merupakan

42 Weightman, dalam Preedy (1993)
4 Calldwell dan Spinks (1993)
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perpaduan nilai-nilai, keyakinan, asumsi, pemahaman, dan harapan-harapan yang diyakini
oleh warga sekolah atau kelompok serta dijadikan sebagai pedoman bagi perilaku dan
pemecahan masalah yang dihadapi®*.

Kalau dilihat dari segi keefektifan visi dan misi sekolah yang dapat mengarahkan
semua warga sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah sehingga dapat
menumbuhkan adanya interaksi yang dari semua warga sekolah untuk mencapai cita-cita
yang terkandung dalam visi dan misi sekolah tersebut, hal ini sesuai apa yang
dikemukakan De Roche, beberapa ciri budaya organisasi yang efektif antara lain: (1)
adanya dukungan bagi interaksi social, (2) dukungan bagi kegiatan-kegiatan intelektual

atau belajar, dan (3) komitmen yang kuat terhadap visi dan misi organisasi.

b. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah unggul dikelompokkan menjadi dua
organ, yaitu (1) organ pengelola yang mempunyai tugas dan wewenang bersifat makro,
yang meliputi rekrutmen tenaga, pengembangan makro sekolah, pembangunan
gedung/pengadaan barang skala besar dan (2) sekolah sebagai organ pelaksana pendidikan
yang mempunyai tugas dan wewenang yang bersifat mikro/operasional. Dengan demikian
semua kebijakan operasional harus mengacu pada kebijakan makro yang telah ditetapkan
oleh organ pengelola dan merupakan garis instruktif.

Sekolah sebagai pelaksana operasional, dalam penyelenggaraannya dipimpin oleh
seorang kepala sekolah yang dibantu oleh guru dan tenaga tata usaha. Pembagian tugas
diantara kepala sekolah, guru, dan tenaga tata uhasa selalu dilakukan evaluasi

keefektifannya, sehingga pola-pola manajemen yang dilakukan secara dinamis

4 (Hodge & Anthony, 1988)
4 De Roche (1987)
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disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan riil di sekolah. Garis instruktif kepala
sekolah secara langsung kepada unsur akademik, unsur administratif, dan unsur penunjang
dan garis koordinatif dengan BP3/komite sekolah/forum orang tua siswa. Sedang garis
koordinatif diantara ketuga unsur tersebut dalam rangka keefektifan penyelenggaraan
sekolah.

Penyelenggaraan pendidikan sekolah unggul tersebut di atas dapat berjalan
dengan baik, dikarenakan (1) adanya pembagian yang jelas dan tegas (tidak tumpang
tindih), (2) adanya garis koordinasi dan garis instruksi yang jelas dan fungsional, (3)
adanya pola-pola manajemen yang dilakukan secara dinamis disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan riil di sekolah. Dengan penyelenggaraan yang didasari
ketiga tersebut di atas, pelaksanakan tugas-tugas pendidikan di sekolah dapat
dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

c. Sistem dan Prosedur Kerja

Sistem dan prosedur kerja di sekolah unggul adalah: (1) sistem dan prosedur yang
bersifat makro ditetapkan oleh organ pengelola sebagai pedoman umum pelaksanaan
operasional di sekolah, meliputi: sistem dan prosedur rekrutmen tenaga baru, sistem
pembinaan kepangkatan, ketentuan cuti, peraturan disiplin kepegawaian, sistem seleksi
penerimaan siswa baru, penetapan kurikulum dan lain sebagainya yang bersifat makro, (2)
sistem dan prosedur yang bersifat operasional ditetapkan oleh sekolah dalam rangka
mempertegas, memperjelas, dan meng-konkritkan kebijakan makro, meliputi: sistem
reward bagi siswa dan guru, upaya meningkatkan profesional dengan sistem pengumpulan
media yang dibuat sendiri oleh guru, penyiapan rancangan pembelajaran dengan baik,
melakukan pembinaan, pengiriman dan mengikutkan guru/pegawai dalam kegiatan
pelatihan/diklat/ lokakarya baik yang diselenggarakan oleh organ pengelola sekolah

maupun pihak luar, dan lain sebagainya.
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d. Kebijakan dan Aturan Sekolah

Kebijakan dan aturan sekolah unggul adalah sebagai strategi dalam mencapai
tujuan sekolah yaitu dalam rangka peningkatan mutu dan keefektifan sekolah. Pembuatan
kebijakan dan aturan sekolah dibuat dengan melibatkan semua unsur sekolah. Pembuatan
kebijakan dan aturan sekolah tersebut dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu: (1) pembuatan
kebijakan dan aturan sekolah ditetapkan oleh pimpinan sekolah pada hal-hal yang sudah
jelas dan memang menjadi kewenangan seorang kepala sekolah untuk mengambil suatu
keputusan, dan meskipun terlebih dahulu meminta pendapat dari warga sekolah, (2)
kebijakan yang bersifat krusial digodok melalui tim khusus yang diberi wewenang oleh
sekolah kemudian dilakukan sosialisasi sebelum ditetapkan oleh sekolah, misalnya:
masalah kedisiplinan, PBM, pelayanan kepada siswa, dan lain sebagainya dan (3)
kebijakan dan aturan sekolah yang bersifat teknis, misalnya: peringatan hari besar
nasional dan Islam, teknis layanan makan siang, kunjungan wisata dan lain sebagainya
dapat muncul dari warga sekolah, sekolah mengkaji, menyetujui dan menetapkannya.

Disamping hal tersebut di atas, kebijakan mengenai kebiasaan-kebiasaan dalam
sehari-hari di bahas melalui kesepakatan semua warga sekolah. Hal ini dilakukan dibuat
dalam rangka peningkatan mutu atau keefektifan sekolah, sebab dengan pelibatan dan
partisipasi semua unsur sekolah (warga sekolah) akan tumbuh rasa memiliki dan menjadi
milik bersama.

Dengan demikian budaya mutu sekolah yang nampak dalam pengambilan suatu
kebijakan sekolah adalah (1) mengarah pada peningkatan mutu dan keefektifan sekolah,
(2) melibatkan semua warga sekolah sehingga menumbuhkan rasa memiliki yang tinggi
karena terakomodirnya masukan-masukan, dan menjadi harapan semua staf, dan (3)
keputusan melalui kesepakatan dan demokratis. Ketiga wujud budaya mutu sekolah

tersebut, kalau dikaji lebih mendalam merupakan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai
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pedoman untuk melihat apakah sekolah itu efektif atau tidak, sekolah itu unggul atau tidak
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Danim (2006) tepatnya pada kriteria 7, 8, dan
9, yang masing-masing kriteria tersebut adalah pembuatan keputusan secara demokratis
dan akuntabilitas, menciptakan rasa aman, sifat saling menghormati, dan
mengakomodasikan lingkungan secara efektif serta mempunyai harapan yang tinggi
kepada semua staf.

e. Tata Tertib Sekolah

Tata tertib sekolah dapat dibagi menjadi dua, yaitu tata tertib untuk guru,
pegawai, dan warga sekolah dan tata tertib sekolah khusus untuk siswa, yang mengatur
akan keteraturan sekolah. Tata tertib sekolah berisi kewajiban yang harus dilaksanakan,
larangan yang harus dihindari, dan sanksi yang akan diberikan bagi yang melanggar
kewajiban dan melakukan larangan sekolah.

Tata tertib sekolah unggul dirasakan sudah baik dan mapan, karena dirasakan
tidak memberatkan, proses pembuatan melalui dibentuknya tim khusus atau melibatkan
pihak-pihak warga sekolah yang tidak hanya pimpinan saja, tata tertib diterapkan tidak
kaku dan bersifat reward. Disamping itu tata tertib yang dibuat tidak hanya mengatur
ketentuan umum tetapi juga ada tata tertib yang mengatur ketentuan khusus. Budaya mutu
tata tertib sekolah unggul dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1.

Tata Tertib Sekolah Unggul

Tata Tertib Siswa

Budaya Mutu Yang Nampak

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
siswa

larangan yang harus dihindari oleh
siswa

sanksi yang akan diberikan kepada
siswa bagi yang melanggar kewajiban
dan melakukan larangan sekolah.
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

disusun oleh tim tertib (tim work yang
solid)

melibatkan warga sekolah, tidak hanya
pimpinan saja

diterapkan tidak kaku
dirasakan tidak memberatkan
mengedepankan reward dari pada

hukuman




guru/pegawai
larangan yang harus dihindari oleh
guru/pegawai
sanksi yang akan diberikan kepada

dapat diterima dan dirasakan dengan
baik

disusun oleh tim khusus (tim work
yang solid)
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guru/pegawai  bagi yang melanggar | melibatkan warga sekolah, tidak hanya
kewajiban dan melakukan larangan | pimpinan saja
sekolah. diterapkan tidak kaku

dirasakan tidak memberatkan

sudah baik dan mapan

dapat diterima dan dirasakan dengan
baik

f. Fasilitas Sekolah

Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah unggul adalah sarana dan prasarana atau
fasilitas sekolah cukup lengkap dan memadahi untuk menunjang proses pembelajaran
yang baik termasuk pemberian pengalaman belajar bagi siswa. Sarana prasarana dan
fasilitas sekolah yang dimiliki antara lain: gedung yang representatif, ruang kelas yang
luas dan representatif, laboratorium IPA, laboratorium bahasa, laboratorium komputer,
pusat sumber belajar, perpustakaan sekolah, tempat ibadah sebagai pusat pengembangan
dan pusat kegiatan ibadah siswa, halaman dan lapangan olah raga dan lain sebagainya.

Dalam rangka optimalisasi dalam menunjang keefektifan pembelajaran usaha-
usaha yang dilakukan oleh sekolah adalah melakukan perawatan dan pemanfaatan fasilitas
sekolah seefektif dan efisien mungkin, yang teknisnya diatur mekanisme pemakaian yang
diatur oleh masing-masing koordinator laboratorium atau koordinator unit, sedang sekolah
akan melakukan pemantauan, dan melakukan evaluasi keefektifan pemanfaatan fasilitas
sekolah tersebut.

Tabel 2.2.

Fasilitas Sekolah dan Budaya Mutu Sekolah Unggul

Fasilitas yang dimiliki \ Kondisi riil \ Budaya mutu yang nampak \
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cukup  lengkap  dan
gedung berlantai 3 memadahi untuk | Usaha-usaha optimalisasi
ruang kelas yang luas dan | menunjang proses | Usaha perawatan dan
representatif pembelajaran yang baik | pemanfaatan fasilitas sekolah
laboratorium IPA termasuk pemberian | seefektif dan efisien mungkin

laboratorium bahasa
laboratorium komputer
pusat sumber belajar
perpustakaan sekolah

pengalaman belajar bagi
siswa

adanya mekanisme pemakaian
yang diatur oleh masing-
masing koordinator
laboratorium atau koordinator

tempat ibadah sebagai unit

pusat pengembangan dan pemantauan dan  evaluasi
pusat kegiatan ibadah keefektifan oleh sekolah.
siswa

halaman dan lapangan

olah raga dan lain

sebagainya.

Dengan demikian budaya mutu yang nampak pada pemberdayaan fasilitas
sekolah adalah adanya usaha-usaha optimalisasi, usaha perawatan dan pemanfaatan
keefektifan dan efisiensi, adanya mekanisme pemakaian yang baik, dan adanya
pemantauan dan evaluasi oleh pimpinan sekolah. Dengan budaya mutu tersebut
keefektifan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, misalnya siswa-siswa lebih nyaman
belajar di sekolah, suasana belajar yang menyenangkan, memudahkan belajar dan
mengerjakan tugas bagi siswa, dan lain sebagainya, dan oleh Lezotte (1983) sekolah ini
dapat dikategorikan sebagai sekolah yang unggul. Dapat dikatakan sebagai sekolah yang
unggul itu karena memiliki Valueistik-Valueistik, antara lain: lingkungan sekolah yang
aman dan tertib, iklim serta harapan yang tinggi, kesempatan untuk belajar dan
mengerjakan tugas bagi siswa, dan lain sebagainya.

g. Suasana dan Hubungan Formal maupun Informal

Suasana dan hubungan formal dan informal dibangun dalam rangka

memperlancar dan memperkokoh komitmen dari semua warga sekolah, dan sekolah

sangat memperhatikan hubungan tersebut dengan wali siswa. Suasana kondusif yang

dibangun tersebut melalui: (a) adanya komunikasi pimpinan dengan guru/warga sekolah
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dan melalui koordinasi yang kontinyu, (b) pemberian pengakuan bagi yang berprestasi
oleh sekolah, (c) tidak diatur hubungan yang kaku tetapi saling menghormati dan akrab,
dan (d) suasana yang dibangun oleh sekolah adalah suasana maju, kreatif, inovatif,
berbuat yang terbaik, tuntutan kerja keras, koordinasi yang baik, mempunyai struktur
kepegawaian yang jelas, hubungan antar individu dan antara bawahan pimpinan baik,
serta perhatian secara individu siswa oleh guru; (3) meskipun demikian tetap diterapkan
mekanisme yang jelas bagi warga sekolah yang melakukan pelanggaran sekolah. Budaya
mutu sekolah unggul nampak pada suasana dan hubungan formal maupun informal.
Tabel 2.3.

Budaya Mutu Sekolah Unggul

Suasana yang
dibangun

Budaya mutu yang nampak pada suasana dan hubungan
formal dan informal

Suasana dan hubungan
formal dan hubungan

informal dibangun
dalam rangka
memperlancar dan
memperkokoh
komitmen dari semua
warga sekolah
termasuk orang tua
siswa

komunikasi melalui koordinasi yang kontinyu

pengakuan bagi yang berprestasi

tidak diatur hubungan yang kaku

saling menghormati

akrab

tidak takut

anjang sana

suasana maju, kreatif, inovatif

berbuat yang terbaik

tuntutan kerja keras

koordinasi yang baik

mempunyai struktur kepegawaian yang jelas

hubungan antar individu dan antara bawahan pimpinan baik
perhatian secara individu siswa oleh guru

tetap diterapkan mekanisme yang jelas bagi warga sekolah
yang melakukan pelanggaran sekolah.

Wujud budaya mutu tersebut di atas, senada dengan apa yang dikatakan oleh
Peter dan Waterman tentang nilai-nilai budaya yang secara konsisten dilaksanakan di

sekolah yang baik dan sebagian indikator/elemen rumusan Depdiknas (2000) tentang
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beberapa elemen budaya mutu sekolah*®. Nilai-nilai budaya yang secara konsisten
dilaksanakan di sekolah yang baik, oleh Peter dan Waterman adalah mutu dan pelayanan
merupakan hal yang harus diutamakan, selalu berupaya menjadi yang terbaik,
memberikan perhatian penuh pada hal-hal yang nampak kecil, tidak membuat jarak
dengan klien, melakukan sesuatu sebaik mungkin, bekerja melalui orang (bukan sekedar
bekerjasama atau memerintahnya), memacu inovasi, dan toleransi terhadap usaha yang
berhasil*’.
F. Pengawasan Dan Pengendalian Mutu Terpadu
1. Konsep Pengendalian Mutu
Pengendalian mutu atau Quality Control dalam manajemen mutu merupakan
suatu sistem kegiatan teknis yang bersifat rutin yang dirancang untuk mengukur dan
menilai mutu produk atau jasa yang diberikan kepada pelanggan. Pengendalian
diperlukan dalam manajemen mutu utuk menjamin agar kegiatan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan, sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan pelanggan.
Tugas pengendalian mutu dapat dilakukan dengan mengukur perbedaan seperti
perencanaan, rancangan, menggunakan prosedur atau peralatan yang tepat, pemeriksaan,
dan melakukan tindakan koreksi terhadap hal-hal ini menyimpang, diantara dalam hal
produk, pelayanan, atau proses, output dan standar yang sefesisik., oleh karena itu
pengawasan mutu merupakan upaya untuk menajaga agar kegiagan yang yang dilakukan
dapat berjalan sesuai rencana dan mehasilkan output yang sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, hal ini seperti dikemukakan oleh Amitava Mitra :”quality control may
generally be defined as a system that is used to maintain a desired level of quality in a

9948

product or service. Tzvetelin Gueorguiev (2006) menyatakan Quality control —

46(Hanson, 1996)
47 (Hanson, 1996)
48 (2001:9)
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processes are monitored to ensure that all quality requiremnents are being met and
performance problems are solved.”’

Pandangan yang sama dikemukakan oleh Ishikawa (1995) yang menyatakan
pengendalian mutu adalah pelaksanaan langkah-langkah yang telah direncanakan
secara terkendali agar semuanya berlangsung sebagaimana mestinya, sehingga mutu
produk yang direncakan dapat tercapai dan terjamin™’.

Definisi yang dikemukakan oleh Ishikawa di atas merupakan pemikiran baru
tentang quality control. Menurut pengertian di atas nampak bahwa pengendalian mutu
itu mencakup keseluruhan proses atau kegiatan dalam memproduksi atau
menghasilkan produk dan jasa yaitu sejak proses pengembangan produk baru sampai
produk itu digunakan oleh pelanggan secara memuaskan. Dalam pengertian di atas
tersirat pula bahwa pengendalian mutu itu dilakukan dengan orientasi pada kepuasan
konsumen. Artinya keseluruhan proses yang diselenggarakan oleh perusahaan
ditujukan pada pemenuhan kebutuhan konsumen.

Sejalan dengan konsep pengendalian mutu di atas, pengendalian terhadap mutu
pendidikan memang menyangkut unsur input, proses dan output. Hal ini memang
sejalan dengan konsep mutu pendidikan yang dilihat dari unsur input, proses dan
output. Karena itu dalam melaksanakan pengendalian mutu pendidikan, maka
pebngendalian difokuskan terhadap unsure input, proses dan output pendidikan.
Kepala Sekolah dapat merencanakan dan melakukan pengendalian mutu pendidikan
sejak inoput siswa masuk, kemudian dididik di sekolah hingga menjadi lulusan dari
sekolah. Dengan demikian dalam melakukan pengendalian mutu hendaknya kepala

sekolah atau pengawas melihat sekolah atau proses pendidikan sebagai suatu sistem.

4 Mitra,Amitava (2001) Fundamentals of Quality Control and Improvement Second Edition,Prentice Hall,Upper
River,New Jersey.
Oshikawa (1995)
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Dalam pengendalian mutu agar berjalan efektif membutuhkan adanya
perencanaan yang jelas, lengkap dan terintegrasi agar dapat dilaksanakan sistem
pengawasan yang efekti dan efisien. Perencanaan yang jelas, lengkap dan terintegrasi
diperlukan agar para pimpinan seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata
usaha, serta pimpinan unit lainnya dapat melaksanakan dan mengendalikan kegiatan
dengan baik. Selain itu dalam pengendalian membutuhkan adanya struktur yang jelas,
artinya siapa yang bertanggung jawab terhadap penyimpangan yang terjadi serta
tindakan perbaikan apa yang perlu diberikan dan oleh siapan tindakan perbaikan itu
dilakukan.

Kegiatan pengendalian mutu mencakup metoda secara umum seperti
pemeriksaan yang akurat terhadap data yang diperoleh dan diolah, dan dengan
menggunakan prosedur yang standar dan diakui. Dilakukan untuk melakukan
perhitungan terhadap pengeluaran-pengeluaran dalam proses kegiatan, melakukan
pengukuran, memperkirakan hal-hal yang tidak menentu, serta mengarsipkan berbagai
informasi dan laporan-laporan. Pengendalian mutu merupakan suatu kegiatan yang
dapat memberikan jaminan terhadap produk yang dihasilkan dapat memenuhi harapan
pelanggan. Dengan demikian banyak keuntungan yang diperoleh dari pengendalian in,
baik bagi lembaga maupun, personil yang diawasi karena melalui pengawasan terjadi
proses perbaikan kinerja, serta keuntungan bagi pelanggan itu sendiri karena akan
mendapat produk yang bermutu. Secara lebih rinci Amitava Mitra (2001)
mengemukakan beberapa keuntungan pengendalian mutu.

1. And foremost is the improvement in the quality of products and services
2. The system is continually evaluated and modified to meet the changing needs of

the customer
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3. A quality control system improves productivity, which is a goal of every
organization.
4. Such a system reduces cost in the long run
5. With improved productivity, the lead time for production parts and subassemblies
is reduced, which results in impropved delivery dates
2. Tujuan dan Fungsi Pengendalian Mutu
Pengendalian merupakan alat organisasi, dilakukan untuk menghasilkan produk
atau jasa yang bermutu sehingga pelanggan maupun yang memproduksi merasa puas.
menyatakan: Tujuan pengendalian adalah melakukan pengukuran dan perbaikan agar

apa yang telah direncanakan dapat dicapai secara optimal®!

. Pandangan yang sama
dikemukakan J.M.Juran (1988:166): yang menyatakan “tujuan utama pengendalian
adalah meminimalkan kerusakan ini, dengan tidakan cepat untuk memulihkan status
quo atau lebih baik lagi®*.”

Pengendalian mutu pada dasarnya merupakan suatu alat yang diperlukan dalam
mencapai tujuan. Willian M.Lindsay (1997:5) menyatakan:Control, thefore, is doing
whatever is needed to accompliss what we want to do as an organization. Secara
lebih rinci pengendalian mutu dirancang untuk: Provide routine and consistent check
to ensure data integrity, correctness, and completeness; Identify and address errors
and omissions; and document and and archive inventory material and record all QC
activities.(dalam IPCC2007:)

3. Proses Pengendalian Mutu

Pengendalian tidak bisa dipisahkan dengan perencanaan. Pimpinan membuat

rencana, dan rencana tersebut merupakan standar, artinya sejumlah kegiatan dapat

dilakukan dan dapat diukur atau dinilai dengan membandingkan standar dengan

515.Sukmadinata (2006:52)
52 ).M.Juran (1988:166)
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kegiatan yang dilakukan. Sistem dan teknik-teknik pengendalian dapat dikembangkan
dari perencanaan yang telah diibuat. Pada pengendalian merupakan suatu propses
karena terdiri dari rangkaian kegiatan yang sistematis, J.M.Juran (1988:165)
menyatakan pengendalian mutu sebagai proses manajemen yang didalamnya kita:1)
mengevaluasi kinerja nyata, 2).membandingkan kinerja nyata dengan tujuan dan 3)
mengambil tindakan terhadap perbedaan. Kegiatan pengendalian dilakukan untuk
menjaga agar proses kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, sehingga tujuan bisa
tercapai.Hal ini mengingat tidak selama perilaku personil atau berbagai peristiwa
dapat mendukung sesuai dengan harapan atau rencana yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut N.S.Sukmadinata (2006:52) proses pengendalian mutu
meliputi:1) perencanaan, yaitu menyusun tujuan dan standar, 2). Pengukuran
performansi nyata, 3). Membandingkan performansi hasil pengukuran dengan
performansi standar, 4) memperbaiki performansi. Pendapat yang hampir sama juga
dikemukakan oleh Boone and Kurtz (dalam Turney 1992:242) mengemukakan empat
tahap pengendalian:

a) Establish performance standars based on organisational goals,

b) Monitor actual performance,

c) Compare actual performance with planned performance,

d) Take corrective action, if necessary.

Memperhatikan langkah-langkah pengendalian mutu di atas, jadi pada dasarnya
dalam setiap system pengendalian mutu mempunyai empat komponen, hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2006) yaitu:

1. alat pengamatan yang menditeksi, mengamati dan mengukur atau menguraikan
kegiatan-kegiatan yang dikendalikan.

2. alat penilai yang mengevaluasi unjuk kerja dari suatu kegiatan.
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3. alat modiifikasi perilaku untuk mengubah unjuk kerja jika diperlukan
4. alat untuk menyebarluaskan informasi.

Keberhasilan kepala sekolah atau pentgawas dalam pelaksanaan pengendalian
mutu, selain harus melakukannya secara sistematis, juga ada beberapa pra kondisi
yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh sekolah. Kondisi ini diwujudkan dalam
bentuk sikap, komitmen dan pemikiran dari semua unsure yang terlibat dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Menurut Nanang F dan Ali pra kondisi yang
harus dipenuhi sekolah, antara lain:

1. mengubah pola pikir sekolah sebagai unit produksi menjadi unit layanan jasa
2. memfokuskan perhatian pada proses secara sistematik.

3. menerapkan pola pemikiran/strattegi jangka panjang

4. mempunyai komitmen yang kuat pada mutu

5. mementingkan pengembangan sumber daya manusia.>

Kepala sekolah atau pimpinan pendidikan lainnnya dalam melaksanakan
pengendalian mutu dapat melakukan beberapa cara, salah satu cara yang banyak
digunakan dalam pelaksanaan pengendalian mutu adalah model Certo (dalam Sofyan
Syafri 2001)>* yang meliputi (1) pre control-Feedfowerd, yang control yang dilakukan
sebelum pekerjaan dimulai, misalnya untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu
hanya memilih guru-guru yang memiliki kompetensi yang baik. (2) Concurrent
Contrtol, yaitu pengendalaian dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pekerjaaan, dan
(3) Feedback Control, yaitu mengadakan penilaian atau pengukuran, dan perbaikan
setelah kegiatan dilakukan

4. Sasaran Pengendalian Mutu Pendidikan

%3 Nanang F dan Ali
>* Sofyan Safry (2001) Sistem Pengawasan Manajemen, Penerbit Quantum Jakarta.
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Dalam tingkat operasional kelembagaan sekolah, sasaran pengendalian mutu
ditujukan pada aspek input pendidikan, proses dan output atau hasil pendidikan.
Menurut Djajuli®> substansi pengawasan pendidikan secara educative adalah: (a)
pengawasan implementasi kurikulum, pengajaran, pemahaman guru terhadap
kurikulum, penjabaran guru terhadap teknik penilaian, penjabaran dan penyesuaian
kurikulum (b) pengawasan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan menurut Syaodih
(2006)°° bidang pengendalian ditujukan pada biding utama pendidikan, yaitu
kurikulum, bimbingan siswa serta manajemen pendidikan. Bidang kurikulum
berkaitan dengan perumusan tujuan pendidikan, bahan ajar, proses pengajaran, serta
evaluasi, baik secara keseluruhan program pendidikan di sekolah maupun untuk
setiaop bidang studi. Bidang bimbingan siswa berkaitan denngan program pembinaan
siswa dan bimbingan dan konseling, sedangkan bidang manajemen berkaitan dengan
upaya pengaturan dan pemanfaatan segala sumber daya dan dana pendidikan yang ada
di sekolah. Bidang ini mencakup manajemen personil, siswa, sarana dan prasarana,
fasilitas pendidikan biaya dan kerja sama dengana masyarakat atau pihak luar sekolah.
Ketiga bidang ini mempunyai arah sasaran yang sama, yaitu perkembangan siswa
secara optimal.

G. Mutu Berbasis Value

Mutu yang ingin dikembangkan melalui manajemen, dalam konteks kali ini akan
disandarkan pada nilai-nilai/value. Nilai-nilai dalam hal ini mempunyai arti segala
sesuatu yang baik atau yang buruk, dan lebih dari itu tentu nilai-nilai yang mampu
menyokong perkembangan manusia ke arah yang lebih baik, jasmani dan rohani.
Sehingga dalam hal ini, nilai-nilai (value) dapat disederhanakan sebagai sesuatu yang
positif dan bermanfaat dalam kehidupan manusia dan harus dimiliki setiap manusia untuk

dipandang dalam kehidupan bermasyarakat.

35 Nanang Fattah dan Mohammad Ali (2006) Manajemen Berbasis Sekolah, Penerbit Universitas Terbuka.
%6 Nana Syaodih (2006) Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah, Penerbit Refika Aditama, Bandung.
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Secara umum, nilai-nilai itu diterjemahkan dalam tiga hal, yang antara lain logika,
etika dan estetika. Mutu yang dikembangkan di dalam pendidikan disandarkan pada nilai-
nilai yang sudah tertanam di lingkungan lembaga pendidikan itu sendiri. Nilai-nilai yang
sudah tertanam kuat di lingkungan tidak serta merta dibiarkan, melainkan dijadikan
sebuah patokan untuk mengelola mutu pendidikan itu sendiri.

Menurut Mardiatmadja (1986:105), nilai menunjuk pada sikap orang terhadap
sesuatu hal yang baik. Pernyataan ini tentu sangat luas sekali pembahasannya, nilai bisa
terselip dalam agama, budaya, komunikasi, pranata sosial, dan lain sebagainya. Akan
tetapi, biasanya jika hal ini menyangkut pendidikan, maka nilai-nilai yang kuat tertanam
adalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai religius

Religi tentu tidak hanya menyangkut hal lahiriah, melainkan juga tentang
keseluruhan diri pribadi dan hubungannya dengan Tuhannya. Nilai-nilai ini
menuntun manusia untuk selalu sesuai dengan tuntunan agama dan selalu berada di
jalan yang sudah Tuhan tetapkan.

2. Nilai-nilai moral

Nilai-nilai moral menuntun manusia untuk dapat membedakan antara yang
baik dan yang buruk. Dengan demikian, nilai-nilai moral memberikan panduan
tentang apa yang harus dihindari, dan apa yang harus dikerjakan, sehingga tercipta
suatu tatanan hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi dan
bermanfaat bagi orang itu, masyarakat, lingkungan dan alam sekitar.

3. Nilai-nilai sosial

Nilai-nilai ini berkenaan dengan dengan masyarakat dan kepentingan umum.
Nilai-nilai ini memberikan tuntunan bagi manusia untuk menyadari bahwa kehidupan
berkelompok itu penting, ikatan kekeluargaan antara satu individu dengan individu
lainnya adalah sesuatu yang urgen sifatnya. Bagaimana seseorang harus bersikap,
bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan menghadapi situasi tertentu
juga termasuk dalam nilai sosial ini.

Indonesia sendiri merupakan suatu negara dimana ia memiliki kondisi yang
sangat beraneka ragam, banyak corak yang berbeda, dan bahkan saling bertentangan
satu dengan yang lainnya. Barangkali di sinilah nilai-nilai sosial itu diperlukan,
menjadikannya sebuah landasan atau patokan demi menciptakan sebuah tatanan
masyarakat secara holistik yang harmoni dan seimbang.

4. Nilai-nilai budaya
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Dengan adanya budaya pada akhirnya memberikan sebuah masyarakat Value
tersendiri. Budaya memberikan tanda yang berbeda, dan menjadikan masyarakat itu
sendiri mempunyai ciri khas dan unik. Akan tetapi, budaya juga menyelipkan
sesuatu, yang disebut dengan nilai-nilai itu tadi. Budaya, pada dasarnya adalah
konsep dimana ia berusaha menghadirkan hal-hal positif dan diharapkan untuk selalu
langgeng.

Nilai-nilai budaya memang cenderung abstrak, akan tetapi hal demikian
memberikan tuntunan bagi manusia untuk mengetahui ciri khas lingkungan dan
tempat berasalnya. Mengusung kearifan lokal yang diwariskan oleh budaya yang
sejak zaman dulu telah diwariskan oleh nenek moyang.

Demikianlah, pengelolaan mutu pendidikan disandarkan pada value-value yang
sudah ada di lingkungan pendidikan itu sendiri. Manajemen tidak membuang nilai-nilai
secara serta merta, karena hal itu memang sudah ada dan mengakar kuat. Sehingga
dengan demikian, nilai-nilai itu dijadikan patokan untuk mengembangkan pengelolaan

mutu pendidikan.

Pengertian Value menurut pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Adapun
berValue adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Value
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku,
sehingga orang yang tidak jujur, kejam rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang
berValue jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut
dengan Value mulia.

Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam. Sebagai
usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan Value dalam Islam
memilikikeunikan dan perbedaan dengan pendidikan Value di dunia barat.perbedaan-
perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi,

aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang
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kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan moral, dan
penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral.

Inti dari perbedaan-perbedaan ini adalah keberadaan wahyu Ilahi sebagai sumber
dan rambu-rambu pendidikan Value dalam Islam. Akibatnya, pendidikan Value dalam
Islam lebih sering dilakukan dengan cara doktriner dan dogmatis, tidak secara demokratis
dan logis.

Implementasi pendidikan Value dalam Islam, tersimpul dalam Value pribadi
Rosululloh SAW. Dalam pribadi rosululloh tersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan
agung. Al Qur’an dalam Surah Al Ahzab ayat 21 mengatakan:

“artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) rosululloh itu suri tauladan yang baik
bagimu(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah SWT.”

Value atau akhlak memiliki peran pentingdalam kehidupan manusia. Menghadapi
fenomena krisis moral, tuduhan seringkali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai
penyebabnya. Hal ini dikarenakan pendidikan berada pada barisan terdepan dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pembinaan Value dimulai dari
individu, karena pada hakikatnya Value itu memang individual, meskipun ia dapat berlaku
dalam konteks yang tidak individual. Karenanya pembinaan Value dimulai dari gerakan
individual, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-individu lainnya. Lalu
setelah jumlah individu tercerahkan secara Value menjadi banyak, maka dengan
sendirinya akan mewarnai masyarakat.

. Konsep Pendidikan Value.

Pendidikan Value memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral
dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi
manusia yang baik, warga masyarkat, dan warga Negara yang baik. Adapun criteria

manusia, warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. Adapun criteria manusia, warga
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masyarakat, dan warga Negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara
umum adalah nilai-nilai social tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarkat
dan bangsanya.>’

Oleh karena itu hakikat pendidikan Value dalam konteks pendidikan di Indonesia
adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya
bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Penyelenggaraan pendidikan Value di sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai
Value dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau
lebih tinggi (bersifat relative) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah
itu sendiri.

2. Tahap-Tahap Pembentukan Value

Pendidikan Value merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Pada
dasarnya setiap orang sudah memiliki potensi atau kemampuan yang ada sejak ia
dilahirkan. Potensi-potensi itulah yang menjadi bekal untuk pembentukan Value dirinya.
Sedangkan pembentukan Value selain didorong factor bawaan, tidak terlepas pula oleh
factor lingkungn yang juga memiliki pengaruh cukup besar bagi pembentukan Value
seseorang.

Proses pembentukan Value atau kepribadian terdiri atas tiga taraf, yaitu pertama,
pembiasaan. Tujuannya untuk membentuk aspek kejasmanian dari kepribadian, atau

member kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu (pengetahuan hafalan). Contohnya

57 Abudin, Nata. Pemikiran Para tokoh Pendidikan Islam: Seri kajian filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Raja
grafindo Persada, 2000). H. 22
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antara lain membiasakan puasa dan sholat. Kedua, pembentukan pengertian, sikap, dan
minat. Setelah melakukan pembiasaan, selanjutnya seseorang diberi pengertian atau
pengetahuan tentang amalan yang dikerjakan dan diucapkan. Ketiga, pembentukan
kerohanianhan yang luhur. Pembentukan ini menanamkan kepercayaan yang ada pada
rukun iman. Hasilnya seseorang akan lebih mendalami apa yang dilakukan atau
diucapkan. Sehingga meningkatkan tanggung jawab terhadap setiap apa yang
dikerjakan.>
Pendidikan Value atau kepribadian memerlukan sebuah proses yang simultan dan
berkesinambungan yang melibatkan aspek membelajarkan knowing the good (mengetahui
hal yang baik), feeling the good (merasakan hal yang baik), desiring the good
(merindukan kebaikan), loving the good (mencintai kebaikan) dan acting the good
(melakukan kebaikan). Materi pendidikannya tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat
afektif, tetapi juga yang berkaitan dengan kognitif dan psikomotor.*
a) Knowing the good
Untuk membentuk Value, anak tidak hanya sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik,
namun mereka harus dapat memahami kenapa perlu melakukan hal itu. Selama ini
mereka tahunya mana yang baik dan buruk, namun mereka tidak tahu alasannya.
b) Feeling the good
Konsep ini mencoba membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan perbuatan baik.
Disini anak dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan baik yang dia lakukan. Jika
feeling the good sudah tertanam, itu akan menjadi “mesin” atau kekuatan luar biasa
dari dalam diri seseorang untuk melakukan kebaikan atau menghindari perbuatan
negative.

c) Acting The Good

%8 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan. Bandung: Al-Ma’arif. 1974. H. 81-88
%9 Margustam Siregar, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna: falsafah Pendidikan Islam. Yogyakarta:
Nubha Litera. 2010. H. 126-127
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Pada tahap ini, anak dilatih untuk berbuat mulia. Tanpa melakukan apa yang sudah
diketahui atau dirasakan oleh seseorang, tidak akan ada artinya. Selama ini hanya
himbauan saja. Padahal berbuat sesuatu yang baik itu harus dilatih, dan menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari.

Jadi ke tiga factor tersebut harus dilatih secara terus menerus hingga menjadi
kebiasaan. Konsep yang dibangun, adalah habit of the mind, habit of the heart, dan habit
of the hands. Value juga menjadi kunci utama sebuah bangsa untuk bisa maju. Indonesia
yang kaya dengan sumber daya alam, tidak akan maju jika sumber daya manusia (SDM)
tidak berValue, tidak jujur, tidak bertanggung jawab, tidak mandiri, serta tidak jujur.

. Sekolah Model
1). Pengertian Sekolah Model

Pertama kali madrasah ditemukan adalah berkenaan dengan upaya khalifah
Abbasiyah Harun ar-Rasyid guna menyediakan fasilitas belajar ilmu kedokteran dan ilmu
penopang lainnya di lingkungan klinik (bimaristain) yang dibangaun di bagdad.
Kompleks ini dikenal dengan sebutan madrasah bagdad. Namun kelihatannya pemakaian
istilah tersebut cenderung anatema, terutama kalau diperhatikan tidak adanya kelanjutan
dari madrasah bagdad kecuali munculnya Baitul hikmah di masa Makmum.

Munculnya madrasah berhubungan erat dengan standarisasi keilmuan, sedangkan
di indonesia nama madrasah menjadi terkenal hanya pada awal abad ke-20, bersamaan
dengan upaya mengadakan pemabaharuan dalam system pendidikan di kalangan umat
islam. Sebelumnya pendidikan agama biasanya dilaksanakan di tempat-tempat seperti
pondok, mesjid, surau dan rumah-rumah guru tanpa kurikulum yang pasti. Madrasah yang
juga dikenal sebagai “sekolah arab”.

Memperkenalkan pemakaian huruf latin, pengetahuan umum, kurikulum, system

klasikal dan waktu belajar yang tertentu. Semenjak itu telah terjadi perubahan-perubahan
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bahkan akan sulit pada sepertiga terakhir abad ke-20 ini untuk menemukan lembaga
pendidikan tradisional tanpa didampingi madrasah.

Madrasah Model dimaksudkan sebagai center for excellence yang dikembangkan
lebih dari satu buah untuk tiap propinsi. Madrasah model diproseksikan sebagai wadah
penampung putra-putra terbaik masing-masing daerah untuk dididik secara maksimal
tanpa harus pergi ke daerah lain. Sebagaimana pada madrasah Unggulan, keberadaan
Madrasah model juga dapat mencegah terjadinya eksodus SDM terbaik suatu daerah ke
daerah lain disamping juga dapat menstimulir tumbuhnya persaingan sehat antar daerah
dalam menyiapkan SDM mereka. Karena menjadi center for excellence anak-anak terbaik
maka kesempatan belajar di kedua jenis madrasah ini haruslah melalui proses seleksi yang
ketat dan dengan berbagai ketentuan lainnya. Sebagaimana Madrasah Unggulan,
Madrasah Model juga diperkuat oleh majlis Madrasah yang memilki peran penting dalam
membantu meningkatkan kualitas pembelajran di Madrasah Model.°!

2). Sistem Manajemen Madrasah Model

Sejalan dengan amanat GBHN, undang-undang nomor 2 tahun 1998 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 3,5 dan 6 menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupa dan
martabat manusia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional. Oleh karena itu, salah satu
srtategis pendidikan dan pengembangan system manajemen pendidikan nasional, yakni
dengan cara penyelenggaraan sekolah-sekolah unggul. Pada sekolah unggul, secara
khusus peserta didik memilki kemampuan dan keceerdasan unggul baik dalam baik dari
segi intelektual (gifted) maupun bakat khusus yang bersifat keterampilan (ralented) akan

dapat dipupuk dan dikembangkan secara optimal, sehingga menciptakan sumber manusia

60 Nasution, insklopedia Islam Indonesia (Jakarta: ITAIN Syarif Hidayatullah Djambatan,1992), hlm. 584
®1 Depag. Desain Pengembangan Madrasah.(Jakarta: Depag Agama R1, 2005) hlm,56



73

yang berkualitas dapat dicapai dalam waktu yang relative lebih cepat guna menyokong
tercapainya pembangunan nasional.

Adapun manajemen madrasah model dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Rekruitment peserta didik

Peserta didik madrasah unggul memiliki persyaratan khusus yang berbeda sekolah
biasa. Persyaratan-persyaratan tersebut dapat diidentifikasikan berdasarkan cirri-ciri
keunggulan. Sering para ahli menyebutkan dengan istilah ciri-ciri keberbakatan, menurut
Renzuli ada 3 kelompok ciri utama yaitu"kemampuan umum yang tergolong di atas rat-
rata (above average ability)Kretivitas (creativity), peningkatan diri terhadap tugas(task
comitment)". Berdasarkan cirri keunggulan diatas, rekrutmen peserta didik sekolah unggul
perlu didasarkan pada kinerja keunggulan. Depdikbud (1994) telah memberikan pedoman
bahwa masukan (input,intake) berupa peserta didik diseleksi secara ketat dengan
menggunakan criteria sebagai berikut: 1) peserta didik superior dengan indicator angka
raport, nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan hasil prestasi akademik, 2) Skor psikotes
yang meliputi intelegensi, kreativitas, emosional dan peningkatan diri terhadap tugas. 3)
Hasil test fisik. Berdasarkan pedoman diatas, bagi sekolah unggul yang diselenggarakan
perlu dilakukan tahapan seleksi sebagai berikut: 1) Achievement test, yang meliputi bidang
studi yang di Ebtanaskan serta bidang agama islam agama islam, khusus bagi sekolah
unggul yang bercirikan islam.

2). Psikotes, untuk mengetahui potensi dasar peserta didik yang meliputi
intelegency Quetion, Emosional Quetion, Creativity Quetion, dan task Commitment. 3)
Tes kesehatan, untuk mengetahui apakah calon peserta didik terbebas dari penyakit
menular dan tidak memilki penyakit berat.

b. Tenaga kependidikan
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Moeljadi mengemukakan, tugasa guru adalah mengajar dalam arti memberikan
pengetahuan dan meningkatkan kecerdasan, melatih dalam arti membekali keterampilan
dan mendidik dalam arti memasyarakatkan sikap tagwa pada Tuhan yang Maha Esa"
Tenaga kependidikan sekolah atau madrasah bermutu agak berbeda baik dari segi bidang
tugas maupun persyaratan kualifikasinya. Tenaga kependidikan pada madrasah model
sekurang-kurangnya terdiri dari: 1) Kepala sekolah, 2) Guru, tenaga bimbingan karir, 3)
Pengembangan kurikulum,4) Pustakawan, 5) Laboran, peneliti dan pengembangan, 6)
Pengawas (supervisor) dan 7) Teknisi sumber belajar.

Bahkan bagi madrasah model yang ingin menekankan pada pembentukan
integritas Value dan kepribadian peserta didik, perlu ditambah dengan pengelolahan
asrama yang bertugas menggantikan fungsi dan peran orang tua. Tenaga kependidikan
sekolah unggul diutamakan yang telah berpengalaman dan ditunjang adanya keunggulan
dalam kemempuan intelektual, moral keimanan, ketaqwaan, disiplin,dan tanggung

jawab.%? Secara rinci strategi pengembangan Madrsah Model seba

82 http://www.bsn.or.id/berita/detail_news.cfm?news_id=15
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Siful  Kepetmnimpinan waltil kepala sckolah mocam  upakah Yy
mengemika pada ketiga sekolah tersebut?
Bagainune gays kepemimpinan wakil kepala sckolah padi ketiga

anus sekolah temebar?




2} Bagaimanakah implementasi aspek-aspek  manajemen sekolah pada SMP
Negri 3 (Sekolah Model) Peterongan di Darul Ulum Jombang dan MTs
Unggulan Bilinguwal Sidoarjo yang dapat mewujudkan mutu secara
berkelanjutan ditinjau dari enam aspek manajemen sekolah vang meliputi
4. Bagaimana manajemen lavanan peserta didik vang dilaksanakan oleh

ketiga sekolah tersebut?
. Bagaimana manajemen ketenagaan pada ketiga sekolah  tersebul

mencapal mutu sekolah?

Bagaimana manajemen kurikulum dan pembelajaran dalam mencapai

mutu secara berkelanjutan?

- Bagaimana manajemen keuangan sekolah pada ketiga kasus sekolah
lersebut”?
Bagaimana manajemen sarana dan prasarana ( fasilitas) sekolah dalam
mendukung tercapainya sckolah?

. Guru-Guru
1) Bagaimanakah menumbuhkembangkan nilai-nilai budava mutu dalam
sistem manajemen SMP Negri 3 (Sckolah Model) Peterongan di Darul
Ulum Jombang dan MTs Unggulan Bilingual Sidoario”
Z2) Bagaimanakah pelaksanaan pengawasan dan pengendalian muty sekolah
pada SMP Negri 3 (Sckolah Model) Peterongan di Darul Ulum Jombang
dan MTs Unggulan Bilingual Sidoarjo?

d. Komite Sekolah

I} Bagaimana manajemen hubungan sekolah dengan masvarakat dalam
membangun  kerjasama dan " keharmonisan  untuk  bersama-sama
mewujudkan mutu sekolah?

Bagaimanakah menumbuhkembangkan nilai-nilai budava mutu dalam
sistem manajemen SMP Negri 3 (Sekolah Model) Peterongan di Darul

Ulum Jombang dan MTs Unggulan Bilingual Sidoarjo?




L3 Hapaimana perlitian kepala sekolah terhadap swa & sekolal
1861 Apukah Kobuiuhen-kebutuhan siswa di falinasi oleh Nepala sekolyh

D Menumbuhketmbangkon Nilai-fily Budaya Mty Berhasis Kamkier
tWaEWincars dengan kepals sebolah, wakil Lepsek. puro, aiswa, dan komie
sexalahi
U Nilsi-nilal apakub yvang meradt acupn Papak T dalam peramsas)

rescana siraicgis sekolah?

Milat-nilat apakab vang menjmdi acuan Rapnkiby dalam el eyt e
matajermen sckolah agar memih musy?

Nilai-nilai apakah yang dikembangkan sekolih sebagal Institus social
“ienile apakah yang menfadi aeun Hapah/Thu dalom beripteriks
dengun gune, TU, siswa dan orang tug”

Nilal-nilal aps vang dijedikan landasan aleh sinwgd dalam merail
previas abademik maupin non akademilk

N il b rnbnd @ EE vang menjadi  BCWiEn ANk CEWE ik

memakan amknve di sekolah?
Bagaimana Bupak/Thn mermumbuh kembangkan nilainilal dan Maday s
muto  sekolah?

Penguvwaiun dan Pergendation Mutu Terpadu Berbuasis hoarakier

1} Boaguimanas Bapsakiibu meliksanakan ungu pengavwanien di sckolah

2t Haguimama prosss pengawasan yung dilaksanakan di sekalal v
Hapak Thu phepin”

1 Hnrlqmr|r.'|'FL|-l1'lrl-.'|11:n ape sa yvang dilaewircikan dalami e Wi
dan pengendalian muty terpadu berhasis karakier?
Bagoimans mekanisme pengavwusan dan pengendolan muty tesnady
ey harin Kurnkier
supakah vang terilhat dalam Pses pengiwoian dan pengendalion
Ml muty terpadu berbasiy karakter?
Bagammuns wyas dun Kewenangan vang diberikan oleh sekolsh hag
orang-oomwng vang terlibat dukim pengawasan fan pengondalion mul
lerpady berbusis karakier?

= Urbseryasi Partisipasif
Llitvervasl atan pengumaian  partEipalll ddlern pene ik i e by
pluk Mot [enomena vang ol dan gkiual umiang seghly ey ving

enpadi di daliwm sitims: asng-masng sekolzh tersebir Penslith jupy e ST




.";-:H';L.I-l_'.ul1 Fyoaarang
a. Denah Jokast dan bangumnan sckolah
b, Uiedumg dan rangan-nmngan Keglatan
¢ Familitas sepert: perpustakann, labelatoriam, 411
d Sarana penunjong lainnyva {tempat wudie, penvimpanan
penmipan barang milk jamanh, Empa parcir

g s
d. Strokaur organisasi
b, Legalisssi strukouy organisas

L — —— —

Mlemeinen

g, Rommsan vin dan mum
B L utan dant sasaran

e Sembovian/mon

d. Kebijakan-kebijakun
¢ totila rapat

[ Apesds ripal

Pedoman & Peraturan-peratiran
o, Deskoripin tugo pengumns
b _F';:-.Inn'r.n.n peratunan

——r T Y

| Proses heglntan
i Judwal kegiatan
b kurikulym

= Pengujlan Tingkat Validitus Data

Polam  peneliiisn kuateatil skan dipandang Umiah  apakiis meondik
Hnpky Keporczyaan tenientu. Menmumit Laneodn & Ciube (1985 301-321) tingkat
kzporcavaan hoasil penciitian kualimauf dopat dicopay jika penelin berpegang
cepnds empul prinsip oten kriteria, vanu: (1) credlihiling, (2) odepenudaiviling
L3} confirsmaetvifery, dan (41 rramiferabilin

1. Kredibilitas {credibility)

Prmsip Kredibilhas merouk pada opakah kebemaran hasil  penclitian

kualanif dopat dipercowva dalam makna mengungkopkan  Kenvataan  vang

scsunggithmya. Untuk memenuhi Knterma im. penehine mélakukon  tnangulen

miember Cchek. dan wawnncara aiou pengamaton secard terusmencrus Rimgga




EmEChpan Linphiat reofopadi
I.'.h-lru.:-llii".' 1']|1||-\:r |!|I1|| IJ‘I.EJ-'I‘L'LJ['. lj‘:”L'.J."l CIOrnm '|L"'Ilr'.|.: I-!':_:.'i'..'” dai

=mpecek balik deroini LL;1L'J-..1;..|_-r: suity srforman yang diperokeh diri ertlEar ez

g satu dengan mforman lmnnve Pengeceknn dmp dengun member chel
- = b

sslakuican pada subvek wawancars melalul dua Cara. Mertavng langsung pado st
mawancars. Arfat, secarn tudak angsung dalam berituk pens CLPTRPR LT, PO R LT
i wowancars yang sudal dibuat aleh penelit, suity melaho Loding terbnbha
sengon menggurskan mairke Secara ehih spesilik. kredibilitas hasal e |l jan
smalitand dicapan dengan beberapa cara, vaiw (1) pencliti tnggal cukup [ama
pada situnsi penelitian, |2} observani dilokukan secara berliniut dnn curma
mehihar fenomena dar pelhaga sidu puandang, (4) diskost teman cTooal, oin 3
Enalisin kosus nggnf
& Dependabilitns { Dependabilie

Primipt  dependabil itgs ~|-:-_|.-r:_:,.r.r||n;,_~.||'|| ey pads  apakah beidl
enclian Ko memiliks realibilias theandialan). Prinsip in) dapat dipenii dengan

CAr mermpberiinanionn Lonsigiess] exmil penEutpban Jduin, dalan ST Lk

g
soissy, dun membaat tafsran ats fenomena. Depetdiahilits penting dilakulan
mErKatan  uniuk  meminialog Lesalahin-hesaliban  dalam  kow P bidag
At penelitian, pengumpolen dats snalivie datn nlerpetonl | beonat, dan
tporan hasil penelitan
L honfirmabilitas ( Confirmabifinn

Primaip konfirmabilitas betmok ng Keyakinan aba Jatu penelitian yany

diperokeh  Uniuk  svemmenulsi frmsmn o penehinh melakukan pelhagal arpleg)

varus 11) mengundang  pefbugal pilak’ miond ks temmiain dim deafl lasil




Hitian, (2) mendotangi pelbagai pihok untuk melakukin mudl ridd, berupa

7# atat visiormatikn kerjo penelitian: yang dapat hiscak don dilkinl seria

EEEUkan proses Kerju socam sistematin dan terdokuridntant, serta memerilsis
s el sctipp langkah kemja peneliblone dan (3) menghontirnmsikan o
pemelnian dengan par abli Prof B, Al Masud khogifiah MAg
A Tramslerabilitas | Transferabiin)

Prmup iranaferabiltas m mengandung makna apaksh has peneldun m
S taphbadican stau digeneralisasien padn snuusd ataa wempal bin Pads
m=sarnyva hamil penelimn mi idak menutap kermunekinan dapa daphikasiienn pada
stumil dan tempat lmin, apabila memibikl kaekteristik dan <ipoe yang sunma
Uengan demikian, upaya uotuk meniransier hasil penclition wi pada siuest yang
Setbeds sangat mungkin memeriukan pemyesuaan menurnut Koodsan dan ssumsi-
Sumel yong méndasarys. Unfuk du, penetinn berusahp  menywmpakan il
pemielitiin secarn rinci dgnr pnudah dipahami dan dimbknai oleh siapapun vang
sertarik dengan penelition ini

Proses pengujian tingkat Kepercovaan (validitas) hasil penelitian penelitian
jzrsebint dapat digambarkan datam disgram prossdur penaliiion  sehagainana

gaibat’ 3.1 berikil
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Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

F. Analisis dan Penufuiran Daiy

sintlisis dugy pehelitian Lrzalitif menurit Bogdan dan Hik bem  1om2 LT
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enijliig Pendidilian LA L

= Gumburan Umum MTs Bilingual Sidoarjo
& 3Sdjarah Herdorimya
MTe Bilingual Ssdoane dibawah noungan Marlimae U S berseds
seriitung masih hare derder karena resimi beraperas poda temigal 6 Mel 2002 M1
Sibmpua! Stdoarje inl berdie] berdosarban hesil apal Pepguoas Muslmat NI
Seoncn wips dasar bunyaknya permntaan dan walimond M1 Ma anf N0 Pugang
Sadianr i
Kepata M 1w Bilingual Sidoarjo, Bapal Syomeuban mengumgh apicn habg
Bonvik wali murid vanp mengusullian ohituk micndirikon ST
ichagal kKelenjuisn darsi MU Mo arl WU Pacang Sadoario vang sudah
bertaral imfernamonal. Hamyak wall word  gusar Sorena angong

menyekolthhnh anakinye ke sckolah vang sana dengan MU S0 i
MU Pricang Sidonro.”

Dari wawancam yvang penulis lakukan tersebul. ménggambarkan bahwi
demgan adarya bemajuan dun perkembangan MU M aeil WU Pucing Saboan
scbaga seliolah berbasis NU vang mencrapkan lourikulum terpada vaiu Kurikulum
Nasional, serta kuribulum Kemenag, menjadiiin M1 Maant NU Pocang S kloare
setmakim dimmati ok masyarakat

Dengian  demikine, semakin  banyak masyvarakal vang percayd  Jdengian

pendidikan vang dwawarkan okeh ME Mo'aef NU Pugeng Ssoaro.  sehmgjis

banyak woli munid yaw putra-putrinys seliolah di M1 Ma aeif NU Pucany Siloario

wrin mengusuikan uniuk Gduk kestidan mencan sckoigh ke jenang beriloommys
yang sewual dengan Kurfkulum yang sudah ditawarkan oleh 341 Maaril MU Pucan

Swdoare




sckolaly, warga sekolah dan dewan sckolab dalam merencanakan kegmunekegiatan
vang dapal moewgjudkan tjuen sckolsh. Perencanpan stratepic pads dissarma
dopmeskan ok mpmudalikan mangemen sekolah dalam mencopat  (upan
scknlah poda kondisi seicarang dan masy depan secara sistematik dun menve lurub
I. Ferencanaan Sirategik Pengembangan Muota Sckalah i SMP N 2 Darl
Lt {Sekolal Model) Jomhang.

Porencinman strateght pengembanmgan mutu b SMP N 3 (scholah modely
Crarul Ulum Petctongan Jombang mengacy kepada visi mist dbn tijpien selolah
vang telfah ductapsan bersuma aléh yavasan dan perpes inla sckodal

SMPF N 3 Darul Ulum Jombang, mempunyar il Vil ; Unegol delam
IPTER. Ungpul dalim IMTAQ, | ngeul dakam Akhlak

Strhagamany diegasian alkeh kepaly sekolah, balywn

“Mlencerdaukan bangsa menjads acuun Lamt dalam membing ask-pnak dan
remuje, karend mereka menjadi jantung Negors ind,  Membangun bangsa
dun bl s honyvh b dilakukan oleh omngoorang . yang  cerdos
berdosarhom Aqidsh 1slam ™'

houtipran wascancars ind tervabidest dengan  realive apangan vang penelill
dapati vau balwa SMP N 3 (sekiolah model) Daral Ulum Jombang mempanyai
vist disn mist vag viathle. Hal tersebat terepresendasiban dirl beghatan dan program
program  sekolmh vang sdapiil dan mbdern. Salah  sslu confolnyy adsish

pelnksaminn Kuribulum aduptif - adoptif yany dengan ini siswa dapat memiperolely

heberapn manfeal dsnrarsnya, sdalah  mendopatkan e pongetahuan  Bun

l‘u.*rl"-tl#_ul upriber | Peguntren, NWosjonal), larah Pondok, Doxah Sekolih Foemal

Bk ¥l Eesubi Ssliolal SSI N § Dl | thmin Joribaming. W awaicira i Huiiidy. Boimtimng 1Y
Hidl 2601 &
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2. Perumcanaan Strategik Pengembangan Muty Sekolah df M7Ts Bilingual

Siduariu

Perencannan  #r NIk fitrndadein  da it Btk sedoorlalt  Trest
wdoman dan sl g sciuruh wargs sekolah untuk mewundkanmva, Visl 4an

|I|'II.H'|E'| 1 ghAn il Jecadsil di ||'-||| 1 i el dan tutoaan i btls Ve ba it




. = ploh scrmum wirgs sekojah mulm dan Kepala sefoolnh, wakil Wepals sokolin

s, siad U, office boy, don wall mwrid. sebaguimany dijabarkon dalam visi

Vi hanu Adalah meluloskan peserta didik yang mantap sqidal. prestasi
aknderuk., dan wowasan kKebongsenosn dalam kerangka Ahlussunnah Wal
Inmiah. Dalam  pemyusungn vin midl dilakukan dengan melibatkan
sclrah stake holder, vakn selurah wirga madrasah’ baik dan pimpiman
sempa) OB (OfMice Boy), dan jugn selurah vasg bagiiin vang terftbat di MT's

Hilimgual Sidoario ni seperti PSPH, Mahad, Konkite, setta perwakiban
QTR T

Sefelah via mini termisun, opayva uniuk mewujudbannes menjadl kewa)ihan

Pagl sehiivh wargs sckalnh. Schagaymano vong disampoikan Kepala sekolah MTs

Malingual Sdoarie

‘Remonmm vang utlah disusun bersama, selanpuinva dibuat pombazian tegas
yami horas ditaksangkan olch gund din staf tats asaha & fewah angenn
sl kepala sckolah, wakil kepals sebolsh srusan kurikulume besmswmam
caranms prasarana, humos, kepidla wta usaha dan dewan sekalah Bencana

sratelih sung dibaat metgace kepada visl, el dan tuuan sekolah yamg
tekah divztaphan bersama ™

Senaca dengun hal du owakd keppls sekolph MTs Bilingus)  Sidoor o

mengemiorkakan

Sows MIs Hilingual SwWdoarjo emegul dalam prestasi, pelopor  dalam
TER, dan Imtag, Pengan berupoya momperoaleh prestasi akademik yang
bk borupa milar LIAN, prestasi non akademik vang rerus ditgkatinn
pedopor dalim IFTER dan Imisq divpayakan dengan kreatronas gorn - dan
siswa, jaga moembissakan din untuk belajar dan berbadah dengan dosiphon
sofumn samun membimsakan smlame berdo’s sevap o milm don mengakber

telajir. membaca sorad pendek vang akan berdampak padn cora berikap
dan bertimdak yang bemar ="'
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Bebirapa longkah perumuoson vis., mis dan penjpharannya menjadl sshuah
Weisan sorta prosss somalmatinya dilakukan secara pistematih dan professenal, bal
o berdosorkan pads fudotn vang penelith temmuikan w2l melakukian  obssrvas
Begaunyg di sekolah Proses sosialisam vist dan misi mi diflookin dotzan cars vl
sekizp sariil dianeanya, pimpinan menjelaskan secara langsung kepoda seluriih
Mamincn sckoolah tertang visy misi dan tusan yang mgin dcapar sekolal, selam
g disosimlisasikan pula menggumnbion media - medin lain seperti hanner
pomphidt. wehkite, brosur din  lain  seboghita  SGlangian  upaya untuk
mereatssikanmya adaluh dengun carn merancang  berhagar  program  dergan
melibarian berbapal stake hokler khusosove wargs  sckiolah vang berperan

ngsung terhudap cksistens: sekolgh

Langkah vang dilnkukan setelah rmelakiubon strateg sehagnimana pemdapat o
pas  adabth sehagsl berikut: (1), Peningkatan  sarota  don  prasarana, (2]
Petyempurnaan svilem dan kineno  dalam  popnghaun Kualites pelayanan
pendidikan, (3) Peringhatan profesiomlisme  dun optinalisas] simber duys
puadisds (SO L L Peninpkstan partiiipasi dalom Tiicin dan | ogess (ot seno
iy pengewhuan don teknologs (Ipreky. (53 Pominghiaton dan petipembingan
melabsitiaan wawasan wivata mandaly, (6). Menciptukon sussam dan [rrige Wikt i
belajar vamg mvamain, tertib dan asri, (7). Penmgkman keselamaun hubungan yemg

harmnmis schiril WaTHA A 1s H.:]inuu;:l S ndoay s detigran MNEN RN

Celaity hal rersebt motin yang kam tasambos kepadd scluruh  wargs
madraiih yailu
bl | Mignjalin Kerpasama dengan pemilik. pengunis, aeaigion, sus)ya-
rakal, komponen pendidikan amuk menbngRatan sickilita dan
e HEA TR

| =Termegrast kurikubum Depdikbud. Kemenag dan Cambeidge
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“Infegreted program. hahistic matematikas
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F b fektintas Membelajaron Bhs, Ingeris

(] Herhmis Uual ity Assurance Syl

(14 Hettemn T (fforimuition O omimitiicintiom of Tecmafo |

Schogaimana hal tersebut di atas. dapat dirtegkas trangulas Pengembangan

Muty di Kedua seholnh. Yabiu sehagad berikul

Tabel 4.1
Irianguiasi Pervncanaan Strategic Penpembangan Mutu Sekolah

Wi amars T

& | Uhpek Penelitan. | Dokumisnias

TR Fnta S idoar e drdnne IRTE T LT LT

= T kiypuila penisghaiin - kualibes
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BMFT [ SMIF N O [raewl | 5§ .| dalwen | Mapst hrr'n.nu:- aury |

y | Ulm besiibang pelajaran, 5 5 _ | ki sy
fakive | MTy  Hulingusl | Tt (Tats i.h'mdnr:':n W covia T i
dan | Sudoaro Tertib Showih durw | Adosolsmaika
L5 L an
L _ Alademika) (I |
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L Implementasi Aspek-aspek Manajemen Muty Herbasts Value Fuila SMP N
3 Darul Ulum Jombuang dan MTs Bilingual Sidoarfo,
b Implementasi Aspek-avpek Manajemen Muty berbass Value Padun SMP
N3 Darul Ulem Jombang.
#) Munsjemen Lavanan Peserta Didik
Implemintasl pengeldluan muty lavanan peserta didik i SMP N 3 Daral
Vium Jomhang. duwall dengan rekrutmien pesertis didik mhelulai pendaliaran
scleksl. pergumuman dan dafinr lang bagl vang diterrma, orientan) calon sivwa
penempilan dan pembmaan siswa: Scleksi sivwa bart merupakian rangkijan
wEgiaian mull input yang dikelols oleh sekoldh secars profesiional Input skean
pang lerseleks) dengan baik, merupakan ingkah swasl dalum imerail o (TS

aan outmt pendcican di sekolah

Sehagaimana wawancars dengan Gury Mus Bifiogual, vaiu

peserta dihik yang ditérimo di sini berdaarkan sl seleksi
cilalcsmakan  oleh  scholah yamy  dilaksanakan  oleh wholgh  vang
didearban kepada persyarotan-persyaralon vang tclah ditetuphan olel
patvitla selelost *

'-'.|r.'|

Serdasarkan obsorvami yong dilakukan, peneliti herasusmi. haliy Per ety

dudik yany terserap oleh SMP N 3 Daivl Ulim lombang sdatuh

T — OTHNE Vany

: Sulisgiyeremna, Gury Mis Flimguand, Werwancani ribad). Sidoario. * At 0ls
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st FHal ing ety g dengan h:rhde:‘-“ presing vang I||I|]=|JI il L ecaboapan

sechkapan Lan Yang lerepresentadikan dae ktivitan haris ek di selenbgl

el by
AR T AW SME N T Danul Ulem lombang d

dilarm mengdhon pembelaaran

i berbyasi il 1-'flu_"I!:.ll..-l.'- gl sl lanea ng.

menawatnya

nedeki ) W dulaksamakan i Ak N3 Dharg um Jombarig Lok

PETOrM AL '.'I.j.l TR -r||'!|' -ul'E?.! ."\'l_'j-_'ll:,.' KCtal _|_"'l|||| _J_|: R K by k5 ATI

mendetr %040 vang diterima aanya 00 orang Hal i me Uk ko o it

wa adalah merckn vang me

i it FENLELLL Wl sl !|:.h|.|;-'r 1 s=kiila

LT wurang. siewa 5P N 3 Damud 't e Imbamn mengermukiakai

hafrwa

Tha Tl

WINEE2 dapat diterma di SMP N 1
e 1I;|

Dl Ulam Pttt
i lertukts herkualita

nfd] A Senienva vy
ditenima di pergunug L Favoril. Proses
dnmilal ketil am dida model pes viiig
les shademik melipu; ompal komiponen yaitu: Flsan
dan, 'S, (2} Tes olel
LTITUR IR

urk atting  bamoalk
PEVAnnEan sabvgol keksi
wal taliin afaran hang dilakgl |
Hithasa, Agama
rhmpdade | RPN
4 SR taimen e ey =

| Badon pemantapan materi
| |-_|J|II!..|. S Mo

Permyataun Lz dialas angal relevan denpan fakos hervasl vang o
Balrwva dart sinl falias, SMP N 3 Dyarul Ll lombang  sudah angal il

tdung  sudaly

merudsl  rembelaiaran Widah  herbasis 1T wsers  sodah

mengeuesikan faser oo dil. Berbopal samme ftitan termehug roEmg buisil

5w mwWl berbonlites Qi e mangEakan. Sudaly barvak niurm SMP N 3

Darul Ulum Snmrbang yang wokses berkurle balk o) ik sanonal ma

o0 Ao Dilmguad, Winvahes PR, Sedisrio. 2 A gunius 2016




smermational Sehogian dan mereka ada memgadi anglatan udara, dokter dan lain
whagninya sehagaimang rermakiub daluom data alumni berprestasi seholah™
Lintuk menciptakan pembelajuran yong efektif, peroma vong horus diaman
adaloh kondisi SOM baik gury moupun siswa. SMP N 3 Darul Ulim Jombang
dalam wpoya mewujudkan pembelajaran tersebut melokukan seleks balk kepada
R maupun gune, Artinve, setiap calon siswa vang melanjuilion scholah be SV
* 3 Danul Ubun Jombeng barus melalui proses seleksi ket yang disdakun oleh
sckolah. beguupun para gum. Sekolah memberikan bimbingan kepada meteko baik
yang berhubungan dongan keilmuatinye maupusn carn mongajamya, Selam
dilakukan puls evalsoisi gura meliputi berbagui’ hal berikur (a1 Pemyisiman
petanghit pembelajaran, (b)), Pembelajiran, (¢) Kediuiplhinan, (d). Tingkah ko
(Shiddig, Syma'ah, dedilaxi yang tnggl, Kebangigan, demokmtis. beétangpung
pwablomitmen, Ammoh Ay Sakka® 4l Binr. A Wads' Fatleah {eirnr il
fhday, D Tonwakial)
Wawincar dengan Kepala SMPN 3 Darul Llum Jorrbang
Upava membudayakan nilai-nilny keanggunan dint padn renaga pemdidik
dan bependidikan terus dilakukan. Nilabnmilad vang dikembangkan digind
vaibn: Shidudig, Syaiaah, dedikan vang tingpi, kebangsn demokratis
beranggung  jowabkomiimen, dasamch A Sablse” Al Bigr, Al Wiefa
Fatiwoal  (Qonar'ah, Tehlis, Do Toowakkel Hal e sangu herdampak
pada keberhasilan menciapad prestus) g di settap ibumiya ™"
Evohos) rerhadap 4 hal tersebin dilokokon seciro berkesinambungan dalam

sctiap semester. Hal by dilakukan untik smemberisan penilakan sehinguya nantinya

apabila dijumpar lal - hal vang buroh diperhaiks dar) jpiro baik vang berhubumgan

0. 1% 19013
VRl K oepnls SBP N Y SERCH &8 8CHMEL. Cwriof 1 gz W rnancses [rri b J||I1I|||J,I|;r 3
A et 040



Tabel 4.2

Progrum Pengembangan Potensi Dini Siswa

IH| "hl “""*r Wakin | Sassran Tarpet

| | EFE Zudd Kelas VII-IX | Siswa mampu converuation

Rebuna | ol banjari liiw Mampu memainkan nEmenent |
- | e | Retax VLT minslk rebmng ol b

1 | Fisal Tedt | Kelas VII-IX

Siwam  mamp - hermam fursal |
ibengan baik

Wawancara dengan Guru SMP N 3 Darul Ulum mengenai kegiatan Fiskul. yuitu

“Kegiatan eskul sudab sda yang menangani masing-masing [hsisai ckstra ada
hari sabtu dan minggu. ltu dimulai dan jam dua hingga jam empat terganiung
pilthan siswn, kami punya 19 cksta denga 37 pembina. Semua ekstra kamy
unggulkan, karenn memang largetnya harus mampu meralh presiasi. Sperni
cksirn keagamaan, kami pernah meraih medali juara 2 T nasional, satu kali
m:d:!gn perunggu. cerdns eernual tulap pérrah tngkat nasional juarn harapan
safu. ™

Berbagai program kegiaton yang dilaksanaknn di sekolah dengan wjuan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa, schingga sivwa memperolch
prestasi akademik magpun non akademik:

“Seblum memilih ckstra, kesidwaan memilih duli sisan vang mempunvai
prestasi di sekolah nva dule, yaitu SD. Kemudian wagith sotu anak satu sato
ekstra. halu ckstrn kami beragi, ada kami mendatangkan tenaga Pembina dar
buar., seperti jurnalistik kami bekerja sama dengan majalah TEMPO, kemudian
meémbatik kami bekerjn sama dengan pengrajin hatik jowa tengah, kemudian
OSN (Olimpide Soins Nasiomal) kami bekerja sama dengan UNAIR. Dan
biasanya kalau yang PNS mendampingl siswa hingga sore, karema oda
krediblenvi, sepertl tambahan gaji e

Wawancara berikutnya dengan Waka Kesiswaan
“Rami punya tujub pokia, yaitu pokje jamurpokia ipal. pokia kamar mands,
pokja toman, pokja satwa, pokjn tanaman langha. pokjn mol/ pengolaban
sampah, im rencanya kami akan merekrul anak-anak eksirar kIR, poda
workhop KP1 sudah kami programkan ity nanti sampdl penclitian ity selesal

'._'_' Faburur B, Chrn SWIE N 3, Wawsincara prrh.mjl_ Jrlhh:.rl.l_: -"l_l.:lhh,u QR
Fohror B, Goro SMPN 5, Wawarcara Pribadi, Jombang I Agusius 206




statsdor 1AM ving ditetapkan sckolah berpengaruh terhaudep Koebermmnan sekojah
wrschyl
B} Manajemen Ketenagaan,
(1) Tenagh Pengajor

Temaga pengajior i SMP N 3 Danul Ulum Jomsbang adalah hilusan perguirunns
tnggl dors datarn dan tuar neger, berpengalamun menguper di sekojab-sckolah
mencngoh dengan jenjanyg S1 sehamyvak 60 orang. dan 82 sehavak 10 drang
Mercka menyampaikan materi sesun dengan Keahhanmyn masing-masing

Ciurt yang mengajer 0 SMP N 3 Darul Ulum Jombang sesual dengan biding
studinys, gure memiliks koalifikesi sarpana, mmo jumlah guru dan soska ldeal,
peiugas livanan komieling dan bimbingan, Lsta usdha. lenags  perpustiiaan.
karyawon kebersihan, dan satpam memada

Berdasarkan dath vang diperoleh mentnpukkan baklwa gure SMP N 3 Dl
U'ham Jombang berlatar belakang pendidikan yisng sesaai dengon badiang stwdi vang
distmpaikan kepada stiwa Memcka melaksanakan rugesnys sehagon gurts didasar
olech nilab-nilin ajaran pesantren. Hal ini dijeliskan aleh Bapok Svala® Efend) selak
kepials sekolah SMPN 3 Darul Ulum Jombang

Uheregura d sekolah kami memberikon mna pelyoran vong sedual
dennn bilang keahltannye. Tontunya agar ape wang mereka gjarkon
mencapid tujan vang telah divetaplan sekolah, Giure same menguior tdak
sesust) keahlbannva kemungkinan skan menghastiion proses pendidiban
v Kurang bormilie. Dengan demikinn  Lominmenstima glou  hary
peritieny disea kan dengan kebutihan bidang stodinga

Kutipon' wawancara ‘ini diperkoat oleh terlosclenggaranys  peisfilan

pelntiban tenaga pembidik vang dilakukan secaa herkala dalam scliap semester

™ gafak Frerdi, Kepple SMT % 3 Darul U, Wawangaey pritwds, Sombang, 227 Aguanan 20 d




NiPengelompokan kelas berdosarkin  jenw Kelamine Sertu 3P vaitu
Penumpilan, Peluyanan, Prestasi ="

Pyoses belujnr mengajer di SMP N 5 Darel Ul Jomibang  berdidaikan
pongamatnn dan observasi poneliti dapat dideskrpukan hahwa proses  helagar
mengajar di SMP N J Daral Ulum Jombang menunjulikan miuty bak, khrena siiwn
dingnrut lebih skl mandin, don memillki semmngar bolaiar tneal. Teram vang
lehil menoniol ddalah Wethatan dan tita wntib sekolah, Sebaguimana woawanours
dengan scoTany guri

"proses pembeloran di s menantot swe uniok skof keesf, mmdir,
dan wovail. Mereka berfombe-lomba mniuk e meninghatkan prestas
di tingkat sckolah, nastonal maupun ivernasimal ™

Proses pembelajoran pada hakikatrva woduk mengemhangkam aktiviigs dan
irdmtivilas peserta didik melalui berbagni mierilidi dan péngalamuin belajoi. Dalom
permrapan. koribiloim gurd menciptakan . Klim belagar sang  bomdusil. vang
matignral padi siual sehagal fasilitator dan mothvistor belaper sivwa, Th ssmping
wiy gar Jupal  menggumakan  ometode dan  pedekatan  belijar vang  dapsil
meningksthan permoiaman don ketrampalan wiswa dalom belaju

i Mode! Burkglum SMPN 3 D! Ulgm Jombang

Rurikulum vang dikembangkan di SME N 3 Dol Ullum Jombang rerdem
dart 3 e karikadlum beriku

#  Eunbtulum Pondok f'npmml
& urikubkim Nationl

o Kutikubum D iemasional

Wk kg kb SN M T Diabul 1, Wesnscers Priladl, Jombeng T Sepivesibes 3014
= B Wat, Croma SN % ) Dars] Ubim, Woavwencsrs Pribndd, lmbang 7 Septemiber 2011



pelatihan terebut dilksanakon dengan mengunding orang - orany yung

e badangrya bhaik dari imernal maspun cktermal sckolah Sebagaimang
penels) jumpai san melakukan observasi lapangan

Lot lanjul beliau miengemukalon tentang pentingnya disiphn gond datam
i tagasya i sekolah adalah sehaga beriom

Penerapan disiplin dan loyalites tethadap sekolh merupakan salih sain

Ml penting uniuk memperokch hasil belfar givwa vany tinggl Kami
mencrapkan disiplin yang kuat kepada viwa dan gisry i mini, Karena
Gisiplin. merupakan kungl keberhusitan. Gurn sutg terlambat 100 menis
man dikurcng) 1S gajinya.  Apahils  tdisk sda  perubehan e
memperleh suml penmgatan pertama, kemididn surat perimgakan kedu
Bhan selumjutnea diberhentikan kalaw belum uda peruhahan

Wowancan dengan Kepala Scholah SMP N 3 Darewd U

Peregukan kedigiplinan salah satunyva dilakukan dengan penggunian
finger print dan UCTV schagii media kantrol vang cukup efekril terhadap
kehadiran seluruh wargn dan lingkungan sekitar sekolih Selain i o
seholah juga 1erdapal beberapa orafg sulpam vang rregreaen] ik
seluruh warps sskolah i:hnF‘a'rrmn.: PETEENLELEn  langsng vang penelidl

lakukan heberaps wakiu lnly ™
F Xl memmmang dan memngksikan kompetens dan profiosiondliime guri
swkolah melakusanakan pembinaan dan pengembangan gt melahi semmimg
wicakary, pelutiban, dan mengundang para pakar pendidikon untuk Berbiicars
Gihadapan giry
Resojahternan (eramga kependidilan &i SMP N 3 Daral Ul lombanyg
vermasuk kalegor cakiip tnggl. Sebagaimana diungkaplan oleh Kepaly Sekolah
“Yah . uniuk gail gury disini tndak jamh berbeda dengan gaji gum PNS,
dan untuk Karvawan disini sekdar sty jutaan Disamping: e jugs ady

Psermil dard vavusan bagl guro dan keryaswan vang meminjukkan prestisi
kerma yang baik ™"

O, | S=0RF01 6

Rafek Elendi Kopala SMP N 5 Darul LRum, Wawanaara prremdl, b 27 A pusius 2006
b J S 3i0 | h

Sahak Fienll. Kepals 5% % 3 Dl U, W wwiancary pribudl, Soenbimge, 23 8 sustun 2006




Sam memilsh din mimilik Perbagal indikcaroe vang ada dv dalamwiva unik
semidian dibeniuk ey il ikt komprehensil dan adaptil’ terhadan 3 A
Rariuhin tersebag

Berdavarkan dow di sias dapat dideskripsfan bafiwy pdi goriy besgrig
mplertemtisg kurikosfym din pembelajaran di sokiolk ™ memcakup tiga Kep bl
ML pengembungan progruny peloksgmagy pertibelajaran dan evilusl Kegiatan

= dibawah pengawnsir waky kurikulum

i'q.'rt|._::|.'rl.'Hn|1|;.:.1rt o gram 1'|'h:l'II!HJ.|.Llj| T'H'I]!_.’c'11'||"'.'.|.l1|_.=.lll Pragram Ll

PTUETAIM  ReTIERC i PO Ty mringytan  dan harian PN ) FEmEEyaEn dan
emedial. serta program bimbingan konseling
) Manajemen Kevangan selinlah

Utk mgng idemiGkan sumber danii sgkolah endahurs hanvyg P Ergt g
pada RRAS vang sudih drapatkan aleh wwmh m Pengembang sebolah. Sekalah
memilkl sumber dymg yang diperoleh dari internal =uolah vatu komite da
rayiaan sekoloh sedangkarn dori eistermal sekolah Yauu pemetintah

Menunit nurgegseber pengelolagn Keuangan J) Sy N Daryl whum
lombang sudih bormlan dengan efeknl meskipun ferkadang penggunamy  ding
ik mevun) dengan PeTEnCanaan  Narasymber merurkan  habig; arnya g
ckolih sant ini lehil domian di gunokps UMTE prysces sembs NN, Wik
Hiongatas pembenigkukan dinng vamg tidak sefpa dehgan albbus) dang vy sl
di rencanakan, skolgh MEngEurkan dary fncldemnig!
) Manujomen Sarana Frasarung

C1)- Lo gy vang terlibar




T
1.+_'

penggunann, dan penghapusan serts penatuan lahan hangunon, perlengkapan, dan

perabed sekolah dilakukan secara tepal gunp dich fepal sasaran

Berkaitan: dengan hal ity kopale sekolah SMP N 3 Dingl Ulham Jombang

mengemukakan huhsg

"Pihak sekolat membuat anggiran kebutuhus kepada vavasan berkartan
demgan kebutuban sarana prasarana yung meninekarkan muiy skl
Ajuan anggaran tersehat mendapat penitaion dur vavasan dunh apahila
drnjgp perting mokn vavasan pkan memiber i

Barr duns rersehat sodah jelas kala yovadan memiunsa odories eyl

mengefola keuangan dari seluruh lembaga di bawal M s avasan

Apabiiy

lembagy terah mermpimya keglatan, merekn mermia prioposal pengu s dans

kepoda viayasun

N Mansjemen HUMAS

Dalan rangka mermbing hubungan sekolah dengan masvaraka, SMP N 3

Diarul Utum Jormibang wlals melibmkan masyarnkal dabam Keyurton social misalnyg

hari raya adul Qurban, kegintan SSO [Sclenre and Sl i), ke,

penyaniunan anak yoiun, haki sociul, kemadian dari fenaga keamanin sckolah

merekrut dan masyaraka selitar, harapan  sckiloh dengan  merckrut  dar

masyardkat sekitar selam membangun bubungan yang harmonis

Hubwngan sckolah dengan masyarbkal sudab berkembang sangat  Kut

Reterlibatan eisivarahad terbadap SMP N 3 Dl Uan Jombang

kitegor) tingal Untuk merealisasikan program Hegiatan sekolah i bafk Vit

lermmEEll

herhubungin dengan kuriknler muupun ekstrakurikulér memperaleh dukungan dun

* Guru SMP % 3 Dt Ltam Iowrhung, Wiwmncers Pribis



< Implementasi Aspek-aspek Manajemen Rerbasis Vadue Pada MTs

Belingual Sidearjo.

Rencana yang telah disusun akain berhas)) apabilo diluksmakan okeh setiap
warps scbolah yany dujuliung oleh partisipasi masvarskal Rencans yang disuson
ersebut akan dimplementastkan melalui berbogay program kegatun sekolah yong
sriglibaticnn sehuruh wargs selinlah

Implomemiasi aspek-aspek mangjemen sekolah i M1s Hilfmaed Sidonrn
berddsarkin hasil penclitian  vang  diperoleh dbpat  dadesKeipsikan  melhpsi
implemenieid yang berkaitan demitan: (a), manaferen Lavitan peseria didik, (b)
manajemen  Kelenogaa, (c) mangemen mud Kuoduion dan) pemibekijarsin,
R T P T L:ll:n#.m le) muthajemen fasilius, (0 mamsjemen hoelsanga
sckolnh dengan omng Tuamasyarakia

a) Manajemen Lavanan Peserta Didik.

Salah suty hudang gacapan manajemen sckolah vang dilaksanakan di MTs
Ailimyrverd. Sadoaryn pdalgh pengelolon muty vaman peserta didik, Manaiemen
mulu  ayanen pescrin didik  berdasarkan  penganwtan penelitnn  dimula - dan
mastilcnys pesdrta didik sarpad dengan keluarnya peserta didik! Lnuk mombserikan
matu kyenan terhadap peserta didik; dimulal dengan melakiikan selekos erhadap
calon sbxwa bari Penerimisan siswa bart vanyg diliksanakan di MTs il
sdoomo  dilukokan sovara terbuki, karena sckolah berupava menvampaikan
informasi’ Kepatda mamvarakad oss. Si8tem rekrutmen i MDs Sifimeinnl Sidoarjio
melalil dua jahir. Poums, mher prestasi dun terpadu. Yang bedua, alur reguler
lalur prestasi bagl morvka-calon siswn yang nilifiyvs einimal 8.1 Sedangkan falur

vang terpadu mialah fnhur calon siswa MTs Bilisgual Sidoarny vang horasal dan M|




e sekoluh  dapat  dikeloly dengan  baik, demgan carn  manggali  dan

metigembanghon potensi sivwg yang diketahol dan hasil pressgs) sl belogar atay

wetrampilan vang  diteniukdcan dalamn  pertandingan gty periombdan  vang

Qilaksanakan sekolgh’

Herdusarkan wawancars di atns, dapat dideskripsikan Pohws sids M

Filtngied - Sidviario bersikap opan, memiliki semanga beriaing tenged, ras

wemandiran, kedtisiplinan dan Fasa bangen menindi sisvia MTs Hiimieiat Sidoario

awwa i sinl harvak metgikuti keglatan prival matomution fidika, 31 jaga

wegiatun chatrukuriyler vany dibing obeh guro dayy Jitugashan nich Kopata ss=kolah

Manajemen lavanan sy peserta didie pada MTs Milirgnaed  Shdaario

berdasarkon dasy vatg bertun! dikmpuolkan mieliputi pelayvanan webagai berikut: (a)

FETETIM@N pesera bam seca tneperan dangan bordasgiion |

lekii vamy kegin

1Bh melakukan it peserma didik dengan ujuan sger e METTE mengena

Randin mternal =Roli. (cl menempaikan siws SR dengan Ketnumpuan dan

mnainya, id)  memberikoa copila mevwy

NINE P liaran Yang bermiiin 09

Layunan khusus yang mienunjang Kelancaran siswa Mang mencmpuh pelajaran di

L]

scknlal, - luvanan bimabringan somscling dan memvediakan perolatan vang mudah

digunakan siswa

Layaman khusus vang diberikan kepada peserta didik valty

AHLUL SUNNAH WALJAMA® \H

. Tertib shiylyy berfimaah di madragal, shols dhuboa abidai dhuhier, dan

shp lur ashisr
2 Tentib wadnris AbQur'an di modeagsh Letiky shola dhwila, sholar dubng
dan sholit gy

" o)-0namps
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b Jeuman sholst wajib & rumab meclalel seham fejak  madmssh
ket jasama dengan orung wy’ wali murid,

4. Tertib sholat tahajud diramah melalil tolepon herantai oleh wali loobis
dan ambassador

5. Menjalankan  amalin-amalan  obbemmoh  wal  jamaal,  baik  di
rtadeaneh. di rumah dan di masvarakag,

MANTAR AQIDAH

I Terbiasa meng-Esakan Allah melalul kelatan peribadatan yung ada di

madeasal yang mengadops keglatan pesantren salaf

Tertriass berdakowub dilingkungon madrnsah keluargs don masyvarakal

teruitarms peningkatan kualitas ubudivah

3. Memramfer dan mentransformagikan pengetabuan Agidih  Akhdak
vang diperalel selama proses pemibelijaran mada adik, saudara dan
vrang yang belum mantap Agidahnya. |

Target Prestusi Akademik vang diraib yaitu:

a4

I 75% Lubus tox mmsuk SMAMA Negerl ( SMANA Swissta fevorit
5

< Meneruplean pemnbelajaran tuntas, dengan nilas tueas individy = 800
dnn rati - ratn kelas = 8,20,

Tartil membaca al — qur'an Semma layanan erscbut bertujiuin agur daput
memberikan pelavanan vang dapat menverangkan dan harsgmn hagi siswa dalam

meralh prestaina

“Pembinwan nilai yang kita cobst bangun lagl, nilai-nilal ving sesusl 18 nitai
Sesual progeam sckolah it kita berusaha selkouat munglin untuk melakoanakan
program-progemm My, Schenarmya wali murdd yang ingin  menvekolihkan
anakryva  disini ity mempunyal  pandangan  hataa mgaimana anak  bisa
herkembang dengan kemampuan akalnva dan komampmuin spicitualena Untuk
pembinaan kita mengyguanakan mdtode mengembangkan dan mémbing. Kio
vakin anak-anak ity dari asalnye masmg-masing sudah punva Tmnr belalang
macam-rmacan Kemudian yang kedus pershinaan ™'

* CGiuarn Mun Pibipgusal, Wivancars peibadi. Jorishasn g | Scpember 2018




Herdasarkan, wowancarn  dan  dokumemasi  wkolah JEnLENG  pPEsng

menunjulican bhalwa prestssd yung diradk termasok kategort tingel Manalemon

mute sekolah dapal dikclola dengan haik, dengan carn menggah dan mengem-

hangkan potensl siswa yang diketshul dati hosil pregosi hacl belajur atuu

otrampilan  vang  diounjukkan  dalom perundingan stus  perfombaan  yvang

dilakuanikin sckolah Potensl | Keunggtlon Yang Sodah Tampek Pads Saat Ini i

MTs Hifimguol Sidoario:

X
i
L0
I
12

Rompetensi pendidik dan temaga kependidikon terpolmy baik kitrenn
penddidik sudah memiliki kualitas dan Kuahlikas sesuar dengan yang
dibutubkan oleh madmsah  babkan lemaga pendidd  yang  sodab
bersertifik st internasional.

Foemdidik disn tedaga kKependidikan swdah terlatih melalut Kesmtan
nolompok kerja Guora, Kelompok Kerjin Gom Mats Pelajirom vane
dilakukan secora periodic dan kontimg olch MTs B

Poscrin didic velah terlatih melalul kepipun sharingd  permdelajnran
dengan mengaicitkan pembelajpron wman sehave melafu LR RN
rembelajuran spama dun pembiasaon becho b

Licdung vanl represeniidive

Pemhidik telah dibekah cors-cara pembeimaran cepat atan sman

sihlinthivis ala bumbingan beljor

Pendidik sudah menguasat mater tes polenst  akademik ook

mengantarkan pesertn didik melanjuthan Le feniang pendidikan lghih
Ly

Pembelaaran sadah berbasis [T

Evaluns sudah berbasds IT

Tartil ul que'un

Hadil oz amma, tahili] dan visin

Sholal tihansd shswi dan gum 3 lili dalam semmge

Shotat dhoha tiep han




(e

15 Hosid Nl

14, Modin pembelijaran sudah lesghap dan regpresrmaid

1% Serma’nn alqur'an | tahun sekali dongan mergundang ofamy Fang b fal
Bk an

16 Tethghosih rutin sotinp jum al

|7 Gty waith menghafal vovah bahasa inggls seeatd et

Umuk mewujudkan presiis kntegori tinggl oda beasiswa berprestas) haga
siswa yung berkompeten. Schogaimana wawincars detijgan Waka Keuswaan
“Beaxiwwa berprestast iu dari pondok, kalau darl ROSS jiu thdak muruit ™

Rerdasarkan wanancan dan dokumentasi tevluig presiasd MTs Bilinguet!
Sidoaro merunjikkan balwa hesarnya prosentase ulusan yang diterima di sekolah
menengih atan yang unggul negen maspun quwasta, Umok [ebih jclasnya capt
dikemuicakan dats vadlu

Dagi data Jelusan di ams, dapat diketahul hahws setisp Libun rateata lehib
dari 0% lulvsan MIs Rilisgaead Sidoarjt dapal diterima pada pergurian HNgg
negeti torkemuka & Indonesta dan loar negeri. Kenyataan terschal (et 549
merupakan dava ik tersendiri bagh masyarakal untuk mermilih sckolaly e, Kareni
pada hakekamnys mercka yang mertilily sekolal menengah das. memitikn malivas]
artuk erelanuikan ke perguruan Unggt pilihannya.

Sclain besarnya prosentase lulusan yung diierima 'di sckolith negri, prestas
M Hilingad Sidoarjo jups dapat dilihat dar berbagai kejuaraan yang Jdiikouti dan
dimenangkan smwa L balk I:ngkal fognl, regioral nasonal, maupEn nfer-

nasianal Sebogion prestasi di mhun 1014 dapat difilas pala tnhle & tswealt ini

W Qymrmulilve. Kegals Seleouh Wiy Billimgmal, Witvamszara peihiad lormbang | Sepldriber S04



Tabel 4.2

Progrum Pengembangan Potensi Dini Siswa

IH| "hl “""*r Wakin | Sassran Tarpet

| | EFE Zudd Kelas VII-IX | Siswa mampu converuation

Rebuna | ol banjari liiw Mampu memainkan nEmenent |
- | e | Retax VLT minslk rebmng ol b

1 | Fisal Tedt | Kelas VII-IX

Siwam  mamp - hermam fursal |
ibengan baik

Wawancara dengan Guru SMP N 3 Darul Ulum mengenai kegiatan Fiskul. yuitu

“Kegiatan eskul sudab sda yang menangani masing-masing [hsisai ckstra ada
hari sabtu dan minggu. ltu dimulai dan jam dua hingga jam empat terganiung
pilthan siswn, kami punya 19 cksta denga 37 pembina. Semua ekstra kamy
unggulkan, karenn memang largetnya harus mampu meralh presiasi. Sperni
cksirn keagamaan, kami pernah meraih medali juara 2 T nasional, satu kali
m:d:!gn perunggu. cerdns eernual tulap pérrah tngkat nasional juarn harapan
safu. ™

Berbagai program kegiaton yang dilaksanaknn di sekolah dengan wjuan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa, schingga sivwa memperolch
prestasi akademik magpun non akademik:

“Seblum memilih ckstra, kesidwaan memilih duli sisan vang mempunvai
prestasi di sekolah nva dule, yaitu SD. Kemudian wagith sotu anak satu sato
ekstra. halu ckstrn kami beragi, ada kami mendatangkan tenaga Pembina dar
buar., seperti jurnalistik kami bekerja sama dengan majalah TEMPO, kemudian
meémbatik kami bekerjn sama dengan pengrajin hatik jowa tengah, kemudian
OSN (Olimpide Soins Nasiomal) kami bekerja sama dengan UNAIR. Dan
biasanya kalau yang PNS mendampingl siswa hingga sore, karema oda
krediblenvi, sepertl tambahan gaji e

Wawancara berikutnya dengan Waka Kesiswaan
“Rami punya tujub pokia, yaitu pokje jamurpokia ipal. pokia kamar mands,
pokja toman, pokja satwa, pokjn tanaman langha. pokjn mol/ pengolaban
sampah, im rencanya kami akan merekrul anak-anak eksirar kIR, poda
workhop KP1 sudah kami programkan ity nanti sampdl penclitian ity selesal

'._'_' Faburur B, Chrn SWIE N 3, Wawsincara prrh.mjl_ Jrlhh:.rl.l_: -"l_l.:lhh,u QR
Fohror B, Goro SMPN 5, Wawarcara Pribadi, Jombang I Agusius 206




statsdor 1AM ving ditetapkan sckolah berpengaruh terhaudep Koebermmnan sekojah
wrschyl
B} Manajemen Ketenagaan,
(1) Tenagh Pengajor

Temaga pengajior i SMP N 3 Danul Ulum Jomsbang adalah hilusan perguirunns
tnggl dors datarn dan tuar neger, berpengalamun menguper di sekojab-sckolah
mencngoh dengan jenjanyg S1 sehamyvak 60 orang. dan 82 sehavak 10 drang
Mercka menyampaikan materi sesun dengan Keahhanmyn masing-masing

Ciurt yang mengajer 0 SMP N 3 Darul Ulum Jombang sesual dengan biding
studinys, gure memiliks koalifikesi sarpana, mmo jumlah guru dan soska ldeal,
peiugas livanan komieling dan bimbingan, Lsta usdha. lenags  perpustiiaan.
karyawon kebersihan, dan satpam memada

Berdasarkan dath vang diperoleh mentnpukkan baklwa gure SMP N 3 Dl
U'ham Jombang berlatar belakang pendidikan yisng sesaai dengon badiang stwdi vang
distmpaikan kepada stiwa Memcka melaksanakan rugesnys sehagon gurts didasar
olech nilab-nilin ajaran pesantren. Hal ini dijeliskan aleh Bapok Svala® Efend) selak
kepials sekolah SMPN 3 Darul Ulum Jombang

Uheregura d sekolah kami memberikon mna pelyoran vong sedual
dennn bilang keahltannye. Tontunya agar ape wang mereka gjarkon
mencapid tujan vang telah divetaplan sekolah, Giure same menguior tdak
sesust) keahlbannva kemungkinan skan menghastiion proses pendidiban
v Kurang bormilie. Dengan demikinn  Lominmenstima glou  hary
peritieny disea kan dengan kebutihan bidang stodinga

Kutipon' wawancara ‘ini diperkoat oleh terlosclenggaranys  peisfilan

pelntiban tenaga pembidik vang dilakukan secaa herkala dalam scliap semester

™ gafak Frerdi, Kepple SMT % 3 Darul U, Wawangaey pritwds, Sombang, 227 Aguanan 20 d




NiPengelompokan kelas berdosarkin  jenw Kelamine Sertu 3P vaitu
Penumpilan, Peluyanan, Prestasi ="

Pyoses belujnr mengajer di SMP N 5 Darel Ul Jomibang  berdidaikan
pongamatnn dan observasi poneliti dapat dideskrpukan hahwa proses  helagar
mengajar di SMP N J Daral Ulum Jombang menunjulikan miuty bak, khrena siiwn
dingnrut lebih skl mandin, don memillki semmngar bolaiar tneal. Teram vang
lehil menoniol ddalah Wethatan dan tita wntib sekolah, Sebaguimana woawanours
dengan scoTany guri

"proses pembeloran di s menantot swe uniok skof keesf, mmdir,
dan wovail. Mereka berfombe-lomba mniuk e meninghatkan prestas
di tingkat sckolah, nastonal maupun ivernasimal ™

Proses pembelajoran pada hakikatrva woduk mengemhangkam aktiviigs dan
irdmtivilas peserta didik melalui berbagni mierilidi dan péngalamuin belajoi. Dalom
permrapan. koribiloim gurd menciptakan . Klim belagar sang  bomdusil. vang
matignral padi siual sehagal fasilitator dan mothvistor belaper sivwa, Th ssmping
wiy gar Jupal  menggumakan  ometode dan  pedekatan  belijar vang  dapsil
meningksthan permoiaman don ketrampalan wiswa dalom belaju

i Mode! Burkglum SMPN 3 D! Ulgm Jombang

Rurikulum vang dikembangkan di SME N 3 Dol Ullum Jombang rerdem
dart 3 e karikadlum beriku

#  Eunbtulum Pondok f'npmml
& urikubkim Nationl

o Kutikubum D iemasional

Wk kg kb SN M T Diabul 1, Wesnscers Priladl, Jombeng T Sepivesibes 3014
= B Wat, Croma SN % ) Dars] Ubim, Woavwencsrs Pribndd, lmbang 7 Septemiber 2011



pelatihan terebut dilksanakon dengan mengunding orang - orany yung

e badangrya bhaik dari imernal maspun cktermal sckolah Sebagaimang
penels) jumpai san melakukan observasi lapangan

Lot lanjul beliau miengemukalon tentang pentingnya disiphn gond datam
i tagasya i sekolah adalah sehaga beriom

Penerapan disiplin dan loyalites tethadap sekolh merupakan salih sain

Ml penting uniuk memperokch hasil belfar givwa vany tinggl Kami
mencrapkan disiplin yang kuat kepada viwa dan gisry i mini, Karena
Gisiplin. merupakan kungl keberhusitan. Gurn sutg terlambat 100 menis
man dikurcng) 1S gajinya.  Apahils  tdisk sda  perubehan e
memperleh suml penmgatan pertama, kemididn surat perimgakan kedu
Bhan selumjutnea diberhentikan kalaw belum uda peruhahan

Wowancan dengan Kepala Scholah SMP N 3 Darewd U

Peregukan kedigiplinan salah satunyva dilakukan dengan penggunian
finger print dan UCTV schagii media kantrol vang cukup efekril terhadap
kehadiran seluruh wargn dan lingkungan sekitar sekolih Selain i o
seholah juga 1erdapal beberapa orafg sulpam vang rregreaen] ik
seluruh warps sskolah i:hnF‘a'rrmn.: PETEENLELEn  langsng vang penelidl

lakukan heberaps wakiu lnly ™
F Xl memmmang dan memngksikan kompetens dan profiosiondliime guri
swkolah melakusanakan pembinaan dan pengembangan gt melahi semmimg
wicakary, pelutiban, dan mengundang para pakar pendidikon untuk Berbiicars
Gihadapan giry
Resojahternan (eramga kependidilan &i SMP N 3 Daral Ul lombanyg
vermasuk kalegor cakiip tnggl. Sebagaimana diungkaplan oleh Kepaly Sekolah
“Yah . uniuk gail gury disini tndak jamh berbeda dengan gaji gum PNS,
dan untuk Karvawan disini sekdar sty jutaan Disamping: e jugs ady

Psermil dard vavusan bagl guro dan keryaswan vang meminjukkan prestisi
kerma yang baik ™"

O, | S=0RF01 6

Rafek Elendi Kopala SMP N 5 Darul LRum, Wawanaara prremdl, b 27 A pusius 2006
b J S 3i0 | h

Sahak Fienll. Kepals 5% % 3 Dl U, W wwiancary pribudl, Soenbimge, 23 8 sustun 2006




Sam memilsh din mimilik Perbagal indikcaroe vang ada dv dalamwiva unik
semidian dibeniuk ey il ikt komprehensil dan adaptil’ terhadan 3 A
Rariuhin tersebag

Berdavarkan dow di sias dapat dideskripsfan bafiwy pdi goriy besgrig
mplertemtisg kurikosfym din pembelajaran di sokiolk ™ memcakup tiga Kep bl
ML pengembungan progruny peloksgmagy pertibelajaran dan evilusl Kegiatan

= dibawah pengawnsir waky kurikulum

i'q.'rt|._::|.'rl.'Hn|1|;.:.1rt o gram 1'|'h:l'II!HJ.|.Llj| T'H'I]!_.’c'11'||"'.'.|.l1|_.=.lll Pragram Ll

PTUETAIM  ReTIERC i PO Ty mringytan  dan harian PN ) FEmEEyaEn dan
emedial. serta program bimbingan konseling
) Manajemen Kevangan selinlah

Utk mgng idemiGkan sumber danii sgkolah endahurs hanvyg P Ergt g
pada RRAS vang sudih drapatkan aleh wwmh m Pengembang sebolah. Sekalah
memilkl sumber dymg yang diperoleh dari internal =uolah vatu komite da
rayiaan sekoloh sedangkarn dori eistermal sekolah Yauu pemetintah

Menunit nurgegseber pengelolagn Keuangan J) Sy N Daryl whum
lombang sudih bormlan dengan efeknl meskipun ferkadang penggunamy  ding
ik mevun) dengan PeTEnCanaan  Narasymber merurkan  habig; arnya g
ckolih sant ini lehil domian di gunokps UMTE prysces sembs NN, Wik
Hiongatas pembenigkukan dinng vamg tidak sefpa dehgan albbus) dang vy sl
di rencanakan, skolgh MEngEurkan dary fncldemnig!
) Manujomen Sarana Frasarung

C1)- Lo gy vang terlibar




T
1.+_'

penggunann, dan penghapusan serts penatuan lahan hangunon, perlengkapan, dan

perabed sekolah dilakukan secara tepal gunp dich fepal sasaran

Berkaitan: dengan hal ity kopale sekolah SMP N 3 Dingl Ulham Jombang

mengemukakan huhsg

"Pihak sekolat membuat anggiran kebutuhus kepada vavasan berkartan
demgan kebutuban sarana prasarana yung meninekarkan muiy skl
Ajuan anggaran tersehat mendapat penitaion dur vavasan dunh apahila
drnjgp perting mokn vavasan pkan memiber i

Barr duns rersehat sodah jelas kala yovadan memiunsa odories eyl

mengefola keuangan dari seluruh lembaga di bawal M s avasan

Apabiiy

lembagy terah mermpimya keglatan, merekn mermia prioposal pengu s dans

kepoda viayasun

N Mansjemen HUMAS

Dalan rangka mermbing hubungan sekolah dengan masvaraka, SMP N 3

Diarul Utum Jormibang wlals melibmkan masyarnkal dabam Keyurton social misalnyg

hari raya adul Qurban, kegintan SSO [Sclenre and Sl i), ke,

penyaniunan anak yoiun, haki sociul, kemadian dari fenaga keamanin sckolah

merekrut dan masyaraka selitar, harapan  sckiloh dengan  merckrut  dar

masyardkat sekitar selam membangun bubungan yang harmonis

Hubwngan sckolah dengan masyarbkal sudab berkembang sangat  Kut

Reterlibatan eisivarahad terbadap SMP N 3 Dl Uan Jombang

kitegor) tingal Untuk merealisasikan program Hegiatan sekolah i bafk Vit

lermmEEll

herhubungin dengan kuriknler muupun ekstrakurikulér memperaleh dukungan dun

* Guru SMP % 3 Dt Ltam Iowrhung, Wiwmncers Pribis



< Implementasi Aspek-aspek Manajemen Rerbasis Vadue Pada MTs

Belingual Sidearjo.

Rencana yang telah disusun akain berhas)) apabilo diluksmakan okeh setiap
warps scbolah yany dujuliung oleh partisipasi masvarskal Rencans yang disuson
ersebut akan dimplementastkan melalui berbogay program kegatun sekolah yong
sriglibaticnn sehuruh wargs selinlah

Implomemiasi aspek-aspek mangjemen sekolah i M1s Hilfmaed Sidonrn
berddsarkin hasil penclitian  vang  diperoleh dbpat  dadesKeipsikan  melhpsi
implemenieid yang berkaitan demitan: (a), manaferen Lavitan peseria didik, (b)
manajemen  Kelenogaa, (c) mangemen mud Kuoduion dan) pemibekijarsin,
R T P T L:ll:n#.m le) muthajemen fasilius, (0 mamsjemen hoelsanga
sckolnh dengan omng Tuamasyarakia

a) Manajemen Lavanan Peserta Didik.

Salah suty hudang gacapan manajemen sckolah vang dilaksanakan di MTs
Ailimyrverd. Sadoaryn pdalgh pengelolon muty vaman peserta didik, Manaiemen
mulu  ayanen pescrin didik  berdasarkan  penganwtan penelitnn  dimula - dan
mastilcnys pesdrta didik sarpad dengan keluarnya peserta didik! Lnuk mombserikan
matu kyenan terhadap peserta didik; dimulal dengan melakiikan selekos erhadap
calon sbxwa bari Penerimisan siswa bart vanyg diliksanakan di MTs il
sdoomo  dilukokan sovara terbuki, karena sckolah berupava menvampaikan
informasi’ Kepatda mamvarakad oss. Si8tem rekrutmen i MDs Sifimeinnl Sidoarjio
melalil dua jahir. Poums, mher prestasi dun terpadu. Yang bedua, alur reguler
lalur prestasi bagl morvka-calon siswn yang nilifiyvs einimal 8.1 Sedangkan falur

vang terpadu mialah fnhur calon siswa MTs Bilisgual Sidoarny vang horasal dan M|




e sekoluh  dapat  dikeloly dengan  baik, demgan carn  manggali  dan

metigembanghon potensi sivwg yang diketahol dan hasil pressgs) sl belogar atay

wetrampilan vang  diteniukdcan dalamn  pertandingan gty periombdan  vang

Qilaksanakan sekolgh’

Herdusarkan wawancars di atns, dapat dideskripsikan Pohws sids M

Filtngied - Sidviario bersikap opan, memiliki semanga beriaing tenged, ras

wemandiran, kedtisiplinan dan Fasa bangen menindi sisvia MTs Hiimieiat Sidoario

awwa i sinl harvak metgikuti keglatan prival matomution fidika, 31 jaga

wegiatun chatrukuriyler vany dibing obeh guro dayy Jitugashan nich Kopata ss=kolah

Manajemen lavanan sy peserta didie pada MTs Milirgnaed  Shdaario

berdasarkon dasy vatg bertun! dikmpuolkan mieliputi pelayvanan webagai berikut: (a)

FETETIM@N pesera bam seca tneperan dangan bordasgiion |

lekii vamy kegin

1Bh melakukan it peserma didik dengan ujuan sger e METTE mengena

Randin mternal =Roli. (cl menempaikan siws SR dengan Ketnumpuan dan

mnainya, id)  memberikoa copila mevwy

NINE P liaran Yang bermiiin 09

Layunan khusus yang mienunjang Kelancaran siswa Mang mencmpuh pelajaran di

L]

scknlal, - luvanan bimabringan somscling dan memvediakan perolatan vang mudah

digunakan siswa

Layaman khusus vang diberikan kepada peserta didik valty

AHLUL SUNNAH WALJAMA® \H

. Tertib shiylyy berfimaah di madragal, shols dhuboa abidai dhuhier, dan

shp lur ashisr
2 Tentib wadnris AbQur'an di modeagsh Letiky shola dhwila, sholar dubng
dan sholit gy

" o)-0namps
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b Jeuman sholst wajib & rumab meclalel seham fejak  madmssh
ket jasama dengan orung wy’ wali murid,

4. Tertib sholat tahajud diramah melalil tolepon herantai oleh wali loobis
dan ambassador

5. Menjalankan  amalin-amalan  obbemmoh  wal  jamaal,  baik  di
rtadeaneh. di rumah dan di masvarakag,

MANTAR AQIDAH

I Terbiasa meng-Esakan Allah melalul kelatan peribadatan yung ada di

madeasal yang mengadops keglatan pesantren salaf

Tertriass berdakowub dilingkungon madrnsah keluargs don masyvarakal

teruitarms peningkatan kualitas ubudivah

3. Memramfer dan mentransformagikan pengetabuan Agidih  Akhdak
vang diperalel selama proses pemibelijaran mada adik, saudara dan
vrang yang belum mantap Agidahnya. |

Target Prestusi Akademik vang diraib yaitu:

a4

I 75% Lubus tox mmsuk SMAMA Negerl ( SMANA Swissta fevorit
5

< Meneruplean pemnbelajaran tuntas, dengan nilas tueas individy = 800
dnn rati - ratn kelas = 8,20,

Tartil membaca al — qur'an Semma layanan erscbut bertujiuin agur daput
memberikan pelavanan vang dapat menverangkan dan harsgmn hagi siswa dalam

meralh prestaina

“Pembinwan nilai yang kita cobst bangun lagl, nilai-nilal ving sesusl 18 nitai
Sesual progeam sckolah it kita berusaha selkouat munglin untuk melakoanakan
program-progemm My, Schenarmya wali murdd yang ingin  menvekolihkan
anakryva  disini ity mempunyal  pandangan  hataa mgaimana anak  bisa
herkembang dengan kemampuan akalnva dan komampmuin spicitualena Untuk
pembinaan kita mengyguanakan mdtode mengembangkan dan mémbing. Kio
vakin anak-anak ity dari asalnye masmg-masing sudah punva Tmnr belalang
macam-rmacan Kemudian yang kedus pershinaan ™'

* CGiuarn Mun Pibipgusal, Wivancars peibadi. Jorishasn g | Scpember 2018




Herdasarkan, wowancarn  dan  dokumemasi  wkolah JEnLENG  pPEsng

menunjulican bhalwa prestssd yung diradk termasok kategort tingel Manalemon

mute sekolah dapal dikclola dengan haik, dengan carn menggah dan mengem-

hangkan potensl siswa yang diketshul dati hosil pregosi hacl belajur atuu

otrampilan  vang  diounjukkan  dalom perundingan stus  perfombaan  yvang
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Rompetensi pendidik dan temaga kependidikon terpolmy baik kitrenn
penddidik sudah memiliki kualitas dan Kuahlikas sesuar dengan yang
dibutubkan oleh madmsah  babkan lemaga pendidd  yang  sodab
bersertifik st internasional.

Foemdidik disn tedaga kKependidikan swdah terlatih melalut Kesmtan
nolompok kerja Guora, Kelompok Kerjin Gom Mats Pelajirom vane
dilakukan secora periodic dan kontimg olch MTs B
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“Beaxiwwa berprestast iu dari pondok, kalau darl ROSS jiu thdak muruit ™
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Sidoaro merunjikkan balwa hesarnya prosentase ulusan yang diterima di sekolah
menengih atan yang unggul negen maspun quwasta, Umok [ebih jclasnya capt
dikemuicakan dats vadlu

Dagi data Jelusan di ams, dapat diketahul hahws setisp Libun rateata lehib
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negeti torkemuka & Indonesta dan loar negeri. Kenyataan terschal (et 549
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nasianal Sebogion prestasi di mhun 1014 dapat difilas pala tnhle & tswealt ini
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Rerdisarkan wawsocarn dan dokumwntasi tomiaig peesinal MTs Bilinguont
Sidoane monunjikkan balvwa hesarnya priscniant lulusan yang diterimn di sekolah
menengih atan vang unggul negen mMagpun suwista, Umok febil jelasnya dapot
dikemuicakan data saiu

Dari data Jilusan di atas. dapet dilctaltl balsws sstiap thun rata-rut Jebib
dari $0% lulusan MTs Bilisguad Sidoarjt dapat diterma pada pergurian e
negeri torkemuka di Indonesia dan last negert. Kenyatoon tersebut (20 N8
merupakan daya virlk tersendiri bagi masyarak gniuk memibih selialah Wi, Karemi
poda hikekanys mercka yang mertiilih sekolal menengiah . memitika Tl vRs)
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Berdiesukon dats ketenapuun menunjukkan balvva tenaga bependidikan J

MTa Bilingual Sidonrie divimpan dard B belakang pemtidikon, dang studi vang

digprknn, dan pesgalaman keta berpengaruh agnifikan teshaday peaingpkatan

mutu sekolsh Schagmimana wawancars dengan Waka kesisiwaam

Adanya kerjuyma tim vang dibentuk oleh kepals
karaktermtih yuig meminjung Kebermuiuan sekalah

ekolph merupakm
Adiimya penugasian

gurn ehagain wakil kopala sekolah, seksi-scku stawa, coordmator, Fembinag
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b) Muanajemen Keterngnan
hita melakukan analisis Kebutuhan akin tenaga pendidil dun tenaga
kependidikan dengan cara pemetakan. Kita hiturtg rombamgan beltjar — mmbel:
don jumnys berape yang tersedia, bamtus kita akan menentikan milah hebutuhan

ienaga pendidl Aty tenaga kependidikan vany kits  butuhkingd  Sebagainams

wawoanvars dengan waka kurkolome

“Analisiy kebutuhan mi dilakukan ofoh kepala sckolah heserta para wakilhyva,
Setiap huri senin @i sini adas raput pimpinan. Dalam rapat pimpinan, dibahas
behugai permasalahan 1 seperti kurikulum, mahid, komite, snalfiés kebutuban,
dan lain sehagainyg ™

Hal i dikonfirmast oleh realites fakta yang pencliti Hhat saat melaksakan

observant  hahwa sehouh pimpinan sekolah secavn continoie melakulan rapol

" Wk bimkaium S Hilmgunl. Wawnncura pribodi, Sidoarin | Sgpiembsy 2006
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orang (e Alswa, (b mengodakan bibungan dengan bustarsi lain stan kemibga lam
terkait datum wssha kerjesama untuk membanto sekolah, te) menerima kedatingsn

twme dory metans) wten sekolsh lnin, (0} menjalin bubungan dengan alumni MTs

Bilingual Sidourio melabil srganisasi alumni
Sebagamany wawancars dengan wakil kepala selolsh sarama prasanne

Hubungen sebolah dengan masyaraki dapar dilcatakan bahwa orang tus

sangdl mendukung program sekolah Dukungun masvarakat bisa dilihat

dan Leterfibutan vang \mggi yang dilakukan oleh dewan sekolsh terhudap

kehethasilan scholah, boleh dikastokon hampir 9024 Ong tul vang

dikoordinasikan cleh dewsn sekolah. Mblinva hontuan heasiswa stan

subiidi wilang kepada siswa vang pintar dus choovminye lermah sekitar 1
120-150 orang. Alummi yang rerbentuk dalam Vavason alumeg M1

Ritbisgra! Shdoaryo jugn mencarikan dana beasawa. =

Hubumgan sekolah dengan masvarakat wkan wmbiuh apahils kedus belil prituik

miefmiakan kehatkoo dan mignilg yung diperoled olch masing-maning  Man i

dapat diartikan sccarn fuss, rermak rasa diperbiatinn dan rasa o kasena dispa

menyumbanghan kemampugnnya bagl kepentinpan seholith Salah squ upYe VANE

hisa memambublan twmngan vang harmonis adaleh dengan mentalin Eomunibesd

Vamg elektif antars sekolah demgan masvaraki
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b MODEL) Remendikbud dan

SLl hermenag
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Bagaimana | SMP N 3 | Pemetann cara pemetakan
sekobih Drarul kebutaihan
meladculan Uhem SOM
gnalisis | Jombang _ SN -
kehuruban MTs Iemifilast | tenagn  pendidii | Rapat
fenaga Bilingwal kebutuhan wvang berkmbias | pimpinan
pendidikc dan | Sidoarjo s fresh | wekolah dengan
lenaga prachuate yayasan
kependidikiun
hoarikculim SMP N 35k kopels | & Kurikulum
apa yang kil sk ok Pordiok
digunakamn L/ b tentang Pesantron
lombang | pemberlalounn | b Kunkulum
kurilcu bum LT TLIRTIR] |
|a: Ruriku i
Intermavional
MTa Sk kepals | Kurikulum 2015 |
Hifoguwl | sckolah reguler wntuk
Sidoario leniang suwy kel X1
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. Peran Kepemimplnan  kepala scholah yang berorientasi Fada mutn

brerbiia Value di SMPN I SEROLAH MODEL Daral Ulum Jombang dan

MTs Bilingual Sidoarjo.

I, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah vang berovieniasi Pada muin

Herbasis Value di SMP N 3 Darul Ulem Jombang.

Berdasarkan

pengamatan  yang berlangsung

selam  proses  penelitian

dilaksanakan daput dideskripsikun perun kepemimpinan Kepals scholah schagal

berikut:




“Berdasarkan pengamatan #3vd halwa  peran kepuls sckolah  dalam
meninghatkan  muty  pendidikon selaly melikokan  supervise  dan
memsnitar  lerhadup  berbagnl  kegratan  poningkatan o yung
diloksanalcan di sekolih  Kepals  seloolal mempunyni  kepemimpivin
dalam mermmpin, mengarahican. memaotivist dan metgingmkan  gury
apahila melakubkan kesalahan. In orany mya terbuks, pandai menghargai
oeanyg lnin, memilikl kermampuan Betkomumikas) dengan baik dengan para
g, karvowan, Jan masvarhkat ™"
Brart hebetaps inlormin vang berhasil diwawancami temtany pevan kepala seliolah
merunjukkan babwa schagian besar mengemukakon hahwi peran képaly sekolah
terbuba, demokoatic, Roemunikatif, imtersksi denjran gura halk, imerakig dengan
karyawan dan sewa terjabin dengan harmorms, dan mampu membertayikon potensi
sckolah secard opumal  Dengan demikian kepals sekolnh v privfessionl
merupakan salah mta kunci pendukung kebermtuan sekolsh
Tabel 4.5 Triangulasi
Peran Kepemimpiman Kepala sckolab Yang Berorientas) Pada Mutu Berbasis

Value

m——

Pertimyaan Ohjck | Dokumentass | Wawancaru | (Fhwervasi
Hlaguimana AMP N 1Sk téntang | pertama dan |
| peran’ kepala | Daral Ulum | peningkatun | utema adalah
sckolah  vang | Sekolah mulu  SMP 3 | sehagai  Beoulkde
berorietitast - | Maode Darpl Ulem, 8K | dan  superveor
pady muty? | Jambang lentang | Kepata  sekolah
implemerlodd i adabsh  pemeniy
| tudaya mutu, SK | dan  pengambil
tentang pedoman I kebijakan, meski
i | | juga schaga
l | fsii ianior
MTs ' Bk pemjamipun | Fasilitaior,
Bilingroal | ity i coprdimator;, dan
| Sidoane |  SMpeTviser
Bagamana SMP N 1| Bidang Perguwasan dan |
Pengendaliun | Darul Ulum | Penjomumin mutu | pengendalian I
dan | Sekalah [ (150 don [ mute di MTs
| pengawasan | Mode! | akrednand, Bilingual

T P A, Wi rrearid i Bl ozt Wasmngusy pritughn, Sukagy o | St 206
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Tabel 4.5 Triangulasi
Menumbub Kembanghan Nilal-milai Budaya Mutu dalam Sistem Mansjemen
SMP N 3 Darul Ulum Jumbang dan MTs Bilingual Sidoarjoe

Pertanyaan | Oibjok Dokumentas Wawancars | (Jhservau
| Pemeliion | =
AFEL L] | ShN G Ml igin = 1Al tertibe shavay Fislie wiesaa
puhkembangkan Prarul implementasi 5 M. i iakibsil BK poisdidik Jdon
mater-karnkier Lium dan budaya $51 | » Semu gurn LA
gt BT SSnYUTTL, s, ertanggumiias kepemsdidiom
Sckolah | salam sopansamtun | | bountuk
Mindel mieranbuhkan
loombany koradoter vang
bk
| - Teladan e
MTs Panduomn implesntmi Pencrapan 3P Vil tuilldh
Hitimgund k) mslbim, tonaga
Sideutin E _umausaha
F. Pengawasun dan Pengendulian Muta Terpadu Berbasts Value Pada SMTP S

3 Darul Ulum Jombang dan MTs Bilingual Sidourjo.
I. Pengawasan dan Pengabdian Muty Berbasis Value Pada SMP N 3 Darul
Ulum Jombang.
Pengowoaain meropakan salah sutu fungsl snajemen dun bagiin pemting
dalam upays pernimgloatan muty pendidikan yang terus mencrus ((Radity contimi

imtproregemenid) . Pengoioaisn stay pengendalian miuty (guadingy conlrd) - meripakian

telndk-teknik dan kep utan-kegatan operasional yang digunakan umuk memenut)

persyaratun ot di sekolah.

Pergawasan muty di SMP N 3 Darul Ulam Jombang berdisarkan wawancara

dideskripsikan schagad herikur:
Peram, pengmamsan intirmal dilakukan oleh pibak yoyvasm, Kepala sckolah.
dan tim yang dibehiuk oleh sekblah Stis persetujuan pihak vavasan. Pengawaian

oleh pihak yayasan beérkabion dengan kinerjo wargas sekolih secars keselurhan
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Tabel 4.5 Trinngulasi
Menumbub Kembanghan Nilal-nilal Budaya Mutu dalam Sistem Manajomen

SMP N3 Darol Ulem Jombang dan MTs Bilingual Sidoarjs

Pertanyaan | Oibjok Dokumeoas: | Wavwancar | Dbszrvas
| Permelition _ =
- ITTLE L] SMP NI Panduan = LAl ieetih glawi Falie erisa
bhloembanskan DParul mplementasi S M, iiatiksi ) BEK pendidil dan
dter-karnkier Ulum dan budaya 35 o S gur tEriaj
iyt HPPT SEMYUITL 5apa, ertanguuing et kepemtidikon
Sekolah | salam sopansantun | | btk
Muodel menathbuhkan
lomitsany korakter yung
Path
|+ Teladan |1
MTs Pandumn impleenti Menerapan 1P Faaliie tuillith
Hidirgund 3P miim, tenaga
ity L L

F. Pengawasan dan Pengendalian Muto Terpade Berbusts Vidwe Pada SMP S
3 Darul Ulum Jombang dan MTs Bilingual Sidonrjo,
1. Pengawasan don Pengabdian Mutu Berbasis Value Pads SMP N 3 Darul
Ulum Jombang.
Pengowasan merupakan salah satu fungsi manajemen dun baghin penting
dalam upaya penmghkotan muty pendidikan yvang terus menerus ([ Jaadinr oot imig

imipeervemient) . Petyavaian atey pengendalion miuty dguedity confral) merupakan

teknik-teknik dan keguian-kegiatan operasonal yang digunokan umuk memenmh

persyaratan oty di sekolah.

Pengawasan mutu di SMP'N 3 Darul Ulum Jombgng -berdasarkan wawancara
dideskripsikan schagad berikut:

Penama, pergmaman indermal dilakukan oleh pibak yayvasan, Kepala sckolah,
dan tim yanyg dibetiuk oleh sekolah stis persetujuan pihak yavasan Pengawasan

oleh pihak vayassn herhaitan dengan kinerja warga sckolih secara keselunihon
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Tabel 4.6 Triangwlusi
Pengawasan dan Peagendabian Motu Terpadu Berbuasis Value Pada SMP N 1

Irarul Ulom Sekolab Model dan MTs Bilingua! Sidourjo

Pertanyaan | Objek Dlokumeniasi | Wawancam | Uy
Menelitian il

Hagaimana | SMPN 3 Hasil monev, | » i wengh sinan
pengawnsan dan Diarnd Ullom | supervisi mtermal | (ustibal) BR
pengendalinn mutu? Sckaluh & Senmin guru
Modei bertmginmg
| hamhang pawab uniuk

merrT huhikan

karakier vamg

haik
| = Teladan —

MTs Hasil money, | Proses mones '

filimmal kepala sekolal

Sidowro dan supervisor
| - mdernal
Bagaimanslab program | SMPN 3 Pediman penlaminan g | i
penjaminan muu’ Darul Ulum | manaemen SMP | dilalsinakan untik I

Sexolah ™ 3 Sckolah merncapal slimiar

Muokel Model Jombane | mutu 150 dan |

Hrmbang ah redd it naion,

whaty peinenakaitan

rowtiu alcadenmk dan
neh dhaldemik serta

: .
| MTs | Kepaly sekolsh |
Rilirrgaal dan FopeTvisor
Shdearin insttrmal |

G. Pembahasan dan Anslisis Munajemen Mutu Berbusis Value di SMP N 3
Seholab Model Darul Ulam Jombang dun M Bifingaal Sidwarjn

Pembahasan Penclitian
Pembabasan ponelition i dilandoss oleb dote hisi] penelition yang elab

didraikan dv atas dan landesn teoritik yang ada J) BABR 11 Pembphasan im

dimaksudkan ik menelith femuan-tenmnn yang dibesillon dar analses dos




Tabel 4.6 Triangulas
Pengawusun dan Pengendalion Muty Terpudu Berbasis Value Pada SMIPP N 1

Darul Vlam Selolab Model dan MTys Bdingial Sidoarjo

Pertanvaan Objek Dokumentas Wawancar Uit st
| Fenclitian | (IR
Hagaimana SMPN 3 Hasil money, | « tata temib sivwa
pengawuuan dan Dharet] Uloim | supervis) imternal | (tasibsd) Bl
perigendalian mutu” I Sekolah = Sermia glin
Model hertianggiing

lombang awnh uniuk
i bikan
kterpkrer yang

bl
- | -~ lolodan
| ST Hasil mones, | Prsses et
| Erfivygiiad lepla sekolah
| Andoar dan supervisor
: ____imternal
Hogaimanakah progrom | SMP N 3 Pedomisn Penaminan mawe |
pethjsurrmdth oy’ | Exaril LTum mangjemet SMP | dilakainalian uniuk
Sckolah N 1 Sekolah e standar
WVibde Mkl Sombang | mota 50 dan
lorrhang Al veodifaes s krmml,

dam peningikam
ety nkademik dan
i dilcmdemnk seria

e _4}“}}.‘““&_ i
I_"-'IT' | Kepala sekolah

Biftmraal A SUpeTvinoT
| Sudoano interna)

(o, Fembahasan dan Analisie Manajemen Muto Berbuasis Value ¢ SMP N 1
Sekolah Model Darul Ulnm Jombang dan Mis Biingaa! Sidoarjo
Pembahasan Penclitian ‘

Pembahasan ponelition ind dilandas] oleh dota hosil penelltiian yang wlah

diuraikan &l mas dan lmdasan tcontk yang ada di BAB 11, Pembahasan i

dimuksudkan uiduk menglitl termuan-temuan vang Jdibastikan dorl apalisis dots




dukungan dari warga sekolah akan menimbalkan rendahmyn kebersamaan, (33
Persainmgan antaes SMPMTs semakin ketat, (4), Kemupuan ek tethadap periluky
Negalrve smwa, dan (5) Predikot sekolih faveri dun Perprestasl harus tetap
dipertahankan bahkan

R analivie SWOT pada ketiga sekolah tersebut  akiiy metihenkan
pambsiran pads sebolsh uniuk membuat perencanaun sartefikm pengernbangan dan
pemingkatan muty sekolsh Perencanaan siratjik pengembangun schofah dilakulkan
olch pengelola sekolah. pimpinan sekolsh, gunu dan mefibatkan OTang T alumisi
dun masyarakal akan memiliki ketmampuan bersaing dam dapot meningkakesn sty
nekolbih necara betkelanyun

3. Implementust Aspek-aapek Muangjemen Mutu Berbasks Value

Secura deskeriptif Unghat pencapalan pelaksmaen managemen sekolah pusds
ketiga knsus sekolaht vang ditelits dalam kategon baik. Apabils dianglisis sspek-
aupeknya, maky hampir senme anpek vang ditelits dalun Kateyori baik, Deming
mengatukan” (| Fimpinan menentokan kebuiahan sekarang don metdatang, 12}
Mutu ditemukan customer internal/eiternal, (3 Adwnya stumdart. (4) Didesan
metnetivhi kebuiuhan pelunggan, 5} kepuusan pelanggan, (63 Mutu menéniukan
hargwnilal provuk atau jasa dan svarat implemenasi: ¢ () I ergopilimalican
peranmn Kepomimginn, (2) perubahan bodaya, (33 Memfokuskan kebuiubian
pelanggan tentang mum, (4) Memibkuikan perhatian pads proses mewhidkan
tauan irganisiki pendiditkan, ($) Melakubon novasi teras menerus terhadsp miti

(6) profesiommlisme  dan  fokos pelinggand 7l Kolegy sehayai pelanggan, (K

houalitas belajar, (%) Permasamun internal




Yaitu: (a). manajemen layanan peserta didik. (). minajenmen ketenngaan,
(). mangjemen Lurikulum dan pembelajaran, (4} muantjemen keuangan sekolaf
(€}, manmemen fasilites. (),  swnsjemen habungan  sekolah dengan  omng
tun/masyarskal. Secars rnci pembshosan untuk  masing-masing  aspek-opek
pelaksanaan marapemen sekolah adalah sebagm beriku
al Mangjemen Lavanan Peserta Didik.

Hasil anulisis obyervasi dan wawancara menumukkan hahwe pecars Eim
marsemen ayonan pescrta dadik pada ke tiga sekolah dipersepaikan baik, vaity
depal meminghotknn moty bvsear dari muola kelengkapan mformasi rentany
wekolah, pelayanan pendoftaran, transparansi seleksi sivwa huru jomilah siows vang
diterima. proses pembelajsrn yany beroticntasi pada mitn pembinaan terhadap
soava didik. bimbingun di sekolah, lavanan fsilite perpistakagn lavaran LIKS,
lavanan kantin sekolah. don lavanun ssrama bagi siswas dart War deacrah

Dari betiga kosus di ata adn lima fecvor yang menunjukkan adatva mothvasi
herprestusl. Pertama, harapan fexpectonimg yang mevakinban pimpinan sckotah
dan gure balwa prestast siswa akan dapat dicapai melalo inovasi din metode + any
tepat dalam pembelijaran. Kedua, dengan adanye mrtif herprestasi, siswa TTALfHIn
gury, berupava mempombangkan kreatifitas agar fupueam dapat diwojudion Ketiga.
adgnya msentil drewird) bagi guru dan pengharyuan bapl siswa yvang berhasil
mernik prestis akademik maupun non akademik. Keempar. lingkungan sckolab
yang komdusil dan dinamis untuk melakukan persaingan viig schal duly adil
Relima, sdunys dukungdan yang kust durd orang tua dalam mewuudkan annkny

antuk berpresiasi &i sekolah




TRE}

negert. kKhusuinyn penerimaan faler khusos hurus ditiest mekanisme penerimum
yang jelas. standar muty yang jelas, ufl kompetensl prestas vang obyekiif, dan
momberikan keringonuy sests 1efbuks mada miswa vang ixlak mamipy  tebap
memiliki prestasi inggi, sehagimana dilukukan oleh SMP Neyri 3 (Sckolah Madeli
Peterongan i Dumil | by Jombang yang sudah menerapkan kebijakan tersehut
b Hnml:ﬂtntcmmuun

Berdasarkan hasil andlisls duny obtervasi dan sewlan dengen wawancarn
dengan beberapa informan meounjukkan bahwa inamojcmen keterizaan termasok
sracrTm baik. Pada g sekolb menunjibkan balwa wnnik mencapa s i
pengelolsan temgy kepomdidikan berupays untuk meng hadupi berbasgil tamatgpan
Yamg dda. amyw tujuas-tujian By pada dasarmya dimplementastioan  melslui
pengelolaan wspeke-uspek vang seqmlan dengan funpsl mangbemen pengembaimgran
wimber dova manusia, vaiy aspek porencamuan, perekevian pemgtapan calion
pembinaan,  penilsian  kompensasi, dan pensm  (pemiberbeniian)  femyps
kependidikan di sekolah, Fertama, aspek perencanaas, perekrutan. dan penctapan
calon pegaveai neaids ketigd sekonlah dipersepsikan wforman sudak derialan denpan
ek Perencaran, perekrutan dan penctapan calon tenaps kependidikan sudsbh
dipersepsikin scsual dengan kebutihin vany nyata di scholah

K=dua, permbitaan pegawai pada ketign sekolab menynfukkin bahws apaya
mendovagunakon.  memajulan  dogp meminghatkan produktivites  kerig st iy
pegawa divasakan memiliki manfaat Bagi rumbuh kembangnya kemampuan datam
Wawasan  pengetshuan.  slkap tertadap  pekerfaan dan ketrampibian - daliin
miclakannakan twgas sehari-bar d seholah, Keghton tersebut saiy Legisian

pendidibon, pelahan, semina. workshop, diskush, bedah buku, boko kurya,




Kuat (k). Kelerlhatan arung e siswa dulem herbaga Kepnmion il sckadak
menuukian kaegon huk Program vang dilaksanalon aleh sekinhth memparoleh
dukungan dalium bemluk dans pikean. kritik memhangun. msupun bemuk lainmiva
scimnp Kegisita dopat dikak I THECAT RECHE [anco

sarnkterstik orang tud siswa dalwm Ksus ini berfatar kel e il i i
an exonomi menengah ke gtas  Keadzan OFUige T shvva tersebut memiliki
Pemgarih dan haraspa vany lingy! Lepads sekolgh HESH Nibsammva: behady e

L1 L

Lok et jueficns tupenn s=kalal arang g shwa memilik pefan vunp
[rting datam PN an dan Kemajunn sedolaly glely L WETH AL penting menghoayg
daty memalumi cara-gurs vy dapad dilakukan uniuk MENERA partisipass ormn
1 lerhadap kegumun pendidikom d gekoolali

Berdaiorkan hawll observast dutr w awancara menunjukkan balwa orane (us
i masyarakar memiliks persepsi vang baik terhmdag progesm Pubniimzan sekealak

gengan masvarakn. Pads ke vies sekobah tersebui felah meliksanalon b ar

dengnn masvarakat dalom kamegon baik. Hubungan selols) Jeigiin masyarakas
merupakan salah stu kuncl suboses dalim T ang r.:-'I.IL-:.|||.L||§... g
pembelajuran deognn baik. Oleh karenn ine pads keliga seholob forsebui bemipays
MENRENlang partisipaal orang tun secar harmonis demgan membuat  program
keylatan yang dapat melibatkan of ang tua dengan sekoobal
L Peran Kepemimpinan Kepala sekolah Yang Berorientasi Pads Muin

Berdasarkon hustl ammlisis deskmiptif, phservasi, dan wawahcarn mendalure
dapat dikemukakan babwy pada ke tiga kasus sekplah etk om kategory il
Herdasarkan haddl aunlisk Observas dan wawancara babwsg peran Kepehmimpinan

Cepals sekolah poda ketign kasus sekolah menumfuklan ktegon balk. Bordasarkar




hasil anafisis observas: don wawancars bahwa peran kepemimpines kepals sekolah
pads ke tign knsus menghendaki adanya perubahun dam pemberdayasn warga
wkolah hepemimpinan kepaln sekolab vang berbesis muty menanamkan nilal
Wehersamann dengun adaoys kolaborasi dan pemberdasman dengan samum pihak
Pamimpm yung berbasis muty mempeorhatikan guru. s, Fimgtkormgn seloolab
omng tua, dan masvarskal, serta mengajak mercka untuk menjaln hubwngan
dengan setiop orang  Permimpin yang berbasis sty mienghargal  perbedaan
berbagar hal yang wajnr dan merupakan potensi umul saling melempkapt dim
rengratkan

Berdasarkan haall analisis mendolom dopmt dikbensulpkan bghug MTs
Rilingoal Sidosrio. peran kepemimpinan kepala sokolah memiliki larakierisil
terbuka. demokrats, komunikatif, teralin intérakst dengan gury, karyawan dan
stswa secatz larmonis, dan mampu memberdayakan potenm sekolah  secar
optimal. [eogan demikian dapat dikemukakan disini hahwa kopals sekolsh
memiliki kemampuan professional  micrapakan salah satu  factor pendulong
terhadup kehermurean sckolah.

Berdusnrkan hasil penelitin dapar dibemukakan tabwa pada SMP N 3 Dargl
Uk Sekolah  Model  Jombang, peran  kepemimpinan kepals  seliolah
menggamharkon scorang pemimpin yang  demwbrts, terbuks, damm o mengalin
hubungan harmonis  dengan  para BUru, sivwa, stal tela usalén omng tis dan
mdsvirakal

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Biling? Sidoaro. dapan dikemukakan
buhwn perdn Kepemimpinan Kepala sekolah monjodi figure herwiba hagl gumn,

siswa, orang 1us dan masyasakat. Kepemimpinannys menggunakan pendekatan
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Kualifias diboagi menjadi dua, yaitw: 1. Berstatus sebogai guru SMP/MTy, 2
Mimibiki sertifikay pendidik schagal guru SMIVMTs dan 3. Memiliki servifilar

kepala SMPMT s yang diuerbitkan oleh fembaga vang ditetapian Pemeriud

Enntifikae i
Prreripmadibngs Mo 17 T 20075
3 £ Permman Kumo o
T Katalisator yatig inenggiitahkan TV T
| ool Sekaiih Miptrvator vaeg Lo , e
L ? Pexrghulnmy yemg terberfuli wﬂ’;'
_ Petalisans vun g bogub
Parmanainas o L3 Th 3007
Gambar 4.2
Peran Kepala Sekolah

Sementarn dalam sandar kompetenn kepala sekolalt terdid dori o
kompetemst, vaitu kepribudian, manajerial, Lewirausahasn, supervisi, dun sowial
Modal kuwalifikan dan kompetensi vang telah dimiliki, kepale sekolah dapat
memaksimallan lima peraman kunel schagai pemingin vang  efekiil dalam

mengimplementasikan delopan vales dalom pendidikon. Lima peran kunci jersebut

adalah
I. Peraran kepale sekolah sehagai katalisator yung menggawahian
2 Peranan kepala sekolah sehagai motivator Vang vissones

}, Peranan kepala sehatith sehagal penghubumg vang terkendali

4. Peranan kepalo sekolah sebagan pelaksana vang ogub

£ Peraman bepaln sekolnh sehagai alili yang bejaksang”

‘.H-I" “




Fabel 4.7
Budasa Mutu di SMP N 3 Sekolah Model Darul Ulum Jombang dan Vs

Bilingual Stdoarin

Suasans vang dibangun | Budsva mutu yang nampak pada soasang dan 1:_ulu.1ur.;;m
— - Tormal dan informal
# matnjemen peserta | # Adanya proses rekrotmen, sefeks, dan pemilihan kel
didik = Acanya SOP yang dipituhi
# Addnva lata tertih siswa
- *E.J.uu.':n_:':-'!*_.'dr.] tian J]u!l._-.ull.n'
r‘.n].\h:-n rekritmen don |_-i|,'|. ] .|h-'i- TN
& TINeIen lemaga |« Adanva jadwal dan pembuagian tupas
pemdadik pegawai o Adamva pikiet gura
= sdanya tata terith o dan pegioaal
e Nilamva reward dam [Cgaym
” n-nrl:ul:m;I|-r.r'1.lrl_|_-.l.n | # Adanya 5 5]'L|_'-.J.1_ru_.1::
= oumber damg vang meteukupt melebibi

# Adanya transparens dan akumabe
# Adanva rincian Kebutaban dans tiap kegintan

—_— 4 — e ——— e ——

= mianajermen [bailitas e ey berliutae 3
# ruafy Kelas vang luos dan repecsesita
= lahorniormam 1A

doratortam halmas

-
= baratoriumnt Kimpiles
# Bianya puis nfbrmast T
= pungl sumber belajng
| # perpustakaan sekolah
# fempot thpdah '-i."_q.li.l.ll Pl pernigenibatgan dan pusa

keglatan tbadah siswn

# mnlarman dun lapangan olah raea dan Giin
e = —_—— R L

F’n.'ll._:'_'l".h.|l'|. N DodRYa il ckolih MEruUpsnm  pempermbuanenn g

[Hskukan secars sistemutile dengan dimubal dari peran ingan melatu perumusan

Hpdan  fomaink  wdermifikan) spart din nilginilal ovang  dioidibar KL FTET

penetapan kebilakan, sis HETTI T b e e e s RANTROT dETEan ovialuos techod i
inplgmerias scna dilakukan perbaikan R Pergbind P Flow g v

Hal il sepertl opdl yanp 1elah dilakokan odéls Tie glon & Weightman

lalam Preedy. dalam melakokan proxe: pengembangan budava mui sekolah vang
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PFENUTLP

L hsimpulan
Mangemwn Muly berbasis valise adaloh sumtu pendelatan yung Jdnujokan unitb
semnghatian kualitne kembaga pendidilkan secara terus momeros dengan. memfokuikan
setulutian maavarikal. porbaikan pada prosed, keterliboton anggota dalem  menjuga
shastonsnya.  Selanjutnye, mamjemen mutd berbusis  valie  jugs meropakan  suate
Femickalan dalan mengekly orgamsas dengan melihat orgunisasi dalom svieem budova
evulem teknmik din sistern manajemen
Part uraan di st dopat dempuikon
L. Porencanaun strtegi vang dirancany untuk meneaped puan sekolshnyg musmg-mmasing
SMI* Negn 3 (Sekolah Model) Poterongan i Darud Ulum Jonthang adalab 8 (hima S
seoyvuny sppa, salam, sopan wrun), SM dalam pemibelajaran dap membeniuk panitia
olimpiade serta |7 pokia (kelompok kerja) vang relevan sedanghkan MTs Unga lan Sidoario

MTs SITEFRR

implementasi aspek-aspek  munajernen maiu erpadu berbasis kamkier pada keduy
lembags pencliion: (g} SMP Negri 1 (Sekolah Model) Peterongan di Darud Ulgm
Jombang berupaya untuk menjempat bola lebih awal sera meng-§pdose regulas dar
semendikbud don Kemenay serta mencannapkan keglatan & M dalem pombelajaran dan &
5, sodangkun MTs Unggulan Bilmgoal Sadoarje mencanangkan M SHEEBH. kedua
sexolall it sama-zdma mendmpkan Kurikulum 20013 dan Korkulem pondol pesaniren
thy. Mansdemen fevanan peseria didik, manajomen keteragaan, smrajemen kunkulum dan
pembelajaran din mgnaemen keuangan sckolah. Temlenicnias ompongn-kampiren

rnanaeinen lersebol herilon dengan balk, Perbedubininya dt nmnaferien bomngan | SMPN
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1 Danil Ulum isekolah model) Jombang pimpinan memegang oioritas penub dan sarng
déngun Majelis Pondok Pesantren Darsl Ulum: akan verape di MTs Unggulan Bty
sidoario, otoritas fertinggl 34 Yayasan.

3. Peman kepetimpinan Kepaln Sckolah yang berovientast pada mute FPulpe ssknlah yang

diteliti hamper sama, vakni kepaln sckolah sehagal leader, supervisor sert Tasildator

4. Tintuk menumbubkan Value di SMP Negeri 3 [ Sckolah Model) Peterongan di Darul Llum

Jomibang meng implementasiican program 5 M dalam pembelujaran dulam pembelajarin. 5
5. 1 Urwtnn hursanah, Shiddig, Syogo 'oh, dedikasl yong tmggt. Kebangsasin, dermolkritn
bertangpuny  juwahvkomitmen, dmanch Ay Sokle, Al Bl A6 Wata® Furhomh,
(home wh, fhtay, DunTowakbal. Sedangkan di MTs Rilingual meneraplanbulue ving
ditumbuhkembangkan adalah jujur, prestast dan sederhana meruiuk MTw SIHTEEBB day
Tatibs { Tata Tertik Swewn dan Crvitas Aksdemika)

5 Pehgowasan diun pengendalisn mutu berbisis vafue G Redua lembaga vang &l
dilaksanakan oleh penfamimon muta berjulun dengan efeknil Tmplemenine stidas mutu
dan pegendalian di SMI* Negri 3 (Sekolah Model) Peterongan di Darnul Utum: Jombuany
Jombang memmiul pada program SM dalam pembelajucan dan 5 dengan dulungan SOF
di MTs bilimgual dimplemenmsikan MTs STHEEBB dan Tatbar dengan memjok pais
SOP, ketuansa berbasis pokia-pokja yang relevan. Darl program kedua lembiga

pendudilan di stas pertumpe pada penngkaan mutu pendadibun

B SARAN
‘ Apser rmplementash model manajemen mutu lerpidu berbasks videe yang dikem-

banghan di kedua lembaga vang daelint im herhasil secara optimai idika penelnl menzajukan

‘ heberapd rekomendssl kepada pibak
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KEDUA - Tahapan pencairan bantuan kepada masing-masing peneliti berdasarkan jenis
penelitian sebagaimana tersebut Keputusan terlampir sebagai berikut :

I. Pencairan tahap I ( pertama ) sebesar 40% ( empat puluh persen ) dari
nominal seluruh bantuan dengan melampirkan proposal;

2. Pencairan tahap ke II (dua) sebesar 60% ( enam puluh persen ) dari
nominal seluruh bantuan dengan melampirkan laporan hasil
penelitian dan bukti pengeluaran pertanggung jawaban keuangan

3. Pencairan dana penelitian Internasional tahap I (pertama) sebesar 80
% ( delapan puluh persen) dan tahap 2 ( dua) 20% (dua puluh persen )
dari nominal seluruh bantuan dengan melampirkan laporan hasil

. penelitian dan bukti pengeluaran pertanggung jawaban keuangan

4. Pajak penghasilan pasal 21 (PPh. Ps 21) dibebankan pada penerima

bantuan sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu keputusan ini.

KETIGA : Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari Keputusan ini dibebankan kepada
anggaran DIPA Tahun 2016 UIN Sunan Ampel Surabaya Nomor
025.04.2.423770/2016, tanggal 7 Desember 2015.

KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal /& Mei 2016

a.n. KUASA PENGGUNA ANGGARAN/
EJABAT PEMBUAT KOMITMEN

Tembusan Yth: ’.;

. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama, Jakarta;

. Inspektur Jenderal Kementerian Agama, Jakarta;

- Kepala KPPN Surabaya II. Surabaya

- Kepala Biro AAKK UIN Sunan Ampel, Surabaya;
. Kabag. Keuangan dan Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya;
. Ybs. Untuk diketahui dan dilaksanakan.
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